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ABSTRAK ,
Sriyanta, H.Y., 1998. Prestasi Belajar Matematika (Penalaran Matematika,
Manipulasi Bentuk Aljabar, Pemahaman Keruangan), Interaksi Belajar-Mengajar
Matematika, Sikap Siswa terhadap Matematika, Minat Siswa terhadap
Matematika, dan Hubungannya dengan Gender.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap apakah ada perbedaan
prestasi belajat matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, dan juga
untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika yang terdiri atas komponen-
komponen penalaran matematika, manipulasi bentuk aljabar, dan pemahaman
keruangan berkaitan dengan gender. Selain itu, penelitian ini juga ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara interaksi belajar-mengajar matematika,
sikap siswa terhadap matematika, dan minat siswa terhadap matematika dengan
gender.

Penelitian dilakukan di SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan, dan
sebagai subyek penelitiannya adalah sejumiah siswa kelas dua. Sampel penelitian
meliputi 70 siswa terdiri dari 42 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan.
Pengambilan sampe} dilakukan dengan cara cluster random sampling.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari: Tes Prestasi Belajar
Matematika yang mencakup penalaran matematika (13 soal), manipulasi bentuk
aljabar (14 soal), pemahaman keruangan (13 soal), dan Angket yang mengungkap
interaks: belajar-mengajar matematika (16 item), sikap siswa terhadap matematika
(23 item), minat siswa terhadap matematika (16 item).

" Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis tentang perbedaan mean dua populasi normal yang independen, dan
teknik korelasi kocfisien kontingensi. Teknik korelasi koefisien kontingensi
digunakan dalam pengujian hipotesis tentang hubungan gender dengan prestasi
belajar matematika, yang meliputi : penalaran matematika, manipulasi bentuk
aljabar, dan pemahaman keruangan. Selain itu, teknik tersebut juga digunakan
untuk pengujian hipotesis tentang hubungan gender dengan interaksi belajar-
mengajar matematika, sikap siswa terhadap matematika, dan minat siswa terhadap
matematika. Sedangkan uji hipotesis tentang mean dua populasi normal yang
independen digunakan dalam pengujian hipotesis tentang perbedaan prestas
belajar matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar
matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, dan tidak ada hubungan
antara prestasi belajar matematika dengan gender. Jika prestasi belajar matematika
tersebut ditinjau atas kompnen-komponennya, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara penalaran matematika dengan gender.
Perbedaan yang terkait dengan gender muncul atau terlibat dalam manipulasi
bentuk aljabar, dimana siswa perempuan cenderung lebih baik dibandingkan
siswa laki-laki. Perbedaan yang terkait dengan gender juga terlihat dalam
pemahaman kervangan. Dalam pemahaman keruangan, siswa laki-laki cenderung
lebih baik daripada siswa perempuan. Sedangkan dalam interaksi belajar-
mengajar matematika tidak tampak adanya perbedaan yang terkait dengan gender.
Demikian juga minat siswa terhadap matematika tidak berkaitan dengan gender.
Akan tetapi, sikap siswa terhadap matematika terkait dengan gender, dimana
secara kelompok siswa perempuan sikapnya terhadap matematika cenderung lebih
baik dibandingkan siswa laki-laki.

XV
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ABSTRACT
Sriyanta, H.Y. The Relationship between Mathematics Achievement (The Ability
in Mathematical Analysis, The Ability in Algebraic Manipulations, and Spatial
Ability), Mathematics Learning-Teaching Interaction, Students' Attitude to
Mathematics, Students’ Interest in Mathematics, and Gender

This study was conducted to find out whether there was any difference in
mathematics achievement between male and female students, and to find out
whether mathematics achievement (comprising the ability in mathematical
analysis, the ability in algebraic manipulations, and spatial ability) was related to
gender. In addition, this study was also conducted in order to find out whether
there was any relationship between mathematics learning-teaching interaction,
students' attitude to mathematics, students' interest in mathematics, and gender.

The study was conducted in Pangudi Luhur Van Lith High School, using
some second year students as researh subjects. The niwmber of students in the
sample was 70, comprising 42 male and 28 female students, The sample was
obtained by cluster random sampling.

The instruments for this study consisted of a test of mathematics
achievement, comprising questions on mathematical analysis (13 questions),
algebraic manipulations (14 questions), and spatial ability (13 questions), and a
questionnaire consisting of items on mathematics learning-teaching interaction
(16 items), students’ attitude to mathematics (23 items), and students' interest in
mathematics (16 items).

The methods of data analysis used in this study were analysis on the
difference between the means of two independent groups and analysis on the
correlation between two variables using contingency coefficient. The contingency
coefficient was used in testing the hypothesis concerning the relationship between
gender and mathematics achievement (consisting of mathematical analysis,
algebraic manipulations, and spatial ability). This technique was also used for
testing the hypothesis concerning the relationship between gender and
‘mathematics learning-teaching interaction, students' attitude to mathematics, and
students' interest in mathematics. The difference between the means of male and
female students was tested using a method for testing the difference between the
means of two independent groups.

The results of the study showed that there was not any difference between
the means of male and female students in mathematics achievement, and there
was not any relationship between mathematics achievement and gender.
Moreover, there was not any relationship between the ability in mathematical
analysis and gender. However, significant differences were found in algebraic
manipulations and spatial ability, in which girls performed better than boys on
algebraic manipulations, and boys performed better than girls on spatial ability. In
mathematics learning-teaching interaction, no difference was found between male
and female students. Students' interest in mathematics was not related to gender
either: However, students' attitude to mathematics was related to gender, in which
female students had better attitudes than male stndents toward mathematics. ‘

XV
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Isu gender beberapa tehun terakhir, cukup menarik perhatian masyarakat
luas. Namun fentang hal ini, masih terjadi ketidakjelasan dan kesalahpahaman,
khususnva mengenai apa vang dimaksud dengan gender dan kaitannya dengan
kesetaraan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. Dalam bahasa
Indonesia kata gender meminjam dari kata bahasa Inggris, yang apabila dilihat
di dalam kamus fidak secara jelas membedakan antara kata sex (jenis kelamin)
dan gender. Sementara ilu belum ada uraian yang mampu menjelaskan secara
singkat dan jelas mengenai konsep gender.
Pengertian Gender

Menwut Mansour Fakih (1996), mendiskusikan masalall gender pada
dasarnya membahas hubungan yang sifatnya sangat pribadi, yakni menyangkut
dan melibatkan individu masing-masing orang serta menggugat privilege yang
dimiliki dan tengah dimkmati kaum laki-laki selama ini. Maka pemahaman
terhadap konsep gender sesungguhnya merupakan isu mendasar dalam rangka
menjelaskan masalah hubungan antara kaum perempuan dan kaum laki-laki.

Sudah sejak lama manusiz hidup dalam dunia yang bersifat patriarkalé
yang ditandai dengan adanya pembagian peran dan kedudukan secara seksuaLif
Menurut para ahli, yang membuat budaya patriarkal ini bertahan lama adalaI;
adanya pandangan tentang kodrat manusia, bahwa perempuan merupakan
makluk dengan tugas utama sebagai penyambung keturunan, lemah lembut,
lebih emosional dan fistknya kurang kuat, sedangkan laki-laki cenderung

dianggap lebih kuat fisiknya, dan cara berpikirnya lebih rasional. Meskipun ada
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banyak data yéng membuktikan melesetnya asumsi ini, mamun sampal
sekarang budaya ini masih terus berlangsung. Bahkan bukan hanya dianut
kaum laki-1aki, tapi juga kaum perempuan sendirt.

Pada dasarnya konsepsi gender merupakan sebuah produk sosialisasi
nilai dengan kepentingan tertentu dalam masyarakat. Konsepsi gender
merupakan suatu bentuk konstruksi sosial dan kodifikasi perbedaan antar seks,
menunjuk pada hubungan sosial antara perempuan dan laki-laki. Munculnya
perbedaan pandangan terhadap manusia jenis laki-laki dan perempuan terjadi
melalui proses yang sangat panjang dan terbentuknya dikarenakan oleh banyak
hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, dan diperkuat oleh masyarakat,
bahkan dikonstruksi secara sosial-kultural melalui pendidikan, ajaran agama,
dan juga oleh negara Konsepsi gender merupakan rekayasa sosial, tidak
bersifat nniversal dan memiliki identitas berbeda-beda yang dipengaruhi oleh
faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, agama, etnik, adat istiadat,
golongan, juga faktor sejarah, waktu dan tempat serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi .

Perbedaan gender (gender differences) sesungguhnya tidakiah menjadi
masalah sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender
inequalities). Namun yang menjadi persoalan, ternyata perbedaan gender telah
melahirkan berbagai ketidakadilan, terutama terhadap kaum perempuan,
sekalipun dalam beberapa hal juga terhadap kaum laki-laki. Ketidakadilan
gender termanifestasi dalam berbagai bentuk antara lain: marginalisasi, proses
pemiskinan ekonomi, subordinasi, stereotyping dan diskriminasi, pelabelan
negatif, kekerasan {violence), bekerja lebih panjang dan lebih banyak, dan llain

sebagainya (Fakih,1996:11-12).
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Bias Gender dalam Pendidikan

Suatu penelitian yang dilakukan Universitas Harvard di  AS,
menunjukkan bahwa para mahasiswi berusaha menghindarkan prestasi
maksimal karena takut tidak mendapatkan pacar, soalnya laki-laki tidak senang
berpacaran dengan perempuan yang lebih pandai. Jadi perempuan takut
kehilangan kesempaian berumah tangga, karepa sampai saat ini perempuan
yang tidak menikah masih berada dalam posisi sulit. Kalanpun masalah
ckonomi tidak menjadi masalah, pandangan masyarakat masih tetap menjadi
pertimbanganan. Keadaan menjadi semakin rumit dengan adanya rasionalisasi
kultural yang membuat perempuan secara psikologis takut dan tertekan,
sehingga perempuan tidak berani dan tidak bisa memanfaatkan kemampuan
otak dan kreativitasnya secara maksimal (Kompas, 3 September 1995).

Menurut para feminis pada fshun 1960-an dan 1970-an, sekolah dan
kurikulum merupakan bagian dari suatu sistem sosial awal yang membantu
menopang steriotip gender, dengan memberitahukan kepada murid laki-laki
dan perempuan fentang fingkatan sosial mereka dalam masyarakat. Dengan
demikian sekolah bertindak sebagai institusi yang melanggengkan budaya
patriarkal (Reynolds,1995: 277),.

Pola interaksi di dalam ruang kelas juga menunjukkan adanya bias
gender. Guru, buku-buku pelajaran ‘dan bentuk-bentuk pengajaran ikut
melanggengkan perbedaan gender dalam pengajaran ilmu pengetahuan. Guru
lebih memperhatikan kepada murid laki-laki daripada murid perempuan. Dan
pendidik secara umum tidak sadar akan pengaruh bias mereka sendiri datam
pola interaksi di ruang kelas. Menurut Myra dan David Sadker {1985}, dalam

sebagian besar ruang kelas dan semua mata pelajaran, laki-laki mendominast
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komunikasi, baik komunikasi verbal maupun non verbal, Karena dominasi ini,
sebagian besar guru mencoba untuk memilih fopik yang lebih menarik bagi
laki-laki, agar mudah untuk mengontrol situasi kelas. Dan guru cenderung
memberikan pujian atau teguran kepada murid laki-laki dan menilai bahwa
laki-laki mempunyai kemampuan lebih dan menyeluruh.

Perbedaan Laki-lakd dan Perempuan

Ada pendapat bahwa secara psikologis laki-laki dan perempuan
mempunyai perbedaan dalam hal proses berpikir dan cara memandang sesuatu.
Misalnya, Ruth Tiffany (1988) menyatakan bahwa ada perbedaan yang jelas
antara laki-laki dan perempuan. Menurutnya, laki-laki cenderung analitis,
merinci sesuatu unfuk memeriksa bagian-bagian secara teliti. Sedangkan
perempuan mencoba melihat segala sesuatu sekaligus, walanpun kadang-
kadang menjadi susah untuk memilil satu jawaban yang tepat. Dijelaskan lebih
lanjut bahwa laki-laki cenderung lebih teoritis dan abstrak, sedangkan
perempuan menuntut perhatian vang detail sehingga perempuan cenderung
untuk memperhatikan yang khusus dan konkret,

Dalam hal minat, Masrun M.A. dan Sri Mulyani Martinah (1977)
berpendapat bahwa pada vmumnya laki-laki lebih besar minatnya dalam
lapangan matematika dan teknik, sedangkan perempuan berminat dalam
lapangan bahasa. Ini sejalan dengan pehgapai M. Dimyati Mahmud (1979},
bahwa rata-rata anak perempuan sedikit iebih unggul dalam bidang bahasa,
ingatan dan apresiasi keindahan dibandinéi%ﬁn rata-rata anak laki-laki.
Sedangkan rata-rata anak laki-laki agak lebih mampu meneliti kesamaan dan
perbedaan dan berpikir rasional dibanding rata-rata anak perempuan.

Menurut Benyamin Spock (1981), anak laki-laki pada umumnya
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cenderung tertarik terhadap hal-hal yang bersifat abstrak dibandingkan anak
perempuan. Hal ini juga dipertegas oleh De La Court dan Crijn, bahwa siswa
putr? kurang berminat terhadap ilmu pengetahuan, ilmu matematika, dan iimu
alam yang banyak menuntut kemampuan berpikir yang abstrak,

Sedangkan mengenai bakat laki-laki dan perempuan, Sis Heyster (1977)
mengungkapkan bahwa pada umumnya anak perempuan lebih besar bakatnya
untuk mempelajari bahasa. Di samping itu, oleh kebanyakan anak perempuan
menghafal di luar kepala lebih disukai daripada hubungan logis.

Akan ftetapi, sejash 1mi hasil-hasil penelitian tentang perbedaan-
perbedaan diatas belum konsisten ( lihat Bab II ). Sehingga perbedaan-
perbedaan di atas masih merupakan pandangan vang hipotetik, sekalipun
dianut oleh banyak orang. Apakah perbedaan-perbedaan tersebut sungguh-
sungguh ada, atan lebih merupakan hasil konstruksi sosial, masih perlu untuk
dikaj dan diteliti {ebih lanjut.

Gender dan Matematika

Menurut beberapa penelitian tentang reaksi para murid terhadap
matematika di sekolah, anak perempuan dibanding anak laki-laki lebih suka
memilih mata pelajaran di sekolah berdasarken minat dan perasaan yang
berhubungan dengan sosial. Lebih sedikit, anak perempuan dibanding anak
laki-laki yang menganggap matematika adalah penting bagi kehidupan masa
depan mereka Baik anak laki-laki maupun anak perempuan menganggap
bahwa matematika dalam kehidupan orang dewasa lebih penting bagi laki-laki
daripada untuk perempuan {Dungan & Thuflow, 1989).

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah,

harus diakui termasuk suatu bidang studi yang sulit dan tidak mudah diknasai
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oleh siswa. Banyak komentar dilonmtarkan berkaitan dengan kenyataan
rendahnya prestasi belajar matematika. Demikian juga tentang isu kecemasan
siswa dalam menghadapi pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang spesifik. Berbeda
dengan ilmu pengetahuan lain, fnatematika tidak mempelajari obyek-obyek
yang secara langsung dapat ditangkap oleh indera manusia. Obyek-obyek vang
dipelajari matematika adalah ide-ide dalam pikiran yang tidak terdapat dalam
dunia nyata (Susento, 1988:12). Substansi matematika adalah benda-benda
pikir vang bersifat abstrak, Walaopun pada awalnya matematika lahir dari hasil
pengamatan empiris terhadap benda-benda konkret (geometri), namun dalam
perkembangannya matematika lebih memasuki dunianya yang abstrak (Slamet,
1996:2).

Menurut pendapat Bagle, seperti yang ditulis Winarno, obyek
matematika adalah adanya fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Sedangkan
menurut Bell, obyek matematika dapat diklasifikasikan menjadi fakta, konsep,
skill dan prinsip (Winarno,1994:19). Kesemuanya ifu berperan dalam
membentuk proses berpikir matematis, yang salah satu cirinya adalah adanya
alur penalaran yang logis.

Adanya anggapan bahwa prestasi siswa laki-laki dalam matematika lebih
baik dibandingkan dengan siswa perempuan masih perlu untuk dilihat lebih
jauh Menurut sebagian besar penelitian yang pernah dilakukan, dengan anak-
anak sebagai partisipannya tidak menunjukkan adanya perbedaan vang terkait
dengan gender dalam kemampuan matematika. Perbedaan vang ferkait dengan
gender, yang lebih menguntungkan laki-laki dalam beberapa penilaian

kemampuan matematika baru terlihat pada sekitar usia tiga belas tahun, sejalan
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dengan aspek-aspek kepribadian lain menuju kearah masa dewasa.

Ada banyak permasalahan yang berkaitan dengan gender dalam peran
serta, penguasaan dan kemampuan dalam matematika dan tidak ada penjelasan
yang sederhana mengenai hal ini. Sumber permasalahan terdapat di dalram
kelas, di sekolah dan di dalam masyarakat Adalah penting untuk mengingat
bahwa ada kesesuaian vang bisa ditolerir antara kebutuhan, kesadaran dan
ketertarikan anak laki-laki dan perempuan. Kingsley (1957) berpendapat
bahwa perbedaan yang tampak pada minat, motivasi, sikap dan peranan di
antara laki-laki dan perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh budaya dan
tradisi. Hal ini harus di lihat sebagai suatu penjelasan dari kesulitan-kesulitan
yang mungkin ada dan muncul dalam matematika. Alasannya sangat kompleks,
berakar dari anggapan masyarakat berkaitan dengas gender, bagaimana
matematika dirasakan dan dipikirkan di sekolah-sekolah dan hubungan di
antara keduanya.

Sehubungan dengan uraian diatas, penulis tertarik untuk melihat lebih
lanjut tentang perbedaan prestasi belajar dalam matematika antara siswa laki-
laki dengan siswa perempuan, sejauh mana gender berhubungan dengan
prestasi belajar ‘matematika dan sejaub mana gender berhubungan dengan
interaksi belajar-mengajar matematika, sikap siswa terhadap matematika serta
minat siswa terhadap matematika.

Untuk maksud tersebut, penulis mengambil lokasi penelitian di Sekolah
Menengah Umum (SMU) Pangudi Luhur Van Lith Muntilan. Dan sebagai
sampel penelitiannya adalah para siswa kelas dua Tahun Ajaran 1997/1998
dart SMU tersebut.
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B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalzh dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika antara sisﬁra laki-laki
dengan siswa perempuan?

Apakah ada hubungan antara prestasi belajar matematika dengan gender?
Apakah ada hubungan antara gender dengan prestasi belajar matematika
yang berkaifan dengan penalaran (kemampuan penalaran matematika)?
Apakah ada hubungan antara gender dengan prestasi belajar matematika
yang berkaitan dengan manipulasi bentuk aljabar (kemampuan manipulasi
bentuk aljabar)?

Apakah ada hubungan antara gender dengan prestasi belajar matematika
yang berkaitan dengan keruangan (kemampuan keruangan)?

Apakah ada hubungan antara interaksi belajar-mengajar matematika
dengan gender?

Apakah ada hubungan antara sikap siswa terhadap matematika dengan
gender? |
Apakah ada hubungan antara minat siswa terhadap matematika dengan

gender?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan:

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika antara

siswa laki-laki dengan siswa perempuan.

2. Untuk mengetahui bagaimana atau sejauh mana gender berhubungan dengan
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perbedaan prestasi belajar matematika.

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara interaksi belajar-mengajar

matematika dengan gender.

4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara sikap siswa terhadap

matematika dengan gender.

5. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara minat siswa terhadap

matematika dengan gender.

D. PERUMUSAN VARIABEL DAN PEMBATASAN ISTILAH
1. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Prestasi Belajar Matematika

Secara umum prestasi belajar adalah bukti usaha yang dapat dicapai
atan  perubahan yang terjadi pada siswa dalam bidang pengetahuan,
ketrampilan dan sikap sebagai hasil pros‘es belajar. Dalam penelitian ini,
prestasi belajar matematika diartikan sebagai hasil yang dicapai siswa
dalam kegiatan belajar matematika. Prestasi belajar matematika diukur
dengan nilai yang diraih atau dicapai siswa dalam tes matematika. Tes
tersebut terdiri dari soal-soal matematika yang secara garis besar
digolongkan ke dalam tiga kelompok soal, yaitu soal-soal yang berkaitan
dengan penalaran matematika, keruangan, dan manipulasi bentuk-bentuk

aljabar.

b. Kemampuan Penalaran Matematika

Secara umum penalaran merupakan suatu proses berpikir manusia

dalam menarik kesimpulan yang berupa pengetahuan, Kemampuan
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penalaran matematika diartikan sebagai kemampuan berpikir untuk
mengolah atan memproses informasi dan memahami konsep-konsep
matematika dalam berbagai bentuk, untuk menarik kesimpulan tertentu
sesuai dengan informasi tersebut. Dalam penelitian ini, kemampuan
penalaran matematika diukur dengan mlai yang dicapai dalam tes prestasi

belajar matematika yang berkaitan dengan penalaran.

¢. Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar

Kemampuan manipulasi bentuk aljabar diartikan sebagai
kemampuan untuk merepresentasikan konsep matematika dalam berbagai
bentuk lain agar lebih memudahkan dalam pemahaman dan penemuan
suaty konsep matematika dengan menggunakan lambang-lambang
aljabar. Dalam penelitian ini, kemampuan manipulasi bentuk aljabar
lebih dimaksudkan sebagai kemampuan dalam menyelesaikan persoalan
matematika melalui berbagai proses manipulasi dari satu bentuk ke
bentuk yang lain, dengan menggunakan lambang-lambang aljabar.
Kemampuan manipulasi bentuk aljabar diukur dengan nilai yang dicapai
dalam tes prestasi belajar matematika yang berkaitan dengan manipulasi

bentuk aljabar.

d. Kemampuan Keruangan

Dalam penelitian ini, kemampuan keruangan diartikan sebagai
kemampuan untuk membayangkan secara visual suatu obyek dalam
ruang, mengidentifikasi bentuk geometri dan juga melihat hubungan
antara obyek di dalam ruang. Kemampuan keruangan diukur dengan nilai
yang dicapai dalam tes prestasi belajar matematika yang berkaitan

dengan soal-soal geometri dan trigonometri.
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e. Interaksi Belajar Mengajar Matematika

Secara umum interaksi diartikan sebagai berbagai  bentuk
komunikasi dan situasi antar manusia. Dalam penelitian 1m, interaksi
yang dimaksud adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu ikafan
untuk tujuan pendidikan dan pengajaran matematika, atau interaksi yang
terjadi dan dialami siswa dalam pelajaran matematika. Interaksi ini
meliputi perlakuan dan metode pengajaran yang digunakan oleh guru
matemafika dari sekolah yang menjadi obyek penelifian, keterlibatan dan
keaktifan siswa dalam pelajaran matematika; keaktifan bertanya,
keaktifan menjawab pertanyaan, keaktifan dalam mengerjakan soal,
diskusi dan keterlibatan dalam kompetisi atan persaingan yang biasa
terjadi antar siswa dalam pelajaran matematika.
{ Stkap

Sikap adalah kecenderungan untuk menerima atau menolak suatu
obyek, berdasarkan penilaian terhadap obyek itu sebagai hal yang
berguna atau berharga (sikap positip) atan tidak berguna atau tidak
berharga {sikap negatip). Dalam penelitian ini, sikap terhadap pelajaran
matematika dapat terlihat dari keinginan untuk fahu dan lebih banyak
belajar, dan dari kemauannya untuk terlibat atau melibatkan diri dalam
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan matematika.
. Minat

Minat adalah kecenderungan vang agak menetap dalam subyek
untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang tersebut. Dalam penelifian 1ni, yang

dimaksud dengan minat adalah minat terhadap pelajaran matematika
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yang diartikan sebagai perasaan menyukai atau tidak menyukai
matematika.
h. Gender
Gender adalsh konsep yang menunjuk pada perbedaan antara laki-
jaki dan perempuan, yang ferjadi karena dikonstruksi secara sosial
maupun kultural. Dalam penelitian ini, laki-laki dan perempuan
digunakan untuk menunjuk variabel gender. Pengertian gender mula-
mula akan dibahas sesuai dengan perkembangan pemahaman tentang
gender selama ini ( lihat sub bab B pada bab II ). Akan tetapi dalam
pelaksanaan penelitian- ini, pengertian gender akan diberi pembatasan
dalam hal pemakaiannya secara praktis ( lihat sub bab C padababII ).
7. Pembatasan Istilah
a. Studi Komparasi
Studi komparasi diartikan sebagai suatu jenis penelitian yang
berusaha mengungkapkan perbandingan antara dua hal atau dua obyek
Dalam penelitian ini, yang dibandingkan atau dikomparasikan adalah
prestasi belajar matematika antara siswa {aki-laki dan giswa perempuan.
b. Studi Korelasional
Studi korelasional diartikan sebagai suatu jenis penelifian yang
berusaha mengungkapkan hubungan antara dua hal atau dua obyek.
Dalam penelitian ini yang dikorelasikan adalah gender dengan prestasi
belajar matematika, gender dengan interaksi  belajar-mengajar
matematika, gender dengan sikap siswa terhadap matematika, dan gender

dengan minat siswa terhadap matematika.
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E. MANFAAT PENELITIAN
Mantaat vang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah:
1. Bagi Masyarakat Umum
Bertambahnya informasi yang telah dimiliki berkaitan dengan gender
dan bertambahnya informasi tentang perbedaan prestasi belajar matematika
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan serta memberikan informasi
tentang bagaimana atau sejémh mana gender berhubungan dengan prestasi
belajar siswa, khususnya prestasi belajar matematika.
2. Bagi Praktisi Pendidikan dan Penulis sebagai Calon Pendidik
Memberikan masukan yang sangat bermanfaat untuk mengambil
keputusan tentang langkab-langkah yang sebaiknya diambil agar prestasi
belajar siswa semakin optimal sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh
siswa dan memperhatikan faktor-faktor yang berhubungan dengan proses
belajar-mengajar, termasuk didalam- nya interaksi belajar-mengajar, sikap

serta minat siswa.
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BAB II
LANDASANTEORI

A. PERBEDAAN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

Laki-laki berbeda dengan perempuan. Dapat dikatakan pernyataan m
berlakua wuniversal. Secara biologis, perempuan berbeda dengan laki-laki, alat
kelamin perempuan berbeda dengan alat kelamin laki-laki, perempuan mempunyai
buah dada yang lebih besar, perempuan melahirkan anak, dan sebagainya.
Menurut pendapat berbagai pihak, perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak
saja terbatas pada perbedaan biologis. Perempuan, misalnya, sering digambarkan
§ebagaj sosok yang lembut, tidak aserfif, dan cenderung mengalah. Sebaliknya
laki-laki sering ditampilkan sebagai seseorang vang besar, asertif, dan dominan.
Secara psikologis, perempuan juga berbeda dengan laki-laki. Laki-laki lebih
rasional, lebih aktif, lebih agresif Perempuan sebaliknya, lebih em.osiona.l, lebih
pasif, lebih submisif (Budiman,1981.:2).

Menurut Arief Budiman, perdebatan tentang perbedaan psikologis antara
laki-laki dan perempuan pada dasamya berputar disekitar dua teori besar: teon
rature dan teori nurture. Pengikut teori nature yang ekstrem beranggapan bahwa
perbedaan psikologis antara laki-laki dan perempuan disebabkan oleh faktor-fakior
biologis kedua insan ini. Pengikut teori nurture beranggapan bahwa perbedaan ini
tercipta melalui proses belajar dari linékungan. Diantara kedua teori yang ekstrem
ini, tentu saja ada teori-teori yang mencoba menjelaskan bahwa perbedaan antara
faki-laki dan perempuan disebabkan oleh semacam interaks: antara faktor-faktor

biologis dan faktor-faktor sosio kultural.

14
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Secara biologis, laki-laki dan perempuan memang berbeda, dan sosialisasi
yang dialaminya pun berbeda Laki-laki tidak merasakan seperti apa yang
dirasakan perempuan. Seringkali pula laki-laki tidak berpikir sebagaimana cara
perempuan berpikir dan tidak melakukan suatu perbuatan seperti cara perempuan
melakukannya (Hansen,1989:37).

Tentang perbedaan laki-laki dan perempuan, Ruth Tiffany dalam buku
Identitas Wanita memberikan uraian yang cukup lengkap tentang perbedaan laki-
laki dan perempuan ditinjau dari proses berpikir dan memandang sesuatu (obyek).
Menurutnya, laki-laki cenderung analitis, memerinci sesuatu untuk memeriksa
bagian-bagiannya secara teliti. Sedangkan perempuan mencoba melihat sesuatu
secara sekaligus, walaupun terkadang menjadi susah untuk memilih satu jawaban
yang tepat. Dijelaskan lebih lanjut bahwa laki-laki cenderung lebih feoritis dan
abstrak, sedangkan perempuan menuntut hal yang detail, sehingga perempuan cen-

derung untuk memperhatikan hal yang khusus dan konkret (Tiffany,1988:61-62).

B. KONSEP GENDER

Menurut Mansour Fakih (1996), untuk memahami konsep gender harus
dibedakan antara gender dan sex {jemis kelamin). Pengertian jenis kelamin
merupakan persifatan atan pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, laki-laki
bersifat atan memiliki penis, memproduksi sperma. Sedangkan perempuan
memiliki alat reproduksi seperti rshim dan saluran untuk melahirkan,
memproduksi sel telur. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia

jenis perempuan dan laki-faki selamanya Artinya secara biologis alat-alat tersebut
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tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis vang melekat pada manusia jenis 1aki-
laki dan perempuan. Secara permanen tidak berubah, dan merupakan ketentuan
biologi atan sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atan kodrat.

Sementara itu konsep lain yang berbeda dari sex (jenis kelamin) adalah
konsep gender, yakn suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun kaum
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalova, bahwa
perempuan dikenal: lemah lembut, emosional, keibuan. Sementara laki-laki
dianggap: kuat, rasional, perkasa. Ada beberapa karakter dari sifaf tersebut yang
dapat dipertukarkan, artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut,
sementara juga ada perempuan yang kuat, perkasa, rasional. Semua yang dapat
dipertukarkan antara sifat laki-laki dan perempuan, berubah dari waktn ke waktu
serta berbeda dan suatu Kelas ke kelas vang lain, itulah yang dikenal dengan
konsep gender.

Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara laki-laki dan
perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang, schingga terbentuknya
disebabkan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat,
bahkan dikonstruksi secara sosial, kultural, melalui pendidikan, ajaran agama, dan
Juga oleh negara Melalui proses panjang, sosialisasi gender tersebut dianggap
menjadi ketentuan Tuhan, seolah-olah bersifat biclogis yang tidak bisa diubah lagi.
Kodrat laki-laki dan kodrat perempuan dipahami sebagai perbedaan gender.

Sebaliknya, konstruksi sosial tentang gender dengan dialektikanya, akhirnya
tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-iahan. Karena proses sosialisasi
dan rekonstruksi yang berjalan secara mapan dan kuat, akhirnya menjadi éulit

untuk dibedakan apakah sifat-sifat gender itu dikonstruksi atau dibentuk oleh



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17

masyarakat atau kodrat yang ditentukan oleh Tuhan. Salah satu pedoman vang bisa
digunakan adalah bahwa sepanjang sifat-sifat tersebut bisa ditukarkan, maka sifat
tersebut adalah hasil konstruksi masyarakat, dan sama sekali bukan kodrat.
Pada prinsipnya gender merupakan interpretasi kultural atas perbedaan jenis
- kelamin. Bagaimanapun gender berkaitan dengan perbedaan jenis kelamin, akan
tetapi fidak selalu berhubungan dengan perbedaan fisiologis seperti vang selama
int banyak diyumpai dalam masyarakat. Gender yang berlaku dalam suvatu
masyarakat ditentukan oleh pandangan masyarakat tentang hubungan antara laki-
laki dengan kelaki-lakian dan antara perempuan dengan keperempuannya

(Susilastuti,1993:30).

C. PEMBATASAN PENGERTIAN GENDER DALAM PENELITIAN INI

Seperti telah dijelaskan, konsep gender merupakan suatu kensep vang
menunjuk pada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, yang dipengaruhi oleh
konstruksi sosial maupun kultural. Dengan demikian konsepsi fentang gender
merupakan hasil rekayasa sosial, tidak bersifat universal dan memiliki identitas
berbeda-beda yang dipengarubi oleh faktor ideologi, politik, ekonomi, sosial,
budaya, agama, etnik, adat-istiadat, golongan, juga faktor sejarah, wakin dan
tempat serta kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknologi.

Sekalipun secara teoritis konsep gender bisa dipahami dalam pengertian,
pada tataran praktis pemahaman tersebut masih sulit untuk diterapkan secara
sungguh-sungguh. Karena alasan masih terbatasnya referensi dan sedikitnya
tulisan tentang gender, khususnya dalam kaitannya dengan matematika. Dan di

dalam ilmu sosial sendiri penelashan mengenai masalah gender juga masih belum
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tuntas benar. Dalam kaifan ini, penulis masih mengalami kesulitan untuk
memperoleh hasil-hasil penelitian di dalam ilmu sosial mengenai masalah gender,
misalnya tentang bagaimana gender dibentuk, disosialisasikan, diperkuat oleh
masyarakat, bahkan dikonstruksi secara sosial-kultural melalui pendidikan, ajaran
agama, juga oleh negara; dan bagaimana gender dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti yang telah disebutkan diatas. Sehubungan dengan situasi tersebut, penulis
menganggap periu untuk membatasi pengertian mengenai gender, yang menjadi
salah satu variabel utama dalam penelitian im.

Gender dalam tulisan ini dibatasi sebagai perbedaan antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Sebab dengan mengamati perkembangan konsepsi tentang
gender selama ini, akan muncul kesulitan yang besar dalam pelaksaan penelitian,
apabila dalam penelitian itu harus dilakukan telash tentang bagaimana gender
dibentuk, disosialisasikan, dikonstruksi secara sosial-kultural dan meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi. Hal tersebut di luar jangkauan penulis. Namun
demikian, konsep gender seperti yang telah dijelaskan di depan akan tetap penulis
terima, akan tetapi dalam fulisan:ini pengertian tersebut hanya akan digunakan

sebagai penjelasan dalam analisis hasil-hasil penelitian.

D. PROSES BELAJAR MATEMATIKA
Matematika adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari obyek-
obyek vang tidak secara langsung dapat ditangkap oleh panca indra manusia
Obyek-obyek yang dipelajari matematika adalah ide-ide dalam pikiran yang tidak

terdapat dalam dunia nyata (Susento,1988:12). Bila ditinjau dari aspek ontologi,
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substanst matematika adalah benda-benda pikiran yang lebih bersifar abstrak.
Walaupun pada awalnya matematika lahir dari hasil pengamatan empiris terhadap
benda-benda konkret (geometri), namun datam perkembangannya matematika
lebih memasuki dunianya yang abstrak (Slamet,1996:3).

Matematika dibangun dari beberapa pengertian pangkal yang maknanya
tidak dipermasalahkan lagi, dan dari beberapa pernyataan pangkal yang
kebenarannya tidak dipermasalahkan lagi. Pernyataan pangkal vang kebenarannya
tidak dipermasalahkan lagi ini disebut aksioma atau postulat. Dari beberapa
pernyataan pangkal akan diturunkan definisi-definisi. Dari pernyataan pangkal dan
definisi-definisi akan diturunkan teorema-teorema. Dari beberapa teorema dapat
diturunkan teorema lain vang lebih baru. Demikian seterusnya sehingga tersusun
bangunan matematika yang lengkap (Slamet,1996:3).

Sifat-sifat yang muncul dalam matematika membuat matematika mempunyai
dua ciri yang penting, vaitu : (1) Matematika mempunyai obyek yang abstrak dan
(2) Matematika mempunyai pola pikir vang deduktif dan konsisten. Kebenaran
konsistensi adalah kebenaran pernyataan tertentu yang didasarkan atas kebenaran
pernyataan sebelumnya (Depdikbud, 1994:28).

Fungsi matematika adalah sebagai wahana untuk meningkatkan ketajaman
penalaran siswa, yang dapat memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari seria meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan
mempergunakan bilangan dan simbol-simbol (Depdikbud,1995:4). Secara umum,

orang atau siswa yang mempelajari matematika akan memperoleh dua manfaat.
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Pertama, manfaat material, yaitu berupa dikuasainya pengetahuan matematika.
Kedua, manfaat formal, yaitu terbentuknya pribadi yang khas sebagai akibat
kebiasaan berpikir matematis, yakni kebiasaan berpikir rasional, sistematis dan
aksiomatis (Slamet, 1996:3).

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah, harus
diakut termasuk suatu bidang studi yang sulit dan tidak mudah dikuasai oleh
siswa. Salah satu kesulitan dalam mengajarkan matematika di sekolah adalah
bagaimana mentransformasikan berbagai ide, konsep dan struktur yang ada dalam
pikiran guru ke pikiran siswa (Satyawira, 1994:4).

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan
lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan
struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping
hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Bruner juga
mengemukakan bahwa dalam proses belajar siswa melewati tiga tahap, yaitu:

1. Tahap enaktif
Dalam tahap ini, siswa secara langsung terlibat dan memanipulasi obyek.
2. Tahap ikonik
Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan siswa berhubungan dengan mental,
yang merupakan gambaran dari obyek-obyek yang dimanipulasinya.
3. Tahap simbolis
'Dalam tahap ini, siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang

obyek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan obyek-obyek pada tahap.
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sebelumnya. Pada tahap ini siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan pada obyek real,

Menurut Marpaung (1995), diantara ketiga tahap ini, tahap simbolislah yang

paling abstrak, paling efisien, walaupun belum tentu paling efektif, {kecuali untuk

matematika tingkat tingg3), dan paling banyak digunakan dalam merepresentasikan
konsep matematika.

Proses merepresentasikan konsep-konsep matematika dalam pikiran
dilakukan melalui proses internalisasi. Ada bermacam-macam bentuk internalisasi
(Marpaung,1995:3-4), antara lain:

1. Abstraksi, yaitu suatu proses mencari kesamaan diantara obyek-obyek yang
dalam beberapa hal berbeda. Abstraksi bisa dilakukan melalui pengamatan
terhadap benda-benda konkret, lalu membuang dari pikiran satu persatu
perbedaan yang dimiliki, sehingga diperoleh sifat yang sama. Sifat yang sama
yang dimiliki oleh obyek-obyek menghimpun mereka dalam suatu himpunan
yang kemudian diberi nama dan disebut konsep.

2. Generalisasi, yaitu suatu proses memperoleh sesuatu sifat yang dimiliki oleh
sejumlah obyek berdasarkan pengamatan terhadap himpunan bagian dari
himpunan obyek tersebut. Dalam konteks sehari-hari generalisasi adalah suatu
proses penarikan kesimpulan dari hal-hal khusus ke hal-hal umum.

3. ldealisasi, yaitu suatu proses untuk memperoleh sesuatu yang ideal dan abstrak
dalam pikiran dengan menyempurnakan hal-hal yang kurang ideal dari yang

kita amati dalam dunia sekifar.
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4. Formalisasi, vaitu suatu proses menghilangkan makna atau konteks untuk
memperocleh sesuatu yang lebih abstrak dengan memperhatikan bentuk atau
strukturnya saja.

5. ‘Translasi, yaitu suatu peralihan dari suatu bentuk representasi ke bentuk
representasi lain, Untuk membantu siswa dalam memahami konsep adalah
penting mengembangkan kemampuan mereka merepresentasikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi yang mungkin.

6. Interpretasi, vaitu suatu proses memberi makna kepada suatu yang bersifat
absfqzwlk atau formal.

Proses internalisasi menghasilkan suatu struktur kognitif dalam pikiran dan juga

cara untuk mengembangkan ketajaman penalaran siswa.

Pembelajaran matematika akan efektif bila pembelajaran tersebut bermakna
bagi siswa, dalam arti bahwa informasi yang diterima dapat masuk pada frame
yang dimiliki siswa. Dengan kata lain suatu informasi baru akan mudah dipahami
siswa bila terkait dengan pengalaman yang sudah dimiliki siswa. Dan juga dapat
berarti bahwa siswa dapat merepresentasikan dalam model-model yang dapat

dipersepsinya (Marpaung, 1995:5).

E. PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar vang telah dicapai siswa
dalam proses belajar, siswa harus menampakkan kemampuan vyang telah

diperolehnya selama belajar, Hasil yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar
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itulah yang disebut prestasi belajar. Secara umum, prestasi belajar adalah bukti
usaha yang dapat dicapal atau perubahan vang terjadi pada siswa dalam bidang
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sebagai hasi! proses belajar.

Dengan diajarkannye matematika kepada siswa di sekolah, diharapkan siswa
mempunyai kemampuan baik mengenai pengetahuan, ketrampilan, pengertian
maupun sikap yang menyeluruh dari matematika. Sehingga yang dimaksud dengan
prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
mempelajari matematika sesuai dengan tujuan pengajaran matematika
{Ruseffend:, 1984:8-10).

Dalam pendidikan formal, pentingnya pengukuran prestasi belajar tidaklah
disangsikan lagi. Pengukuran prestasi belajar berguna untuk mengetahui kemajuan
atau keberhasilan program pendidikan, untuk memberikan bukt: peningkatan atau
pencapaian vang diperoleh (Azwar,1987:11). Penilaian prestasi sekolah, juga
dalam mata pelajaran matematika, mempunyai arti yang sangat besar. Penilaian ini
merupakan dasar untuk banyak keputusan dalam pendidikan, yang bagi siswa
dapat sangat luas artinya dalam perjalanan kehidupan dan kariernya
(Maier,1987:95).

Prestasi belajar siswa dapat diukur dengan suatu tes. Oleh karena itu, dalam
men&ukan prestasi belajar matematika siswa dibuat tes yang mencakup segala
aspek tujuan pengajaran matematika. Terdapat persepsi vang kuat pada diri siswa

umumnya, bahwa suatu penilaian tes yang baik merupakan tanda prestasi vang
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tinggi, sedangkan nilai tes yang rendah merupakan kegagalan dalam belajar
(Azwar,1987:13).
Kemampuan Penalaran Dalam Matematika

Suatu proses berpikir manusia dalam menarik kesimpulan yang berupa
pengetahuan disebut penalaran (Rahayuningrum,1996:21). Penalaran sebagal suatu
kegiatan berpikir manusia mempunyai ciri adanya suatu pola berpikir tertentu yang
dipakai, yang disebut logika. Ciri ini menyatakan bahwa kegiatan penalaran
merupakan suatu proses berpikir logis, yaitu kegiatan berpikir menurut pola
tertentu. Pola berpikir yang logis ini menyebabkan adanya sifat analitik dari
penalaran. Sifat analitik ini merupakan konsekuensi dari adanva pola berpikir
tertentu. Tanpa adanva pola berpikir tersebut maka tidak ada kegiatan analitis,
sebab kegiatan analitis pada hakekatnya merupakan suatn kegiatan berpikir yang
menyandarkan diri kepada suatu analisis, dan kerangka berpikir yang digunzkan
untuk analisis tersebut adalah logika penalaran vang bersangkutan.

Dalam belajar matematika diperlukan kemampuan penalaran, termasuk
didalamnya kemampuan memahami bacaan dan kemampuan memahami kalimat
verbal pada umumnya. Dalam belajar matematika, vang pertama dituntut adalah
kemampuan membaca uraian atau kalimat-kalimat dalam matematika yang
dinyatakan dengan simbol-simbol, selanjutnya memahami makna vang terkandung
dalam simbol-simbel itu dan kemudian dituntut kemampuan untuk menyusunnya
kembali dalam bahasanya sendiri sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya

(Rahayuningrum, 1996:22),
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Jadi kemampuan penalaran merupakan kemampuan berpikir secara logis
dan didasarkan pada suatu analisis untuk mengolah atau memproses informast dan
memahami konsep-konsep matematika agar dapat menarik suatu kesimpulan
tertentu sesuai dengan informasi tersebut.

Kemampuan Manipulasi Bentuk-Bentuk Aljabar

Pengembangan kemampuan merepresentasikan suatu konsep matematika
dalam berbagai bentuk yang mungkin merupakan hal penting untuk memahami
konsep matematika. Seringkali suatu konsep matematika akan dapat lebih mudah
dipahami apabila direpresentasikan dalam suatu bentuk vang lain. Dengan aktifitas
manipulasi dari satu bentuk ke bentuk lain akan membantu dalam membentuk atau
menemukan suatu konsep matematika.

Bentuk-bentuk  aljabar muncul  hampir dalam semua penyelesaian
permasalahan matematika. Untuk mendapatkan penyelesaian persoalan dalam
matematika, seringkali lebih mudah dengan memanipulasi dari satu bentuk aljabar
ke bentuk-bentuk aljabar yang lain. Kemampuan manipulasi bentuk-bentuk aljabar
akan sangat membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Kemampuan manipulasi bentuk-bentuk aljabar juga akan memberikan suatu skill
dalam menyelesaikan persoalan matematika dan membantu menguasai prinsip-
prinsip dalam matematika. Dan akhirnya dengan kemampuan manipuiasi bentuk-
bentuk aljabar akan lebin memudahkan untuk memahami dan menemukan suatu

konsep matematika.
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Jadi kemampuan manipulasi bentuk-bentuk aljabar merupakan kemampuan
untuk merepresentasikan suatu konsep matematika dalam berbagai bentuk lain
agar lebih mudah memahami dan menemukan suatu konsep dan untuk
memudahkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika.

Kemampuan Keruangan Dalam Matematika

Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan dan operasi-
operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Bagian matematika
yang mempersalahkan ruang dan titik sebagai bahan bakunya disebut geometri.
Dalam geometri diperlukan berbagai kemampuan, antara lain kemampuan
membayangkan secara visual obyek dalam ruang, kemampuan mengidentifikasi
bentuk geometri dan kemampuan melihat hubungan antara obyek di dalam ruang.

Tidaklah sulit dipahami bahwa kemampuan berpikir keruangan sangat
diperlukan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan yang banyak menuntut
kemampuan membayangkan secara visual seperti matematika. Hampir seluruh
cabang matematika memerlukan kemampuan keruangan. Hal ini disebabkan
karena matematika meskipun biasanya disebut ilmu abstrak, ternyata sangat ba‘S’rak
menggunakan representasi geometris dalam penyajian konsep-konsepnya
{Suwarsono, 1982:10-12).

Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Laki-Laki Dan Siswa
Perempuan
Banyak penelitian menyatakan bahwa ada perbedaan prestasi belajar

matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Duval (1980) berdasarkan
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hasi! penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai matematika
antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. Fennema yang merupakan salah
seorang ahli yang banyak melakukan penelitian unfuk mengetahui adanya
perbedaan prestasi belajar matemattka dalam kaitannya dengan gender
menyatakan bahwa hasil analisis berdasarkan gender menunjukkan bahwa siswa
perempuan lebih batk daripada siswa laki-laki dalam hal berhitung untuk seluruh
bilangan, pecahan dan desimal. Siswa perempuan juga lebih berprestasi daripada
siswa laki-laki dalam soal cerita yang merupakan problem satu langkah yang
sederhana. Tetapi siswa laki-laki berprestasi lebih tinggi untuk soal cerita yang
merupakan problem langkah ganda atau problem yang membutuhkan kemampuan
penalaran,

Dalam geometri, siswa perempuan prestasinya lebih tinggi dibandingkan
siswa laki-laki untuk socal yang melibatkan ingatan dan identifikasi bentuk
geometri, sedangkan siswa laki-laki lebih berprestasi untuk soal-soal mengenai
melihat bentuk hubungan dan kemampuan penalaran. Fennema {(1981) juga
menyatakan bahwa siswa perempuan cenderung lebih berprestasi dibanding siswa
laki-taki untuk tugas kognitif yang lebih rendah tingkatannya. Sebaliknya siswa
laki-laki febih tinggi prestasinya untuk tugas kognitif yang lebih komplek.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Amstrong, yang membandingkan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan yang telah belajar matematika vang sama dan
ia menyimpulkan bahwa siswa laki-laki tingkat 12 secara signifikan prestasinya

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan untuk bidang problem solving.
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Siswa perempuan yang berumur 13 tahun secara signifikan prestasinya lebih tinggi

untuk ketrampilan menghitung dalam matematika yang tingkatnya lebih rendah.

F. INTERAKSI BELAJAR-MENGAJAR MATEMATIKA

Selama proses belajar mengajar berlangsung terjadi interaksi antara guru dan
siswa, Namun interaksi ini bercirikan khusus, scbab siswa sebagai pihak yang
belajar dan guru sebagal pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai obyek
pokoknya. Keberhasilan proses belajar mengajar, untuk sebagaian, dipengaruhi
oleh ciri-ciri khas yang dimilikt siswa, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok. Oleh karena itu, guru harus mengikutsertakan ciri-ciri khas tersebut
sebagai titik tolak dalam perencanaan dan pengelolaan proses belajar mengajar.

Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru dibutuhkan komponen-
komponen pendukung, seperti antara lain; tujuan yang ingin dicapai, bahan yang
menjadi isi interaksi, metode untuk mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan
proses belajar berjalan dengan baik, dan penilaian terhadap hasil interaksi.
Komponen-komponen tersebut dalam berlangsungnya proses belajar mengajar
tidak dapat dipisah-pisahkan (Sardiman,1986:14).

Interaksi dan komunikasi tidak hanya terjadi antara siswa dengan guru, tetapi
juga terjadi antara siswa dengan siswa. Corak interaksi ini, menurut Winkel
(1991}, mungkin sekali dipengaruhi oleh sistem jaringan sosial yang berlaku di

sekolah dan di dalam kelas.
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Berkaitan dengan gender, interaksi yang terjadi di sekolzh dan di dalam
ruang kelas menunjukkan adanya bias gender. M. Gail Jones (1989) menyebutkan
bahwa dalam berinteraksi dengan siswa, guru membedakan antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Guru lebih memperhatikan siswa laki-laki daripada siswa
perempuan. Dan secara umum, guru tidak sadar akan pengaruh bias mereka sendiri
dalam pola interaksi di dalam ruang kelas.

Menurut Myra dan David Sadker (1985), dalam sebagian besar ruang kelas
dan dalam semua mata pelajaran, siswa laki-laki mendominasi seluruh
kormunikasi, baik komunikasi verbal maupun non verbal. Karena dominasi ini,
sebagian besar guru mencoba untuk memilih topik yang lebih menarik bagi laki-
laki, agar mudah mengontrol situasi kelas. Dan guru cenderung memberikan
pujian atau teguran kepada siswa laki-laki dan menilai bahwa siswa laki-laki
memiliki kemampuan lebih dan menyeluruh dibanding siswa perempuan. Jordan
Titus  (1993) menyimpulkan bahwa ada kecenderungan guru untuk
memperiakukan siswa berdasarkan stereotip gender.

Salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi belajar mengajar matematika
adalah metode pengajaran matematika. Metode pengajaran berkaitan dengan cara
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika dan berkaitan dengan
bagaimana materi pelajaran matematika itu diajarkan, sehingga terjadi proses
belajar mengajar vang efektif (Hudoyo,1981:5). Oleh karena itu, guru sangat
penting untuk menguasai bahan yang akan diajarkan dan metode benyampaiannya.

Penguasaan bahan akan berpengaruh terhadap mutu pelajaran, sedangkan metode
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pengajaran yang digunakan berhubungan dengan minat dan keterlibatan atau
partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.

Menurut laporan A A M.T. (1990) seperti yang ditulis dalam 7he Australian
Matematics Teacher, Vol. 46, No. 3, 1990, disebutkan bahwa siswa perempuan di
sekolah bagaimanapun juga kurang berpartisipasi dalam pelajaran matematika
dibanding siswa laki-laki. Dan dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru mempunyai harapan yang berbeda terhadap tanggapan siswa dalam aktivitas,
seperti diskusi misalnya. Dalam diskusi kelas yang dipimpin oleh guru, siswa laki-
laki lebih sering berbicara atau berpendapat dan lebih sering mengajukan
pertanyaan (Hall & Sadler,1982; Becker,1991). Guru juga memberikan penjelasan
yang panjang lebar untuk tanggapan siswa laki-laki daripada terhadap tanggapan
siswa perempuan dalam diskusi kelompok besar tentang suatu konsep (Jones &
Wheatley,1990). Dalam diskusi tentang suatu konsep yang ada dalam buku
pelajaran menunjukkan bahwa seluruh diskusi kelas didominasi oleh siswa laki-
laki (Hynd & Guzzetti, 1995).

Kompetisi atau persaingan sangat mungkin terjadi dalam interaksi belajar
mengajar. Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong
belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Sardiman,1986:93).
Persaingan dalam matematika, menurut A AM.T. (1990) seperti di tulis 7he
Australian Maiematics Teacher, Vol. 46, No. 3, 1990, lebih banyak dipandang

sebagal pencerminan dekatnya dengan lingkungan pekerjaan laki-laki. Disebutkan
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pula, bahwa siswa perempuan sepertinya lebih mengungkapkan ketidakyakinan
mereka untuk berprestasi dalam matematika daripada memandang sama prestasi

mereka dengan siswa laki-laki.

G. SIKAP SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Menurut W.S. Winkel (1991;77), sikap merupakan kecenderungan untuk
menerima atau menolak suatu obyek, berdasarkan penilaian terhadap obyek
tersebut sebagai hal yang berguna atau tidak berguna. Bila obyek tersebut dinilai
berguna, maka sikap yang muncul adalah sikap positip, dan sebaliknya jika obyek
dinifat tidak berguna maka yang muncul adalah sikap negatif’

Sikap siswa terhadap matematika dapat terlihat dart keinginan siswa untuk
tahu dan lebih banyak belajar, dan dari kemauannya untuk terlibat dan melibatkan
diri dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan matematika. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tjahjanti (1990), ada hubungan yang erat antara
sikap siswa terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika vang dicapai.
Sikap siswa terhadap matematika mempengaruhi prestasi belajar matematika dan
prestasi yang dicapai berpengaruh pula pada pembentukan sikap siswa terhadap
matematika. Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa ada korelasi positip,
meskipun secara signifikan rendah, antara sikap siswa terhadap matematika
dengan prestasi belajar matematika {Anttonen,1969; Suydam, 1984; Tsai

&Walberg, 1983).
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Mengenai sikap siswa terhadap matematika, beberapa penelitian mengung-
kapkan, bahwa siswa menganggap matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang
berguna dan penting untuk dipelajari. Siswa menganggap matematika sama atau
bahkan lebih penting dibanding dengan mata pelajaran lain, seperti bahasa Inggris,
ilmu-ilmu sosial (Corbitt,1984; Carpenter,1980). Siswa juga mengakui kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan pentingnya matematika bagi
masyarakat (McKnight,1985) dan dapat menghubungkan topik matematika dengan
kehidupan mereka sehari-hari (Joffe & Foxman,1988).

Namun, beberapa siswa mengalami kecemasan terhadap matematika, yang
diungkapkan dengan gelisah, panik, tak berdaya ketika dihadapkan dengan
masalah atau soal-soal matematika (Hunt,1985). Carpenter (1980) melaporkan
bahwa 21 % siswa yang berusia 9 tahun menyatakan; mengerjakan matematika
membuat mereka nervous. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa siswa
perempuan lebib tinggi tingkat kecemasannya terhadap matematika daripada siswa
laki-laki (Dungan & Thurlaw, 1984).

Sikap dan kualitas guru juga mempengaruhi sikap siswa terhadap
matematika, terutama untuk siswa di sekolah yang lebih tinggi. Dorongan yang
diberikan guru kepada siswa dapat mempengaruhi siswa dalam mengambil
pelajaran tambahan (kursus) matematika {Jones,1986: Amstrong & Price,1982;
Russell,1984). Kualitas guru yang berhubungan dengan sikap siswa terhadap
matematika mencakup aktivitas profesional dan keseluruhan aktivitas guru yang

berhubungan dengan matematika (Shaughnessy & Haladyna,1981),
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Faktor lain yang berhubungan dengan sikap siswa terhadap matematika
adalah orang tua siswa. Meskipun signifikansinya rendah, ada korelasi antara sikap
siswa dengan sikap orang tua mereka terhadap matematika (Bell,1983). Tsai dan
Walberg (1983) juga menemukan hubungan yang signifikan antara sikap siswa
yang berusia 13 tahun dengan latar belakang pendidikan orang tua mereka. Siswa
yang orang tuanya mempunyai latar belakang pendidikan tinggi, memiliki sikap
yang baik terhadap matematika. Selain faktor-faktor tersebut., menurut Kempa &
McGough (1997) inteligens: siswa juga berhubungan dengan sikap siswa terhadap
matematika. Mereka menemukan bahwa siswa yang inteligensinya tinggi lebih
tertarik dan menyukai matematika.

Berkaitan dengan gender menurut beberapa literatur, tidak ada kejelasan
apakah ada perbedaan gender dalam sikap siswa terhadap matematika. Beberapa
penelitian, seperti antara lain dilakukan oleh Kaczala (1981), mengungkapkan
bahwa siswa laki-laki mernunjukkan sikap yang lebih baik terhadap matematika
daripada stswa perempuan. Lebih sedikit siswa perempuan dibanding siswa laki-
laki yang menganggap matematika penting bagi kehidupan masa depan mereka.
Baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan menganggap matematika dalam
kehidupan orang dewasa lebih penting bagi laki-laki daripada untuk perempuan.
Namun suatu penelitian lain juga mengungkapkan bahwa siswa perempuan lebih
bersikap positip terhadap matematika (Haladyna & Thomas, 1979). Lebih lanjut,
penelitian yang berbeds menunjukkan bahwa perbedaan antara sikap siswa

perempuan  dan siswa laki-laki terhadap  matematika tidak signifikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

34

(Aiken,1976). Hal vang lebih mendasar mengenai perbedaan gender dalam sikap
siswa terhadap matematika dijelaskan oleh Joffe dan Foxman. Dari penelitian yang
mereka takukan ditemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sikap

siswa laki-faki dan siswa perempuan terhadap topik tertentu dalam matematika.

. MINAT SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Minat, menurut W.8. Winkel (1991), diartikan sebagai kecenderungan
subyek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan
tertentu dan merasz senang mempelajari materi itu. Antara minat dan berperasaan
senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga tidak mengherankan kalau stswa
yang berperasaan tidak senang, juga akan kurang berminat, dan sebaliknya.

Minat siswa terhadap matematika dapat terlihat dari apakah siswa tertarik
dan merasa senang dalam mempelajari matematika. Perasaan senang terhadap
matematika akan mempengaruhi tingkah laku siswa dalam pelajaran matematika
dan hal ini seringkali dapat membuat materi baru dapat dipelajart lebih mudah.
Sebaliknya, perasaan tidak menyukai matematika merupakan salah satu hambatan
untuk belajar matematika yang efektif (Hudojo,1981:26).

Ada perbedaan-perbedaan minat antara perempuan dan laki-laki. Menurut
Masrun M.A. dan Sri Mulyam Martinah (1974), pada umumnya laki-lai lebih
besar minatnya dalam lapangan matematika dan teknik, sedangkan perempuan
lebih berminat dalam lapangan bahasa. Siswa laki-laki nada umumnya cenderung

febih mudah tertarik pada hal-hal yang bersifat abstrak dibandingkan dengan siswa .
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perempuan, meskipun sesungguhnya banyak juga siswa laki-laki yang mendapat
kesulitan dalam matematika, dan sebaliknya juga banyak siswa perempuan yang
rr;_emperoléh prestasi baik dalam ilmu tersebut (Spock,1981:136).

Menurut De La Court dan Crijn (1977), siswa laki-laki lebih suka berpikir
dan perbuatannya didasarkan pada akal. Disamping itu, anak laki-laki mempunyai
abstraksi yang lebih tinggi daripada anak perempuan. Sebaliknya anak perempuan
iebih unggul daripada anak laki-laki dalam hal kedewasaan, emosi, perasaan
(intuisi) dan pembawaannya lebih praktis dan menarik. Tetapi anak perempuan
kurang berminat terhadap ilmu pengetahuan, ilmu matematika dan ilmu alam yang
banyak menuntut kemampuan berpikir yang abstrak.

Anak perempuan dibanding anak laki-laki lebih suka memilih mata pelajaran
sekolah yang berdasarkan minat dan perasaan yang behubungan dengan sosial
Pada umumnya anak perempuan lebih besar bakatnya untuk mempelajari bahasa.
Disamping itu, oleh kebanyakan anak perempuan, menghafal luar kepala lebih

disukai daripada berdasarkan hubungan logis (Heyster,1977; 104-103).

1. HIPOTESIS
Berdasarkan uratan diatas, maka dalam penelitian ini ada beberapa hipotesis
yang diajukan oleh penulis.
1. Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan.
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2. Tidak ada hubungan antara prestasi belajar matematika defigan perbedaan

—

gender.

3. Ada hubungan antara prestasi belajar matematika yang berkaitan dengan
penalaran (kemampuan penalaran matematika) dengan gender, di mana secara
kelompok, siswa laki-laki cenderung lebih baik daripada siswa perempuan.

4. Ada hubungan antara prestasi belajar yang berkaitan dengan manipulasi bentuk
aljabar (kemampuan manipulasi bentuk aljabar) dengan gender, di mana secara
kelompok, siswa perempuan cenderung Iebih baik daripada siswa laki-laki.

3. Ada hubungan antara prestasi belajar matematika yang berkaitan dengan
keruangan (kemampuan keruangan) dengan gender, di mana secara kelompok,
siswa laki-laki cenderung lebih baik daripada siswa perempuan.

6. Ada hubungan antara interaksi belajar mengajar matematika dengan gender, di
mana secara kelompok, siswa laki-faki cenderung lebih aktif daripada siswa
perempuan.

7. Ada hubungan antara sikap siswa terhadap matematika dengan gender, di mana
secara kelompok, siswa laki-laki cenderung mempunyai sikap terhadap
matematika yang lebih baik daripada siswa perempuan.

8. Ada hubungan antara minat siswa terhadap matematika dengan gender, di mana
siswa laki-laki secara kelompok, cenderung mempunyai minat terhadap

matematika yang lebih tinggi daripada siswa perempuan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional, karena bertujuan
untuk mengefahui sejauh mana gender berkaitan dengan prestasi belajar
matematika, kemampuan penalaran matematika, kemampuan manipulasi
bentuk aljabar, dan kemampuan keruangan. Dan juga bertujuan untuk melihat
hubungan antara gender dengan interaksi belajar mengajar matematika, sikap
siswa terhadap matematika dan minat siswa terhadap matematika. Penelitian
ini juga bertujuan untuk membuat komparasi atau membandingkan antara
prestasi belajar siswa laki-laki dan siswa perempuan,

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari SMU Pangudi Lubur Van Lith
Muntilan, sehingga penelitian ini juga dapat dipandang sebagai penelitian

lapangan (field research).

B. POPULASI DAN SAMPEL PENELI’% IAN
1. Populasi
Populasi merupakan himpunan semua obyek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, populasinya adalah himpunan semua siswa kelas 11 dari SMU
Pangudi Luhur Van Lith Muntilan vang terdiri dari 142 siswa dan terbagi
dalam empat kelas. Perincian mengenai populasi ?eneiitian disajikan dalam

tabel berikut ni.
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Tabel 1.1. Perincian Populasi Penelitian

Kelas | Siswa Laki-laki | Siswa Perempuan | Jumlah
ITA 20 14 34
I[IB 21 15 36
I1C 20 16 36
D 22 14 36

Jumlah 83 59 142

Apabila ditinjau dari banyaknya anggota populasi, maka populasi
dalam penelitian ini termasuk populasi terbatas. Dan bila ditinjau dari
keberagaman karakteristik anggota populasi, maka populasi dalam penelitian
ini termasuk populasi homogen. Homogenitas populasi dapat terlihat dari
keanggotan populasinya, dimana seluruh anggota populasinya adalah siswa
kelas dua, yang mempunyai kesamaan karakteristik, se.perti: tingkat
kemampuan kognitif yang hampir sama, usia yang sebaya, dan lain
sebagamya.

. Sampel Penelitian

Sampel adalah himpunan sejumlah obyek yang merupakan bagian dari
populasi. Karena alasan keterbatasan biaya, waktu dan tenaga, maka
penelitian ini tidak bisa meneliti seluruh anggota populasi. Penelitian ini
hanya dilakukan terhadap sejumlah anggota populasi.

Teknik penentuan sampel pada hakekatnya adalah cara-cara untuk
memperkeci] kekeliruan generalisasi dari sampel ke populasi. Hal ini dapat
dicapai apabila diperoleh sampel vang representatif, yaitu sampel yang benar-

benar mencerminkan populasinya (Suryabrata,1988:89). Menurut Suharsimi
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Arikunto (1983; 94) besarnya sampel yang harus diambil agar memperoleh
data yang representatif adalah:

“Jika jumlah populasi lebih dari 160, maka sampel dapat diambil antara
10% sampai 15% atau 20% sampai 25% atau lebih".

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster
random sampling, karena populasi terbagi dalam kelas-kelas yang dapat
dipandang sebagai cluster-cluster. Dari cluster-cluster yang ada diambil secara
random dua cluster sebagai sampel penelitian, dengan cara pengundian. Dari
pengundian yang dilakukan diperoleh dua cluster yaitu kelas Il C dan kelas 11
D. Oleh karena itu, semua siswa dari kedua kelas tersebut menjadi sampel
dalam penelitian ini. Seharusnya besarnya sampel dalam penelitian ini adalah
72, namun pada waktu dilaksanakan pengambilan data ternyata ada dua siswa
vang tidak hadir, sehingga jumlah seluruh anggota sampel menjadi 70. Apabila
dilihat, ukuran sampel ini cukup memadai karena kira-kira sekitar 49% dari
jumlah individu dalam populasi. Perincian sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel berikut 1ni.

Tabel 2.1. Perincian Sampel Penelitian

Kelas | Siswa Laki-laki | Siswa Perempuan | Jumlah
IcC 20 15 35
oD 22 13 35

Jumlah 42 28 70

Pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling dapat
dianggap sebagai sampel random, mengingat dalam praktek seringkali seorang
peneliti dihadapkan pada kenyataan dimana sampe! yang digunakan untuk

dasar pemilihan sampel tidak tersedia atau tidak lengkap dan biaya serta waktu
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yang tidak memungkinkan Untuk mengatasi hal tersebut, maka populasi
dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok atau cluster. Secara acak cluster-
cluster yang diperfukan diambil dengan proses pengacakan. Setiap anggota
yang berada didalam cluster-cluster vang terambil secara acak tersebut

merupakan anggota sampel yang diperlukan.

C. BENTUK DATA DAN METODE PENGUMPULAN DATA
1. Bentuk Data
Data dalam penelitian ini adalah dalam bentuk skor, vang diperoleh
dari hasil tes matematika vang meliputi soal-soal yang berhubungan dengan
penalaran dalam matematika, manipulasi bentuk aijabar dan keruangan.
Selain dari hasit tes matematika, data dalam bentuk skor juga diperoleh dari
hasil angket tentang sikap siswa terhadap matematika, minat siswa terhadap
matematika dan interaksi siswa dalam pelajaran matematika.
2. Metode Pengumpulan Data
Seluruh data dalam penelitian ini diperoleh dari SMU Pangudi Luhur
Van Lith Muntilan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan tes
matematika dan juga dengan cara membagikan kuestoner tertutup kepada
siswa vang menjadi sampel penelitian. Untuk memperoleh data tersebut
peneliti bekerja sama dengan pihak sekolah, dalam hal ini guru matematika
kelas dua, guna lebth memudahkan pelaksanaan penelitian.
Pengambilan data untuk tes matematika dilaksanakan pada tanggal 23

Mei 1998, selama dua jam pelajaran. Untuk kelas Il C dilakukan pada jam
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pertama dan kedua, sedangkan untuk kelas I1 D dilakukan pada jam
pelajaran keempat dan kelima, disesuaikan dengan jadwal pelajaran
matematika di kelas-kelas tersebut. Pengambilan data untuk angket
dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 1998, selama satu jam pelajaran untuk

masing-masing kelas yang menjadi sampel penelitian.

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Menurut Sumadi Suryabrata (1988), dalam suatu penelitian, instrumen
atau alat pengambil data menentukan kualitas data yang dapat dikumpulkan
dan kualitas data itu menetukan kualitas penelitiannya. Agar data penelitian
mempunyai kualitas yang cukup tinggi, maka instrumennya harus memenuhi
syarat sebagai alat pengukur vang baik, vaitu: (a)Realibilitas atau keterandalan
dan (b)Validitas atau kesahihan. Reliabilitas suatu alat pengukur menunjukkan
keajegan hasi] pengukuran dan secara implisit juga mengandung obyektivitas,
karena hasil pengukuran tidak terpengaruh oleh siapa pengukumnya. Validitas
atau kesahthan menunjuk kepada sejauh mana alat pengukur tersebut
mengukur apa vang dimaksudkan untuk diukur.

Menurut Suharsimi  Arikunto (1991;122) secara garis besar alai
pengumpul data digolongkan menjadi 2 (dua) macam, yaitu tes dan non tes.
Dalam penelitian ini alat pengumpul data yang digunakan adalah tes dan juga
non tes. Tes dalam penelitian ini berupa tes prestasi belajar matematika,
sedangkan alat pengumpul data non tes berupa angket. Penjelasan mengernal tes

prestasi belajar matematika dan angket adalah sebagai berikut:
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1. Tes Prestasi Belajar Matematika

Tes prestasi belajar matematika adalah tes vang digunakan untuk
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari matematika. Tes
prestasi belajar matematika yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
40 soal, yang terbagi atas tiga kelompok soal, vaitu soal-soal yang
berhubungan dengan penalaran dalam matematika 13 soal, manipulasi
bentuk aljabar 14 soal dan keruangan 13 soal. Soal-soal tersebut berbentuk
pilihan ganda dengan S (lima) pilihan jawaban. Tiap soal diberi skor 1 jika
jawaban benar dan jika salah diberi skor 0.

Tes prestasi belajar matematika ini disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada GBPP Matematika SMU 1994 untuk kelas II dan juga
mengacu pada soal-soal test matematika yang sebelumnya telah biasa
digunakan dalam mengukur prestasi belajar matematika, khususnya pada
soal-soal yang berkaitan dengan keruangan, karena materi‘ geometri ruang
tidak termasuk dalam materi matematika kelas dua sehingga peneliti
memodifikasikan soal-soal keruangan ke dalam materi trigonometri. Kisi-
kisi tes prestasi belajar mengajar matematika terlampir pada halaman 106.

2. Angket Penelitian

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang dirinya
atau hal-hat yang diketahuinya. Angket yang digunakan dalam penelitian
i berupa angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya

sehingga respenden tinggal memilihnya. Angket tersebut terdiri dari 35
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butir pertanyaan dan terbagi atas tiga kelompok pertanyaan, vyaitu
pertanyaan yang berkaitan dengan sikap siswa terhadap matematika yang
terdiri dari 23 butir pertanyaan, minat siswa terhadap matematika yang
terdiri dari 16 butir pertanyaan, dan interaksi siswa dalam proses belajar
mengajar matematika yang terdiri dari 16 butir pertanyaan.

Untuk tiap-tiap butir pertanyaan tersedia S alternatif jawaban, yaitu
A, B, C, D, dan E, dimana siswa harus memilih satu jawaban dari lima
alternatif jawaban tersebut. Untuk item positip diberi skor 5 bila menjawab
A, skor 4 bila menjawab B, skor 3 bila menjawab C, skor 2 bila menjawab
D, dan ékor 1 bila menjawab E. Dan untuk item negatif diberi skor 1 bila
menjawab A, skor 2 bila menjawab B, skor 3 bila menjawab C, skor 4 bila

menjawab D, dan skor 5 bila menjawab E.

E. UJ1 COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Lji coba instrumen berguna untuk mengetahui apakah suatu instrumen
memenuhi syarat sebagai alat pengukur yang baik, sehingga akan diperoleh
data penelitian yang berkualitas cukup tinggi. Oleh karena itu, instrumen dalam
penehitian ini sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu
diujicobakan.

Uji coba instrumen dilakukan di SMU Saint Louis Semarang,
dikenakan pada 39 responden, yaitu siswa kelas dua sckolah tersebut. Namun
pada waktu pelaksanan uji coba instrumen penelitian yang berupa tes prestasi

belajar matematika, ternyata sebagian besar siswa tidak siap, schingga hasil
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tesnya tidak cukup memuaskan. Karena peneliti masih ragu dan kurang puas
dengan hasil uji coba tersebut, akhirnva dengan beberapa masukan dari hasil
uji coba instrumen di SMU Saint Louis Semarang, peneliti membuat beberapa
revisi pada instrumen, seperti: mengubah letak kunci jawaban, memperbaiki
item yang di rasa kurang jelas, dan peneliti melakukan uji coba kembali. Uji
coba dilakukan di SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan dengan responden
36 siswa kelas 11 B, dimana siswa kelas 11 B ini tidak termasuk sebagai anggota
sampel penelitian.

Sedangkan untuk instrumen yang berupa angket juga diujicobakan
terlebih dulu sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian. Uji coba
dilakukan di SMU Saint Louis Semarang dan tidak diyjicobakan lagi di SMU
Pangudi Luhur Van Lith Muntilan. Karena dari hasil uti coba tersebut menurut
peneliti sudah dirasa cukup memuaskar, sehingga dipandang tidak perlu fagi
dilakukan uji coba. Juga mengingat terbatasnya waktu yang bisa digunakan
untuk penelitian di SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan.

Agar data penelitian yang diperoleh mempunyai kualitas yang cukup
tinggi, maka instrumen penelitian harus memenuhi syarat sebagai alat
pengukur yang baik, vaitu validitas dan reliabilitas. Untuk mengetahui validitas
butir soal dalam instrumen penelitian ini digunakan rumus korelasi product

moment, yaitu:

o NRwr-Ex)s)
T s ks -2

dengan. r,, : Koefisien korelasi skor item dengan skor total

X : Skor item
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Y : Skor total

N : Jumlah Subyek (Subarsimi Arikunto; 1986:69)

Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas butir soal digunakan dua macam

cara.

a.

Rumus KR—2O

Rumus KR~20 ini digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen Tes
Prestasi Belajar Matematika, dimana jawaban pada tiap item diberi skor 1
bila jawaban benar dan diberi skor 0 bila jawaban salah. Rumus KR-20

tersebut adalah sebagai berikut :

i (kﬁl]( ’ _V; . J

dengan, 1, : Reliabilitas Instrumen

k : Banyaknya item
Vi Vanansi total
P : Proporsi subyek yang menjawab betul pada suatu item
P = Banyaknya subyek yang skornya 1 pada suatu item dibagi
jumlah seluruh subyek
q : Proporst subyek yang menjawab salah pada suatu item
g=1-P
Rumus Alpha
Rumus Alpha digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen yang
berupa angket, dimana jawaban untuk tiap item diberi skor 1,2,3,4,5.
Rumus Alpha tersebut adalah sebagai berikut :

S

.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

dengan, rj; : Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir soal
Yo7 Jumlah Variansi butir soal
o % Vanansi total
1. Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika

Dari hasil vji coba Tes prestasi belajar matematika yang dikenakan
terhadap 41 responden siswa kelas dua SMU Sint Louis Semarang
diperoleh validitas butir soal berkisar antara - 0,2565 sampal dengan
0,6615. Dari 43 butir soal, butir soal yang gagal sebanyak 21 butir, yaitu

butir soal nomor 1,3,4.6,9,12.13,15,16,20,21,22,24.25.26,27,30,31,3¢6,40

dan 43. Dar butir-butir soal tersebui, kemudian dihitung koefisien
reliabilitasnya dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,7320. Peneliti
menganggap bahwa hasil uji coba tersebut kurang valid, karena dalam
pelaksanaan tes scbagian besar siswa kurang siap. Akhirnya, dengan
beberapa masukan dari hasil uji coba tersebut peneliti membuat perbaikan-
perbaikan pada instrumen tersebut, untuk kemudian diujicobakan kembali
pada 36 responden siswa kelas I B SMU Pangudi Luhur Van Lith. Dani
uji coba ini diperoleh validitas butir soal berkisar antara -0,1665 sampai
dengan 0,5991. Butir soal yang gagal sebanyak 9 butir, yaitu butir soal
nomor 3,20,26,28,30,37,38,40,42. Butir-butir soal yang gagal ini tidak
semuanya dibuang, ada 4 butir soal yang diperbaiki untuk kemudian

digunakan sebagai instrumen. Dari butir-butir soal yang valid dan butir-
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butir soal yang diperbaiki, kemudian dihitung koefisien reliabilitasnya, dan
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,8072. |

Jadi instrumen tes prestasi belajar matematika ini, terdiri dari 40 soal,
yaitu 13 soal matematika yang berkaitan dengan penalaran (1,5,7,8,11,13,
18,21,26,28,37,39,40), 14 soal berkaitan dengan manipulasi bentuk aljabar
(2,3,4,9,10,12,14,15,16,19,20,24,30,36), dan 13 soal berkaitan dengan
keruangan (6,17,22,23,25,27,29,31,32,33,34,35 38).

2. Ujt Coba Angket Penelitian

Dari hasil uj1 coba angket yang dikenakan pada 39 responden siswa
kelas dua SMU Saint Louis Semarang diperoleh koefisien validitas butir
soal berkisar antara -0,0201 sampai dengan 0,6578. Setelah harga-harga
tersebut dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan derajat bebas N-2
dan taraf signifikansi 5%, dari 55 butir soal yang gagal sebanyak 14 butir,
yaitu butir soal nomor 5,7,16,21,23.32.33,34,37,38 3942 43, dan 54.
Butir-butir soal yang gagal tersebut tidak langsung dibuang, namun
diperbaiki dan kemudian digunakan sebagai instrumen dalam penelitian
ini. Kemudian butir-butir soal tersebut dihitung koefisien reliabilitas dan

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,8937.

F. METODE ANALISIS DATA
Sebelum data dianalisis perlu diuji terlebih dahulu beberapa persyaratan
analisis agar dalam menarik kesimpulan memenuhi persyaratan. Analisis

statistik yang digunakan dalam penelitian ini terdini dari @ Analisis Univariat
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vang meliputi : Mean, Modus, Median dan Deviasi standar; Analisis
Korelasional Bivariat, vaitu: Korelasi Koefisien Kontingensi, dan Analisis
Perbedaan Mean Dua Populasi Normal,

Dari beberapa analisis statistik tersebut ada beberapa persyaratan
analisis yang harus dipenuhi, yaitu : Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
Variansi. Pada bagian ini akan dibahas mengenai persyaratan analisis dan
analisis statistik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini.

1. Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Dengan adanya anggapan bahwa sampel penelitian diambil dari
populasi yang berdistribusi mendekati normal, maka uji hipotesis tentang
berbagai parameter dari populasi tersebut dapat dilakukan. Anggapan
normalitas tersebut seringkali didukung oleh suatu dasar teori terfentu,
namun dapat juga didukung oleh hasil hipotesis tertentu, yang dikenal
sebagat uji goodness of fit distribusi normal.

Uji normalitas yang digunakan untuk menguji persyaratan analisis
dalam penelitian ini adalah uji normalitas Lilliefors. Prosedur dari uji
Lilliefors ini adalah sebagai berikut:

Misalkan dipunyai data sampel random berukuran n, yaitu : X3, Xa,
. X yang diambil dari suatu populasi yang distribusinya tidak diketahui.

Dihitung Mean sampel, vaitu
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sebagai estimasi Mean populasinya vang tidak diketahui, dan deviasi

standar, yaitu:

z'-“-:i
sebagai estimasi deviasi standar populasi yang juga tidak diketahui.

Selanjutnya dihitung harga variabel unit standar Z; dengan rumus ;

Xi—~
Zi= w%-—{(-;i =123,k
Ay
Kemudian dibitung probabilitas normal kumulatif F(x) dan probabilitas

kumulatif empirik S(x) serta selisih

F(x) - S(x] . Statistik penguji untuk
uji Lilliefors ini adalah T =y IF (x) - S(x)l. Daerah kritik uiji
normalitas int adalah Hy ditolak apabila harga statistik penguji T Jebih
besar dari harga kuantil (1-a) yang diperoleh dari tabel.

b. Uji Homogenitas Variansi
Anggapan bahwa variansi dua populasi sama dapat didukung
dengan Uji Hipotesis tentang Variansi Dua Populasi Normal. Dalam uij
ini, hipotesis nol dan hipotesis alternatif yang digunakan adalah :
Ho: oy=0; Versus H;: oyz06
Statistik penguii yang digunakan yaitu, F=$,/S;%. Dan daerah
kritiknya adalah Hy ditolak, jika F > F(n;-1;n,-1; atau F < 1
F(ng - 1, ny-1)
2. Analisis Statistik
a. Analisis Univariat

Analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian,
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tetapi digunakan untuk menjelaskan tentang variabel-variabel penelitian.
Analisis univariat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Mean,
Modus, Median dan Deviasi Standar,
b. Analisis Korelasional Bivariat
Analisis korelasional bivariat merupakan analisis korelasi yang
mendasarkan diri pada dua buah variabel. Dalam penelitian ini, analisis
korelasional bivariat vang digunakan adalah Koefisien Kontingensi
(Contingency Coefficienty yang merupakan salah satu korelasional
bivariat, dimana dua buah variabel yang dikorelasikan adalzh berbentuk
kategori atau merupakan gejala ordinal (Sudijono, 1989;240),
Kuat-lemah, tinggi-rendah atau besar-kecilnya korelasi antar dua
variabel yang diselidiki korelasinya dapat diketahui dari besar kecilnyaa
angka indeks korelasi atau koefisien kontingensi ( C ) vang dapat dicari

dengan rumus:

Ea
L
\{N + X*?
X? dapat diperoleh dengan rumus,

xr oy o= t)
Ji
dengan, N = banyaknya sampel

fo = frekuensi observasi

fi = frekuensi harapan
Pemberian interpretasi terhadap angka indeks korelasi kontingensi C
dengan cara terlebih dahulu mengubah harga C menjadi o, dengan

menggunakan rumus,
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Harga o yang diperoleh selanjutnya dikonsuitasikan dengan tabel nilai r
product momen dengan derajat bebas N-2. Daerah kritiknya adalah Hg
ditolak jika @ lebih besar atau sama dengan ryape.

Dalam penelitian tm1 koefisien kontingensi digunakan untuk
melakukan uji hipotesis tentang hubungan antara gender dengan prestasi
belajar matematika, kemampuan penalaran matematika, kemampuan
manipulasi bentuk aljabar, dan kemampuan kervangan. Selain itu juga
digunakan untuk melakukan uji hipotesis tentang hubungan gender
dengan sikap siswa terhadap matematika, miﬁat siswa terhadap
matematika, dan interaksi siswa dalam proses belajar-mengajar
matematika.

Sebelum data dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi
koefisien kontingensi, terlebih dahulu data vang diperoleh tersebut akan
diolah dengan melakukan pemberian nilai, untuk memudahkan analisis
dengan teknik korelasi tersebut. Pemberian nilai, menurut Saifuddin
Azwar (1987) merupakan proses penerjemahan skor hasil tes yang telah
dikonverstkan ke dalam klasifikast evaluatif menurut norma atau kriteria
yang relevan. Pemberian nilai terhadap skor mentah secara langsung
pada umumnya tidak akan menghasilkan nilai yang dapat dibandingkan
(comparable) dengan nilai lain, terutama apabila nilai lain tersebut
diperoleh dari kelompok atau kelas lain.

Pemberian nilai untuk skor vang Jdiperoleh dari hasil pengukuran

tes prestasi belajar matematika dilakukan dengan mengeunakan skor
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standar, yaitu dengan menghitung mean dan deviasi standar distribusi

skor. Pemberian nilai ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:

Sangat Tinggi Jika(M+1,58)<X

Tinggi Jka(M+0,58)Y<X<{(M+1,58)
Sedang Jika (M-0,58)<X<(M+0,58)
Rendah Jika(M-1,58)<X=<(M-0,58)

Sangat Rendah Jika X <(M-1,58)

Keterangan: M : Mean Skor seluruh sampel
S : Dewviast Standar Skor seluruh sampel
X : Skor masing-masing subyek
Sedangkan pemberian nilat untuk skor vang diperoleh dari
jawaban angket dilakukan dengan cara membagi skor yang diperoleh
dengan banyaknya item. Pemberian nilai ditentukan dengan kriteria

sebagai bertkut:

Sangat Tinggt Jika 4,45 <M
Tinggi Jika3,5<M <445
Sedang Jika25<M <3,5
Rendah Jika 1,55 <M< 2,5
Sangat Rendah Jika M < 1,55

Keterangan : M = Skor yang diperoleh dibagi banyaknya item.
¢. Analists Perbedaan Mean Dua Populas:
Analisis perbedaan mean dua populasi yang digunakan adalah Uil

Hipotesis tentang Mean Dua Populasi Normal. Hipotesis untuk uji-w-ini
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adalah:
Ho: pi=puy  versus Hip # e
dengan, u; = Mean populasi pertama
uz = Mean populasi kedua
Dengan adanya anggapan bahwa variansi kedua populasi sama, maka

statistik penguji yang digunakan adalah:

XI — Xz
\/Skz(gﬁ%h;_J
1, i

¢2_m-1)8"+(,-1)s,°
/ Groam=-2)
dengan, X, : Mean sampel populasi pertama

=

Xz Mean sampel populasi kedua

S; © Deviasi Standar sampel populasi pertama

Sz : Deviasi Standar sampel populasi kedua

1y : Banyaknya sampel populasi pertama

ny | Banyaknya sampel populasi kedua
yang berdistribusi t dengan derajat bebas k = (n; + ny -2). Daerah kritik
untuk uji hipotesis ini adalah Hy, ditolak jika t > tk; «/2) atau
t < -t(k; «/2). Uji hipotesis tentang mean dua populasi normal yang
independen dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis
tentang perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa laki-laki dan

siswa perempuan.
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BAB 1V
HASHL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab mi akan disajikan deskripsi data dan hasil-hasil analisis data
yang meliputi pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, serta juga akan
dibahas mengenai hasil-hasil penelitian.

A DESKRIPSI DATA
Deskripsi data dari masing-masing variabel dalam penelitian ini antara {ain
meliputi: mean, median, modus, deviasi standar, distribusi frekuensi dan
histogram.
1. Prestasi Belajar Matematika
Data prestast belajar matematika yang diperoleh dari hasil pengukuran
terhadap responden penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi yang
dicapai adalah 29 sedangkan skor terendahnya 10. Dari tes prestasi belajar
matematika itu sendiri, skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 40,
sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0,
Deskripsi data hasil tes prestasi belajar matematika dari 70 siswa kelas
II SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan yang menjadi sampel dalam
penelitian disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel A.1.1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika

No. | Deskripsi Siswa laki-laki | Siswa Perempuan | Seluruh siswa
(n=42) (n=28) (n=70}
1 | Skor tertinggi 29 29 29
2 | Skor terendah 10 12 10
3 | Mean 20,619 21,214 20,857
4 | Modus 18 20 24




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

55

wn

Median

20.5

21

2]

6 | Deviasi Standar

47248

4375

4,278

Sedangkan distribust frekuensi skor kemampuan penalaran dalam

matematika adalah sebagai berikut:

Tabel A.1.2. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Matematika

Interval Frek. Siswa Laki-lala | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa
95 -125 1 1 2
12.5 - 15,5 3 1 4
155-18,5 11 5 16
18,5-21,5 10 8 18
21,5-245 8 ) 14
24,5 -275 8 5 13
27,5 -30,5 1 2 3

Jumlah 42 28 70

Di bawah ini disajikan histogram untuk distribusi frekuensi skor prestasi

belajar matematika seluruh siswa, sebagai berikut:

o

e

[{¢]

<t

[aY]

(]

b sl

@
o 80
B
S . R
-@N R S
Co B :

89.5-125 1
12.5- 155 185-2

24.5-27.5

Gambar 1. Histogram Skor Prestasi Belajar Matematika
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2. Kemampuan Penalaran dalam Matematika

Data kemampuan penalaran dalam matematika yang diperoleh dari
hasil pengukuran terhadap responden penelitian menunjukkan bahwa skor
tertinggi yang dicapai adalah 11 sedangkan skor terendahnya 2. Dari tes
kemampuan penalaran dalam matematika itu sendiri, skor tertinggi yang
mungkin dicapai adalah 13, sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai
adatah 0.

Deskripsi data dari hasil tes kemampuan penalaran dalam matematika
terhadap 70 siswa kelas 11 SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan yang
menjadi sampel dalam penelitian disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel A.2.1 Deskripsi Data Kemampuan Penalaran dalam Matematika

No. | Deskripsi Sigwa laki-laki | Siswa Perempuan | Seluruh siswa

{n=42) (n=28) (n=70)

1 | Skor tertinggi 10 11 I

2 | Skor terendah *) 4 2

3 | Mean 6,857 7,725 7.014

4 | Modus 6 8 8

5 | Median 7 8 7

6 | Deviasi Standar 2,031 1,838 1,952

Sedangkan distribusi frekuensi skor kemampuan penalaran dalam
matematika adalah sebagai berikut:

Tabel B.2.2 Distribusi frekuensi Skor kemampuan penalaran dalam matematika

Skor Frek, Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa

2 1 0 ]
3 2 0 2
4 2 2 4
5 5 5 10
6 8 2 10
7 7 3 10
8 7 11 18
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9 6 2 8
10 4 2 6
11 0 1 I
Jumlah 42 28 70
Berikut ini disajikan histogram untuk distribusi frekuensi skor
kemampuan penalaran matematika seluruh siswa.
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Gambar 2. Histogram Skor Kemampuan Penalaran Matematika

3. Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar
Data kemampuan manipulast bentuk aljabar yang diperoteh-dari hasil
pengukuran terhadap responden penelitian menunjukkan bahwa skor
tertinggi yang dicapai adalah 12 sedangkan skor terendahnya 2. Dari tes
kemampuan penalaran dalam matematika itu sendiri, skor tertinggi vang
mungkin dicapai adalah 14, sedangkan skor terendah yarig mungkin dicapai

adalah 0.
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Deskripsi data dari hasil tes kemampuan manipulasi bentuk aljabar

terhadap 70 siswa kelas II SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan yang

menjadi sampel dalam penelitian disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel A.3.1 Deskripsi Data Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar

No. | Deskripsi Siswa laki-laki | Siswa Perempuan | Seloruh siswa
(n=42) (n=28) {(n=70)
1 { Skor tertinggi 12 10 12
2 | Skor terendah 2 2 2
3 | Mean 6,881 7,321 7,014
4 | Modus 5 10 7
5 | Median 7 7
6 | Deviast Standar Al 2.405 2,312

Distribusi frekuensi skor kemampuan manipulasi bentuk aljabar

adalah sebagai berikut:

Tabel A 3.2 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar

Skor | Frek. Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa
2 1 1 i
3 1 2 3
4 2 2 4
5 8 1 9
6 8 2 10
7 7 5 12
g 6 4 i0
Q 3 5 8
10 3 6 9
11 2 0 2
12 ] 0 1

Jumlah 42 28 70

Di bawah ini disajikan histogram untuk distribusi frekuensi skor

kemampuan manipulasi bentuk aljabar seluruh siswa, sebagai berikut.
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Gambar 3. Histogram Skor Kemarnpuan Manipulasi Bentuk Aljabar

Std. Dev=2.31
Mean = 7.0

4. Kemampuan Keruangan

Data kemampuan keruangan yang diperoleh dari hasil pengukuran

terhadap responden penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi vang

dicapai adalah 11, sedangkan skor terendahnya 2. Dari tes kemampuan

keruangan itu sendiri, skor tertinggi vang mungkin dicapal adalah 13,

sedangkan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.

Deskripsi data dari hasil tes kemampuan keruangan terhadap 70 siswa

kelas I SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan yang menjadi sampel

dalam penelitian disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel A.4.1 Deskripsi Data Kemampuan Keruangan

No | Deskripsi Siswa laki-faki | Siswa Perempuan | Selurub siswa
(n=42) (n=28) (n=70}
1 | Skor tertinggi 11 11 11
2 | Skor terendah 2 3 2
3 | Mean 6,881 6,607 6,771
4 | Modus 7 5 7
5 | Median 7 7 7
6 | Deviasi Standar 2,121 2,2 2141
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Distribusi frekuensi skor kemampuan keruangan disajikan pada tabel

berikut.

Tabel A 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Keruangan

Skor Frek. Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa |
A 2 0 2
3 1 3 4
4 1 2 3
3 6 6 12
6 ) ! 8
7 9 5 14
8 8 4 i2
9 3 6 9
10 3 ¢ 3
3! 2 1 3

Jumlah 42 28 70

Berdasarkan distribusi frekuensi skor kemampuan keruangan untuk

seluruh siswa tersebut dapat disajikan histogram sebagai berikut:

frekuensi
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Gambar 4. Histogram Skor Kemampuan Keruangan
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Data interaksi belajar-mengajar matematika vang diperoleh dari hasil

pengukuran terhadap responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

skor tertinggi yang dicapai adalah 73, sedangkan skor terendahnya 44. Dari

angket interaksi belajar-mengajar matematika itu sendiri skor tertinggi yang

mungkin dicapai adalah 80, sedangkan skor terendah yang mungkin adalah

16.

Deskripsi data interaksi belajar-mengajar matematika disajikan pada

tabel A.5.1. Sedangkan distribus: frekuensi skor interaksi belajar-mengajar

matematika disajikan pada tabel A.5.2.

Tabel A.5.1. Deskripsi Data Interaksi Belajar-Mengajar Matematika

No. Deskripsi Siswa laki-laki | Siswa Perempuan | Seluruh siswa
{n=42) (n=28) {(n=70)
1 | Skor tertinggi 73 73 73
2 | Skor terendah 44 50 44
3 | Mean 58,952 60,107 59,414
4 | Modus 57 58 58
5 | Median 39 60 59
6 | Deviasi Standar 5,633 6,176 5,950

Tabel A.5.2. Distribusi Frekuensi Skor Interaksi Belajar-Mengajar Matematika

Interval | Frek. Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa
435 - 485 2 0 2
485 - 535 4 5 9
53,5 - 58,5 14 6 20
58,5 - 63,5 14 10 24
63,5 - 68,5 6 6 12
68,5 - 73,5 2 i 3
Jumlah 28 42 70
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Berdasarkan distribusi frekuensi skor interaksi belajar-mengajar
matematika untuk seluruh siswa diatas dapat disajikan histogram sebagai

berikut:

15 20 25 30

10

LML R LN =% v oty (e )

frekuensi

0 5

435-485 | B35-585 - 635685
485-535  585-635  685.735

Gambar 5. Histogram Skor Interaksi Belajar-Mengajar Matematika

6. Sikap Siswa Terhadap Matematika

Data sikap siswa terhadap matematika yang diperoleh dari hasil
pengukuran terhadap responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
skor tertinggi yang dicapai adalah 106, sedangkan skor terendahnya adalah
46. Dari angket tentang sikap siswa terhadap matematika itu sendiri, skor
tertinggt yang mungkin dicapai adalah 115, sedangkan skor terendah yang
mungkin adalah 23.

Deskripsi data sikap siswa terhadap matematika disajikan pada tabel
A.6.1. Sedangkan distribusi frekuensi skor minat siswa terhadap matematika

dapat dilihat pada tabel A.6.2.
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Tabel A.6.1. Deskripsi Data Sikap Siswa Terhadap Matematika

No. Deskripsi Siswa laki-laki | Siswa Perempuan | Seluruh siswa

(n=42) {(n=28) (n=70)

i | Skor tertinggi 106 105 106

2 | Skor terendah 46 39 46

3 | Mean 85,929 88,107 86,8 ]

4 | Modus 80 84 84

5 | Median 86,5 89,5 83

6 | Deviasi Standar 10,365 10,768 10,505

Tabel A.6.2. Distribusi Frekuensi Skor Sikap Siswa Terhadap Matematika

Interval Frek. Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek, Seluruh Siswa
42,5-525 1 0 I
52,5-625 0 ] 1
62,5 - 72,5 2 2 4
72,5 - 82,5 10 3 13
82,5 -92.5 20 13 33
92,5 -102.5 8 5 13
102,5-112,5 1 4 . 5

Jumlah 42 28 70

Berdasarkan distribusi frekuensi untuk seluruh siswa tersebut dapat

disajikan histogram skor sikap siswa terhadap matematika sebagai berikut:
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Gambar 6. Histogram Skor Sikap Siswa Terhadap Matematika
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7. Minat Siswa Terhadap Matematika

04

Data minat siswa terhadap matematika yang diperoleh dari hasil

pengukuran terhadap responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

skor tertinggi yang dicapai adalah 68, sedangkan skor terendahnya adalah

24. Dari angket tentang minat siswa terhadap matematika ity sendiri, skor

tertinggi yang mungkin dicapai adalah 80, sedangkan skor terendah yang

mungkin adalah 16.

Deskripsi data minat siswa terhadap matematika disajikan pada tabel

A.T.1. Sedangkan distribusi frekuens] skor minat siswa terhadap matematika

dapat dilihat pada tabel A 7.2

Tabel A.7.1. Deskripsi Data Minat Siswa Terhadap Matematika

No. Deskripsi Siswa laki-laki | Siswa Perempuan | Seluruh siswa

{n=42) (n=28) (n=70})

1 | Skor tertinggi 68 67 68

2 | Skor terendah 25 24 24

3 | Mean 52,524 51,286 52,029

4 | Modus 48 3 48

S | Median 54 %2 53

6 | Deviast Standar 8,912 9,104 8,944

Tabel A.7.2, Distribusi Frekuensi Skor Minat Siswa Terhadap Matematika

Interval Frek Siswa Laki-laki | Frek. Siswa Perempuan | Frek. Seluruh Siswa |
23,5-30,5 2 1 3
30,5-375 1 2 3
375 - 445 3 0 3
44.5-51,5 10 9 19
51,5 -58,5 16 11 27
58,5 - 65,5 7 4 11 ]
65,5 - 72.5 3 ] 4
Jumlah 42 28 70
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Dari distribusi frekuensi untuk seluruh siswa dapat disajikan histogram

sebagat berikut:
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Gambar 7. Histogram Skor Minat Siswa Terhadap Matematika

B. PENGUIIAN PERSYARATAN ANALISIS
1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Untuk Populasi Dengan Sampel Siswa Perempuan

Dari hasil tes prestasi belajar matematika yang terbagi dalam tiga
kelompok soal dan terdiri atas 40 soal, yaitu: 13 soal yang berkaitan
dengan penalaran, 14 soal berkaitan dengan manipulasi bentuk aljabar,
dan 13 soal berkaitan dengan keruangan diperoleh mean hasil tes dari 28
siswa perempuan yang menjadi sampel penelitian sama dengan 21,0357
dan deviasi standar sama dengan 4,55. Setelah data diurutkan dari yang
terkecil sampai dengan yang terbesar dan dihitung: harga z untuk tiap-

tiap Xi, probabiiitas normal kumulatif (F*(x)), dan probabilitas kumulatif
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empirik (8(x)), serta selisth IF*(X) - S(x)[ diperoleh data seperti

disajikan pada tabel berikut:

Tabel B.1. Uji Lilliefors Untuk Prestasi Belajar Matematika Siswa Perempuan

Xi | 7 F*(XD | SCO) [IF*X-SXl Xi | Zi | F5(Xi) | S(Xi) [FHXD-S(Xil
11 | -2,205 10,0139 | 0,0218| 00218 21 £0,007 |0,5000]0,5714 0,0714
12 1-1,08 10,0233 ]|00714 | 0,0481 21

16 22 10,212 |0,5832 | 06,6428 0,0596
16 L1106 | 0,1357 | 0,1785 | 0,0428 px i
16 24 )

17 1-0,887 | 0,1867 | 0,2142 | 10,0275 24 Y065 [0,7422]0,75 0,0078
18 | -0.667 | 0,2546 | 0,2500 |  0,0046 24

10 10,447 10,3264 i 0,321 0,0054 25 )

19 J 25 1087 10,8078 |0,8571 0,0493
20 25

20 §-0,227 | 0,4090 | 04642 | 0,0552 26 | 1,09 |0,8643 | 0,8928 0,0285
20 27 | 1,31 |0,9049 | 0,9285 0,0236
20 29 )

21 ] 20 175 |0,9599 | 1,0000 0,0401

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif uji normalitas ini adalah:

Ho : Sampel diambil dart populasi berdistribusi normal

H,; : Distribusi populasinya tidak normal

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji

T = Max [F*(x) - $(x)|

Daerah kritik untuk uji normalitas ini adalah Ho ditolak, jika harga statistik

pengujt T febih besar dari harga kuantil (1 - c). Dalam hal i Ho ditolak

jika T > 0,166 (diperoleh dar tabet).

Dani hasi perhitungan diperoleh harga T = 0,0714. Karena harga

T < 0,166 mal.a Ho tidak ditolak. Ini berarti bahwa sampe! yang terdirt dari
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siswa perempuan dalam penelitian ini diambil dari populasi yang

berdistribusi normal.

. Uji Normalitas Untuk Populasi Dengan Sampel Siswa Laki-laki

Dari hasil tes prestasi belagjar matematika yang terbagi dalam tiga
kelompok soal dan terdiri atas 40 soal, yaitu: 13 soal yang berkaitan dengan
penalaran, 14 soal berkaitan dergan manipulasi bentuk aljabar, dan 13 soal
berkaitan dengan keruangan diperoleh mean hasil tes dari 42 siswa laki-laki
yang menjadi sampel penelitian sama dengan 20,595 dan deviasi standar
sama dengan 4,248, Setelah data diurutkan dari yang terkecil sampai
dengan yang terbesar dan dihitung: harga z untuk tiap-tiap Xi, probabilitas
norma! kumulatif (F*(x)), dan probabilitas kurnulatif empirik (S(x)), serta
selisih lF*(x} - S(x)l diperoleh data seperti disajikan pada tabel berikut:

Tabel B.2. Uji Liliiefors Untuk Prestasi Belajar Matematika Siswa Laki-laki

Xi | Zi Fe(XD) | S(X) [[F*xXi-SCnll Xi | zi [ Fx(Xi) | S(Xi) {[F*(Xi)-S(Xi)!
11 |-2.49 |0,0064 | 0,0238 | 00174 |20 ]

14 |-1,55 [0,0606 00476 0,013 21 |

15 1-1,317 | 0,0934 10,0952 00018 |21 40,09 [04641 05952 0,1311
15 21 |

16 ) Bo%

16 1-1.08 |0,1401 | 0,1666 | 00265 |22 4033 [06293 | 0,6666 | 0,0373
16 | 22 |

17 | 24 1

17 £ -0,84 10,2005 02381 | 00376 |24 B
17 | 24 4080 0,788} | 0,7857 | 0,0024
18 24

13 24

18 4-0,61 |0,2709 | 0,3571 0,0862 |25 ]

18 25 11,04 |0,8508 | 0,857 0,0063
18 25 N
19 ] ] 26 11,27 | 0,8980 | 0,9047 0,0067
19 1037 10,3557 10,4523 0,0966 |26 | - ]
19 27 1
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19 ) 27 41,507 10,9345 09762 | 00417
20 ] 27 |
20 £-0,i4 |0,4443 10,5238 1 00795 |29 | 1,978 |0,9761 | 1,0000 | 0,0239

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif uji normalitas ini adalah:
Ho : Sampel diambil dari populast berdistribusi normal
H, : Distribusi populasinya tidak normal

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji
T =Max | F*(x) - S(x)
Daerah kritik untuk uji normalitas ini adalah Ho ditolak, jika harga statistik
penguji T lebih besar dart harga kuantil (1 - o). Dalam hal ini Ho ditolak
jika T > 0,166 (diperoleh dari tabel).

Dari hasi perhitungan diperoleh harga T = 0,1311. Karena harga
T < 0,166 maka Ho tidak ditolak. Ini berarti bahwa sampel yang terdiri dari
siswa perempuan dalam penelifian ini diambil dari populasi yang
berdistribusi normal,
U Kesamaan Dua Variansi

Dari hasil tes prestasi belajar matematika yang terbagi dalam tiga
kelompok soal dan terdiri dari 40 soal, vaitu: 13 soal yang berkaitan dengan
penalaran, 14 soal berkaitan dengan manipulasi bentuk aljabar, dan 13 soal
berkaitan dengan keruangan diperoleh deviasi standar skor dari 28 siswa
perempuan sama dengan 4,55 dan deviasi standar skor dari 42 siswa laki-
laki sama dengan 4,248.

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif untuk uji hipotesis tentang

varianst dua populasi normal adalah:
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Ho : Variansi populasi siswa perempuan sama dengan variansi populasi
siswa laki-laki

H; . Variansi populasi siswa perempuan tidak sama dengan variansi
populasi siswa laki-laki

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji: F =8,%8/

Daerah kritik untuk uji hipotesis imi adalah Ho ditolak, jika
F > F(27:41;0,025) atau F< — 1 vaitu Ho ditolak jika F > 2,23 atau
F (41327, 0,025 )
F < 0,42
Dari perhitungan diperoleh F = 2,024 Karena F < Fiue , maka Ho

tidak ditolak. Ini berarti bahwa Variansi populasi siswa perempuan sama

dengan variansi siswa laki-laki.

C. PENGUJIAN HIPOTESIS
Dalam penelitian ini ada delapan hipotesis yang diajukan. Untuk
menguji hipotesis-hipotesis tersebut akan digunakan dua cara, yaitu Uj
Hipotesis tentang Mean Dua Populasi Normal yang Independen dan Uji
Kontingensi atau Teknik Korelasi Koefisien Kontingenst.

1. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada/Tidaknya Perbedaan Prestasi Belajar

Matematika Antara Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan.
Untuk menétukan ada/tidaknya perbedaan prestasi belajar antara
siswa laki-laki dengan siswa perempuan digunakan uji hipotesis tentang
mean dua populasi normal yang independen. Sebagai hipotesis nol a{tau

hipotesis alternatif dalam uji hipotesis ini adalah:
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Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika antara
siswa iaki-l-aki dan siswa perempuan.

H;: Ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan,

Digunakan tingkat signifikansi ¢ = 0,05 dan dengan statistik penguji ;
t = a—

sl L
!?ﬁ ﬁf

Daerah kritik untuk uji hipotesis ini adalah Ho ditolak, jika ¢ > t(k; /2)

atau t < - t(k; a/2), yaitu Ho ditolak jika t > 1(68;0,025) = 1,99 atau
£ <1(68;0,025) = -1,99 (diperoich dari tabel).

Dan hitungan diperoleh t = 0,4134. Karena t <t g maka Ho tidak
ditolak. Ini berarti bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika
yang signifikan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

2. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada/Tidaknya Hubungan Antara Prestasi
Belajar Matematika Dengan Gender
Untuk menentukan ada/tidaknya hubungan antara gender dengan
prestasi betajar matematika digunakan uji kontingensi atau teknik korelasi
koefisien kontingensi. Hipotesis nol dan hipotesis alternatif uji kontingensi
ini adalah .
Ho : Tidak ada korelasi positip yang signifikan antara gender dengan
prestasi belajar matematika,

H; : Ada korelasi yang signifikan antara gender dengan kemampuan

penalaran dalam matematika.
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Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji :

C

e

Dari hasil tes prestas: belajar matematika 70 siswa yang menjadi
sampel penelitian diperoleh data sebagai berikut:
Tabel C.1. Distribusi Tingkatan Prestasi Belajar Matematika,

dirinci berdasarkan gender.

Prestasi Belajar Mat. | Sangat | Tinggt Sedang Rendah | Sangat Jumlah
Gender Tinggi ; Rendah
Siswa Laki-laki 1 13 13 13 2 42
(2,38%) | (30,95%) | (30,95%) | (30,95%) | (4,76%) | (100%)
Siswa Perempuan 2. 8 i1 5 2 28
(7,15%) | (28,57%) | {39,28%) | {(17.85%) | (7,15%) | (100%)
Jumlah 3 21 24 18 4 70

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh harga ¢ = 0,1897. Karena

diperoleh harga @ lebih kecil dari fiaa , maka Ho tidak ditolak. Ini berarti
tid%&lﬂ korelasi positip yang signifikan antara gender dengan prestasi
belajar matematika.
3. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada /Tidaknya Hubungan Antara Gender
Dengan Kemampuan Penalaran Matematika
Untuk menentukan ada/tidaknya bubungan antara gender dengan
kemampuan penalaran matematika digunakan uji kontingensi atau teknik
korelasi koefisien kontingensi. Hipotesis nol dan hipotesis alternatif uji

kontingensi int adalah :
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Ho : Tidak ada korelasi positip yang signifikan antara gender dengan

kemampuan penalaran dalam matematika.

Hy :© Ada korelasi yang signifikan antara gender dengan kemampuan

penalaran dalam matematika.

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji :

$ =

C

72

Daerah kritik untuk uji ini adalah Ho ditolak, jika ¢ 2 ray atau ¢ = 0,232,

Hasii tes prestasi belajar matematika yang berkaitan dengan

penalaran dari 70

sebagai berikut:

Tabel C.2. Distribusi Tingkatan Kemampuan Penalaran Matematika,

dirinci berdasarkan gender.

siswa yang menjadi sampel penelitian diperolch data

_Kemampuan penalaran | Sangat Tinggi Sedang Rendah | Sangat Jumlah
Gender Tinggi Rendah
Stswa Laki-faki 4 13 7 13 5 42
(9.52%) | (30,95%) | (16,67%) | (30,95%) | (11,9%) (100%)
Siswa Perempuan 3 13 3 7 2 28
(10,71%) | (46,43%) | (10,71%) | {25%) (7,15%) | (100%)
Jumlah 7 26 10 20 7 70

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh harga 6 = 0,1736. Karena

diperoleh harga di lebih Kecil dari fi, , maka Ho tidak ditolak. Ini berarti

tidak ada korelasi positip yang signifikan antara gender dengan

kemampuan penalaran dalam matematika.
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh harga ¢ = 0,396, Karena
diperoleh harga ¢ lebih besar dari harga rup , maka Ho ditelak. Ini berarti
ada korelasi posiiip yang signiﬁkan antara gender dengan kemampuan
manipulasi bentuk aljabar. Bentuk hubungan tersebut adalah proporsi
siswa perempuan dalam kemampuan manipulasi bentuk aljabar untuk
tingkatan tinggi lebih besar daripada proporsi siswa laki-laki.

5. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada/T idaknya Hubungan Antara Gender ‘
Dengan Kemampuan Keruangan
Untuk menetukan ada/tidaknya hubungan antara gender dengan
kemampuan keruangan digunakan uji kontingensi atau teknik korclasi
koefisien kontingensi. Hipotesis nol dan hipotesis alternatif uji kontingensi
ini adalah :
Ho : Tidak ada korelasi positip yang signifikan antara gender dengan
kemampuan keruangan.
Hi . Ada korelasi yang signifikan antara gender dengan kemampuan
keruangan,
Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji :
C

.

Daerah kritik untuk uji ini adalah Ho ditolak, jika ¢ > nay atau

¢

$ =0,232,
Hasil tes ﬁrestasi belajar matematika yang berkaitan dengan
keruangan dari 70 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh data

sebagai berikut:
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Tabel C 4. Distribusi Tingkatan Kemampuan Keruangan,
dirinci berdasarkan gender
Kemampuan keruangan | Sangat | Tinggi Sedang | Rendah | Sangat Jumlah
_Gender———— Tinggi Rendah
Siswa Laki-laki 5 11 16 7 3 42
(11,9%) | (26,19%) | (38,1%) | (16,66%) | (7,14%) | (100%)
Siswa Perempuan 1 10 ) 8 3 28
(2,38%) | (35,71%) | (21,43%) | (28,57%) | (10,71%) | (100%) )
Jumlah 6 21 22 15 6 70

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh harga ¢ = 0,2512. Karena
diperoleh harga ¢ lebih besarl dari harga rupe , maka Ho ditolak. Ini berarti
ada korelasi positip yang signifikan antara gender dengan kemampuan
keruangan. Bentuk hubungan tersebut adalah sebagai berikut proporsi
siswa laki-laki dalam kemampuan keruangan untuk tingkatan yang sangat
tinggi lebih besar daripada proporsi perempuan, sebaliknya untuk
tingkatan rendah dan sangat rendah proporsi siswa perempuan lebih besar

daripada siswa laki-laki.

6. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada/Tidaknya Hubungan Antara Gender

Dengan Interaksi Belajar-Mengajar Matematika.

Untuk menetukan ada/tideaknya hubungan antara gender dengan
interaksi belajar-mengajar matematika digunakan uji kentingensi atau
teknik korelasi koefisien kontingensi. Sebagai hipotesis nol dan hipotesis
alternatif dalam uji hipotesis ini adalah:

Ho : Tidak ada korelasi positip yang signifikan antara perbedaan gender

dengan interaksi belajar-mengajar matematika.
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H, : Ada korelasi positip yang signifikan antara perbedaan gender dengan

interaksi belajar-mengajar matematika.

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji:

> &

e

Daerah kritik untuk uji hipotesis ini adalah o ditolak jika ¢ = rupe , yaitu Ho
ditolak jika ¢ = 0,232.

Dari hasil pengumpulan angket yang berkaitan dengan interaksi belajar-
mengajar matematika dari 70 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel C.5. Distribusi Tingkatan Interaksi Belajar-Mengajar Matematika,

dirinci berdasarkan gender

. Interaksi | Sangat | Tingg Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah
Gender - ! Tinggi Rendah
Siswa Laki-laki 2 28 12 0 0 42
(4,76%) | (66,66%) | (28,57%) | (0%) {0%) (100%)
Siswa Perempuan | 1 20 7 0 0 28
(3,57%)  (71,43%) | (25%) (0%) {0%) (100%)
Jumlah 3 48 19 0 0 70

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh ¢ = 0,0521. Karena harga ¢ lebih kecil
dari harga e, maka Ho tidak ditolak. Ini berarti tidak ada korelasi positip
yang signifikan antara gender dengan interaksi belajar mengajar matematika.
. Up Hipotesis Untuk Menentukan Ada/Tidaknya Hubungan Antara Gender
Dengan Sikap Siswa Terhadap Matematika.

Untuk menetukan ada/tidaknya hubungan antara gender dengan sikap

siswa terhadap matematika digunakan uji kontingensi atau teknik korelasi
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koefisien kontingensi. Sebagai hipotesis nol dan hipotesisi alternatif dalam uji
hipotesis ini adalah:
Ho : Tidak ada korelasi positip yang signifikan antara perbedaan gender
dengan sikap siswa terhadap matematika.
H, : Ada korelasi positip yang signifikan antara perbedaan gender dengan sikap
siswa terhadap matematika.
Digunakan tingkat signifikansi a = 0,05, dengan statistik penguji:
C

Daerah kritik untuk uji hipotesis ini adalah Ho ditolak jika ¢ = rupa , yaitu Ho
ditolak jika ¢ = 0,232,

Dari hasi] pengumpulan angket yang berkaitan dengan sikap siswa
terhadap matematika dari 70 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh
data berikut:

Tabel C.6. Distribusi Tingkatan Sikap Siswa Terhadap Matematika,

dirinet berdasarkan gender

. __ Sikap | Sangat | Tinggi Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah

Gender ~___| Tinggi Rendah

Siswa Laki-laki 1 30 10 1 0 42
(2,38%) | (71,43%) | (23,81%) | {2,38%) | {0%}) (100%)

Siswa Perempuan | 4 20 4 0 0 28
(14,28 | (71,43%) | (14,28%) | (0%) (0%) | (100%)
o)

Jumlah 5 50 14 | 0 76

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh ¢ = 0,2607. Karena harga ¢ lebih
besar dari harga rues, maka Ho ditolak. Ini berarti ada korelasi positip yang

signifikan antara gender dengan sikap siswa terhadap matematika. Bentuk
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hubungan tersebut adalah sebagai berikut proporsi siswa perempuan yang
mempunyai sikap terhadap matematika sangat tinggi lebih besar daripada
proporsi siswa laki-laki. Sebaliknya proporsi siswa laki-laki dalam sikap
terhadap matematika untuk tingkatan sedang dan rendah lebih besar daripada
Proporsi siswa perempuan.

. Uji Hipotesis Untuk Menentukan Ada/Tidaknya Hubungan Antara Gender
Dengan Minat Siswa Terhadap Matematika.

Untuk menetukan ada/tidaknya hubungan antara gender dengan minat
siswa terhadap matematika digunakan uji kontingensi atau teknik korelasi
koefisien kontingensi. Sebagai hipotesis nol dan hipotesisi alternatif dalam uji
hipotesis ini adalah:

Ho : Tidak ada korelasi positip vang signifikan antara perbedaan gender dengan
minat siswa terhadap matematika.

Hi: Ada korelasi positip yang signifikan antara perbedaan gender dengan minat
siswa terhadap matematika.

Digunakan tingkat signifikansi o = 0,05, dengan statistik penguji:

C

J1- G2

Daerah kritik untuk uji hipotesis ini adalah Ho ditolak jika ¢ = ruaea , yaitu Ho

ditolak jika ¢ = 0,232.
Dari hasil pengumpulan angket yang berkaitan dengan minat siswa
terhadap matematika dari 70 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh

data sebagai berikut:
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Tabel C.7. Distribusi Tingkatan Minat Siswa Terhadap Matematika,

dirinci berdasarkan gender.

.. Minat | Sangat Tinggi Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah
Gender .| Tinggi Rendah |
Siswa Laki-laki C 12 27 3 0 42

{0%) (28,57%) | (64,28%) | (7,14%) | (0%) (100%)
Siswa Perempuan | 0 7 18 3 0 28
(0%) {25%) (64,28%) | (10,71%) | (0%) (100%)
Jumlah 0 19 45 6 0 70

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh ¢ = 0,0684. Karena harga ¢ lebih
kecil dari harga b, maka Ho tidak ditolak. Ini berarti tidak ada korelasi

positip yang signifikan antara gender dengan minat siswa terhadap matematika.

D. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan mengenai pembahasan secara teoritis dari
hasil pengujian hipotesis. Namun sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu
mengenai kondist siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMU Pangudi Luhur
Van Lith Muntilan, yang akan membantu dan berguna dalam pembahasan hasil
penelitian.

Apabila diamati, populasi dalam penelitian ini terdiri dari hampir 60%
siswa laki-faki dan 40% siswa perempuan. Bisa dikatakan bahwa proporsi
populasi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak berimbang. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan,
jumlal siswa laki-laki lebih banyak dibanding jumlah siswa perempuan.
Dengan kata lain, mengindikasikan adémya perbedaan yang terkait dengan

gender.
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Perbedaan jumiah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan tersebut
antara lain disebabkan dalam penerimaan siswa baru di SMU Pangudi Luhur
Van Lith ada perbedaan jumlah yang diterima antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Hal ini dikarenakan SMU Pangudi Luhur Van Lith adalah sekolah
berasrama dan kapasitas asrama untuk siswa laki-laki dan siswa perempuan
tidak sama, dimana kapasitas asrama untuk siswa perempuan lebih kecil,
sehingga berpengaruh pada jatah atau banyaknya siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang diterima di sekolah tersebut. Jatah siswa perempuan yang
diterima lebih sedikit daripada jatah untuk siswa laki-laki.

Hal terscbut, juga menyebabkan adanya perbedaan peluang atau
kesempatan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan untuk bisa diterima
menjadi siswa sekolah tersebut. Siswa laki-laki lebih berkesempatan untuk
diterima karena jatzhnya lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan.
Sedangkan siswa perempuan, untuk bisa diterima harus bersaing lebih ketat
dibandingkan persaingan di kelompok siswa laki-laki. Dan sangat
dimungkinkan bahwa ada siswa perempuan yang prestasinya sama atau
mungkin sedikit lebih baik daripada siswa laki-laki tidak diterima di sekolah
tersebut. Ternyata hal tersebut, juga ada pengaruhnya dalam prestasi belajar
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMU Pangudi Luhur Van Lith.
Dari empat kelas yang ada dan digunakan sebagai populasi dalam penelitian
ini, prestasi tertinggi diraih oleh siswa perempuan, tiga kelas diantaranya
prestasi tertingginya diraih siswa perempuan dan hanya satu kelas yang prestasi

tertingginvya diraih siswa laki-laki.
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SMU Pangudi Luhur Van Lith adalah sekolah berasrama berbeda dengan
sekolah-sekolah pada umumnya. Para siswa tinggal di asrama dan tentu saja
ada perbedaan dengan siswa yang tinggal bersama keluarga. Kehidupan asrama
tersebut sedikit banyak berpengaruh pada cara belajar dan disiplin belajar.
Selain itu juga akan berpengaruh pada pergaulan, termasuk didalamnya
kemandirian, tanggung jawab pribadi dan interaksi dengan orang lain,

Berdasarkan uraian diatas, Kondisi siswa di SMU Pangudi Luhur Van
Lith Muntilan dapat dikatakan sedikit berbeda dengan kondisi siswa di
sekolah-sekolah lain pada umumnya. Dan kondisi tersebut sedikit banyak akan
berpengaruh pada hasil penelitian.
I. Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Laki-Laki Dan Siswa
Perempuan
Dari hasil pengujian hipotesis tentang perbedaan prestasi belajar
matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan disimpulkan bahwa
. tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Kesimpulan ini berbeda dengan kesimpulan dari beberapa
penelitian fain sebelumnya yang menyatakan bahwa ada perbedaan prestasi
belajar matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, Duval
(1980) misalnya, berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan nilai matematika antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan.
Dan apabila dilihat lebih lanjut, dari hasil perhitungan tampak bahwa

rata-rata prestast belajar matematika siswa perempuan lebih tinggi
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dibandingkan rata-rata siswa laki-laki, meskipun tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan, Ini menyangkal adanya anggapan bahwa prestasi
belajar siswa laki-laki lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar
matematika siswa perempuan. Meskipun hasil ini tidak tidak bisa
digeneralisast untuk sekolah secara umum, karena dalam penelitian ini,
obyek penelitiannya yaitu SMU Pangudi Luhur Van Lith dapat dikatakan
memiliki kekhasan dibandingkan dengan SMU-SMU lain, namun paling
tidak hasil in1 menunjukkan bahwa tidak selalu ada perbedaan prestasi
belajar matematika, dimana prestasi belajar matematika siswa laki-laki lebih
batk daripada prestasi belajar matematika siswa perempuan. Hasil ini
menunjukkan bahwa ada SMU vang prestasi belajar matematika siswa laki-
iaki dan siswa perempuan tidak berbeda, bahkan ada kecenderungan bahwa
prestasi belajar matematika siswa perempuan lebih baik daripada prestasi
belajar matematika siswa laki-laki.
. Hubungan Antara Prestast Belajar Matematika Dengan Gender

Dari hastl pengujian hipotesis tentang hubungan antara prestasi belajar
matematika dengan gender disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang
signifikan antara prestasi belajar matematika dengan gender. Jadi tidak ada
hubungan antara prestasi belajar matematika dengan gender. Prestasi belajar
matematika tidak terkait dengan gender, dengan kata lain tidak ada
perbedaan yang terkait dengan gender dalam prestasi belajar matematika.

Apabila dilihat pada distribusi tingkatan prestasi belajar matematika,

tampak bahwa meskipun proporsi antara siswa laki-laki dan siswa
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perempuan untuk setiap tingkatan prestasi belajar matematika cenderung
tidak konstan, namun tidak menunjukkan adanya korelasi yang signifikan.
Prestasi belajar matematika siswa laki-laki tedlihat cenderung sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan prestasi belajar matematika siswa perempuan.
Dari hasil diatas disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika tidak
terkait dengan gender. Hasil ini berbeda dengan hasil beberapa penelitian
yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang menyatakan
bahwa ada perbedaan yang terkait dengan gender dalam prestasi belajar
matematika dan perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa laki-laki
lebih besar keberuntungannya dibandingkan siswa perempuan dalam
prestasi belajar matematika (Feingold,1988). Sedangkan dari hasil penelitian
ini, prestasi belajar matematika siswa laki-laki cenderung sedikit lebih
rendah daripada prestasi belajar matematika siswa perempuan, meskipun
tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Tidak adanya
perbedaan yang terkait dengan gender dalam prestasi belajar matematika,
ada kemungkinan dipengaruhi oleh sistem yang berlaku dalam penerimaan
siswa baru di SMU Pangudi Luhur Van Lith, dimana siswa perempuan
untuk bisa diterima harus bersaing lebih ketat dibanding siswa laki-laki,
seperti telah dijelaskan di muka. Karena ketatnya persaingan di kelompok
siswa perempuan tersebut, maka siswa perempuan yang diterima
mempunyai prestasi awal yang cukup tinggi atau minimal memenuhi
standard  yang digunakan dalam seleksi siswa baru. Hal tersebut

berpengaruh dalam prestasi belajar, khususnya prestast belajar matematika,
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sehingga prestasi belajar matematika siswa perempuan tidak kalah dengan
prestasi belajar matematika siswa laki-laki, bahkan cenderung lebih baik.
Selain itu, menurut Benbow dan Stanley (1983) perbedaan prestasi belajar
matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan antara lain
disebabkan karena perbedaan pengalaman belajar matematika antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan. Berkaitan dengan pengalaman belajar
matematika selama di SMU Pangudi Luhur Van Lith, baik siswa laki-laki
maupun siswa perempuan dikondisikan sama dan memperoleh perlakuan
yang sama, termasuk didalamnya dalam hal pelajaran tambahan (les)
matematika, ingat bahwa SMU Pangudi Luhur Van Lith sekolah berasrama.
Jadi dalam hal pengalaman belajar matematika antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam penelitian ini cenderung sama, sehingga dalam
mengembangkan ketrampilan matematika antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan juga ada kecenderungan yang sama.
3. Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Matematika Dengan Gender
Kemampuan penalaran matematika merupakan suatu kemampuan
berpikir untuk mengolah atau memproses informasi dan memahami konsep-
konsep matematika dalam berbagai bentuk sehingga dapat menarik
kesimpulan tertentu sesuai dengan informasi tersebut. Schingga kemampuan
penalaran matematika sangat terkait dengan proses berpikir atau lebih
menekankan pada tugas kognitif yang membutuhkan tingkat berpikir yang

iebih tinggi.
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Hasil pengujian hipotesis tentang hubungan antara kemanipuan
penalaran matematika dengan gender menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
yang signifikan antara kemampuan penalaran matematika dengan gender. Jadi
tidak ada hubungan antara kemampuan penaltaran matematika dengan gender.
Dengan kata lain, kemampuan penalaran matematika tidak terkait dengan
gender, atau tidak ada perbedaan yang terkait dengan gender dalam
kemampuan penalaran matematika.

Apabila dilthat pada distnbusi tingkatan kemampuan penalaran
matematika tampak bahwa proporsi siswa perempuan untuk tingkatan
kemampuan penalaran matematika sangat tinggi dan tinggi cenderung lebih
besar daripada siswa laki-laki. Dari tabel tersebut juga terlihat bahwa kemam-
puan penalaran matematika siswa perempuan cenderung berada pada
tingkatan tinggi. Namun untuk tingkatan kemampuan penalaran matematika
yang rendah dan sangat rendah proporsi siswa laki-laki lebih besar dibanding-
kan proporsi siswa perempuan. Jadi dari distribusi tingkatan kemampuan
penalaran matematika menunjukkan bahwa dalam kemampuan penalaran
matematika siswa perempuan cenderung febih baik dibandingkan siswa laki-
laki, meskipun secara statistik tidak menunjukkan adanya korelasi vang
signifikan. Dan apabila diamati lebih jauh, untuk soal-soal penalaran yang
membutuhkan kemampuan analisa dar tingkat berpikir yang lebih tinggi atau
komplek (soal 1n0.13,18,37,39,40) tampak bahwa proporsi siswa perempuan
vang menjawab benar lebih besar daripada proporsi siswa laki-laki, hanya

soal no. 40 yang proporsinya siswa laki-laki lebih besar. Hasil ini tidak sesuai
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dengan hasil penelitian sebelumnya (Fennema, 1981) yang menyatakan
bahwa siswa perempuan cenderung lebih berprestasi dibanding siswa laki-laki
untuk tugas kognitif yang lebih rendah tingkatannya, sebaliknya siswa laki-
taki lebih tinggi prestasinya untuk tugas kognitif yang lebih komplek. Hasil
ini juga tidak sejalan dengan pendapat Ruth Tiffany (1988) yang menyatakan
bahwa laki-faki cenderung analitis dibanding perempuan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perempuan ada juga yang cenderung analitis, dengan
kata lain tidak semua perempuan cenderung tidak analitis. Jadi tampak bahwa
sifat analitis merupakan salah satu hal yang terkait dengan gender, karena
sifat tersebut dapat dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan, ternyata
ada juga perempuan vang cenderung analitis. Meskipun secara keseluruhan
untuk kemampuan penalaran dalam matematika dari hasil penelitian ini tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang terkait dengan gender.
. Hubungan Antara Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar Dengan Gender
Kemampuan manipulasi bentuk aljabar merupakan kemampuan untuk
merepresentasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai bentuk lain
agar lebih mudah dipahami sehingga lebih memudahkan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Kemampuan manipulasi
bentuk aljabar bagaimanapun juga terkait dengan penyelesaian persoalan
matematika. Kemampuan manipulasi bentuk aljabar akan memberikan skill
atau ketrampilan dalam menyelesaikan permasalashan matematika, karena

pada dasarmya kemampuan manipulasi bentuk aljabar merupakan kemampuan
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memanipulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain sehingga diperoleh
pemahaman dan penemuan tentang suatu kensep matematika.

Dari hasil pengujian hipotesis tentang hubungan antara kemampuan
manipulasi bentuk aljabar dengan gender menunjukkan bahwa ada korelasi
yang signifikan antara kemampuan manipulasi bentuk aljabar dengan gender.
Jadi ada hubungan antara kemampuan manipulasi bentuk aljabar dengan
gender. Dengan kata Jain kemampuan manipulasi bentuk aljabar terkait
dengan gender, atau ada perbedaan yang terkait dengan gender dalam
kemampuan manipulasi bentuk aljabar.

Apabila dilihat dari distribusi tingkatan kemampuan manipulasi beatuk
aljabar tampak bahwa siswa laki-laki cenderung berada pada tingkatan
kemampuan manipulasi bentuk aljabar yang sedang, sedangkan siswa
perempuan dalam kemampuan manipulasi bentuk aljabar cenderung pada
tingkatan tinggi dan sedang. Ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan
manipulasi bentuk aljabar siswa perempuén cenderung lebih baik dibanding
dengan siswa laki-laki. Lebih lanjut dari 14 soal yang berkaitan dengan
kemampuan manipulasi bentuk aljabar, sembilan soal diantaranya proporsi
siswa perempuan yang menjawab benar lebih besar daripada proporsi siswa
laki-laki. Dan apabila diamati lebih jauh, ada kecenderungan bahwa
proporsi siswa laki-laki menjawab benar untuk soal manipufasi bentuk
aljabar yang lebih komplek, seperti soal tentang limit. Sedangkan proporsi
siswa perempuan menjawab benar lebih besar untuk soal vang lebih

membutuhkan ketelitian.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

88

Menurut meta-analisis Janet Hyde, Elisabeth Fennema dan Susan
Lamon (1990) yang membagi kemampuan kuantitatif dalam perbedaan skill
dalam pemecahan masalah matematika, diungkapkan bahwa selama Sekolah
Dasar dan Sekelah Menengah Pertama tidak tampak adanya perbedaan yang
terkait dengan gender dalam pemecahan masalah matematika, tetapi selama
di Sekolah Menengah Atas siswa laki-laki mulai mengerjakan lebih baik dan
keberuntungan in: berlanjut terus sampai di Sekolah Tinggi. Berbeda dengan
meta-anahisis diatas, hasil penelitian i1 ternyata menunjukkan bahwa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang harus melalui berbagai
manipulasi dari satu bentuk ke bentuk lain, siswa perempuan cenderung
mengerjakan lebih baik daripada siswa laki-laki. Hal ini mungkin
disebabkan dalam manipulasi bentuk aljabar dibutuhkan ketelitian. Dan bila
dikaitkan dengan pendapat Ruth Tiffany (1988) yang menyatakan bahwa
perempuan menuntut perhatian yang detail dan lebik teliti, maka karena
dalam mamipulasi bentuk aljabar dibutuhkan ketelitian memungkinkan siswa
perempuan untuk cenderung lebth batk dalam kemampuan ini.

5. Hubungan Antara Kemampuan Keruangan Dengan Gender

Kemampuan keruangan sangat erat hubungannya dengan kemampuan
membayangkan secara visual suatu obyek dalam ruang, mengidentikasi
bentuk geometri dan melihat hubungan antara obyek di dalam ruang. Jadi
kemampuan keruangan mempunyai kaitan erat dengan sesuatu hal yang
bersifat abstrak. Ruth Tiffany (1988) berpendapat bzhwa laki-laki

cenderung lebih abstrak daripada perempuan. Berdasarkan pendapat
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tersebut, maka sangat dimungkinkan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih
baik dalam kemampuan keruangan dibandingkan siswa perempuan.

Dari hasil pengujian hipotesis tentang hubungan antara kemampuan
keruangan dengan gender dalam penelitian ini disimpuikan bahwa ada
korelasi yang signifikan antara kemampuan keruangan dengan gender. Jadi
ada hubungan antara kemampuan keruangan dengan gender. Dengan kata
lain, kemampuan keruangan terkait dengan gender, atau ada perbedaan yang
terkait dengan gender dalam kemampuan keruangan.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan keruangan atau geometri
menyimpulkan bahwa siswa perempuan prestasinya lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki untuk soal yang melibatkan ingatan dan
identifikasi obyek dalam ruang. Sedangkan siswa laki-laki lebih berprestasi
untuk soal geometri yang membutuhkan penalaran. Hasil penelitian Marcia
Linn dan Anne Petersen (1986) mengenai kemampuan keruangan yang
dikelompokan dalam tiga kategon, yaitu Spatial Perception, Mental
Rowation dan Spatial Visualization, menunjukkan bahwa untuk spatial
perception yang mencakup antara lain kemampuan mengidentifikasi obyek
dalam ruang menunjukkan adanya hubungan dengan perbedaan gender. Dan
untuk mental rotafion yang mencakup antara lain  kemampuan
memvisualkan obyek jika obyek dirotasikan dalam ruang menunjukkan
bahwa perbedaan gender dalam kemampuan ini sangat besar, dengan siswa
laki-laki lebih tingéi skornya dibanding siswa perempuan. Sedangkan untuk

spatial visualization yang mencakup kemampuan melihat hubungan antarg
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obyek di dalam ruang menunjukkan bahwa perbedaan yang terkait dengan
gender tidak selalu muncul dalam kemampuan keruangan ini.

Apabila dilihat dari distribusi tingkatan kemampuan keruangan dalam
penelitian ini tampak bahwa kemampuan keruangan siswa laki-laki lebih
baik daripada siswa perempuan. Untuk tingkatan kemampuan keruangan
yang sangat tinggi dan sedang, proporsi siswa laki-laki lebih besar
dibandingkan proporsi siswa perempuan. Sedangkan untuk tingkatan yang
rendah dan sangat rendah proporsi siswa perempuan lebih besar daripada
proporsi siswa laki-laki. Lebih jauh dari 13 soal yang berkaitan dengan
kemampuan keruangan, sembilan soal diantaranya proporsi siswa laki-laki
menjawab benar lebth besar daripada proporsi siswa perempuan.

Hasil ini sesuai dengan apa yang diungkapkan di depan, bahwa laki-
laki lebih abstrak daripada perempuan dan karena kemampuan keruangan
erat kaitannya dengan sesuatu yang abstrak maka siswa laki-laki cenderung
lebih baik daripada siswa perempuan dalam kemampuan ini. Adanya
perbedaan dalam kemampuan keruangan, mungkin juga dipengaruhi
kecenderungan yang ada di dalam masyarakat. Sejak kecil, anak laki-laks
dan anak perempuan diperlakukan secara berbeda, misalnya dalam hal
permainan, Anak laki-laki diberi alat permainan seperti mobil, balok dan
sebagainya yang dekat dengan benda-benda ruang, sedangkan anak
perempuan kurang diperkenalkan dengan benda-benda ruang. Kegiatan
bermain anak perempuan lebih meniru kegiatan ibu, seperti pasaran,

memasak dan lain sebagainya.
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6. Hubungan Antara Interaksi Belajar-Mengajar Matematika Dengan Gender
Dari hasil pengujian hipotesis tentang hubungan antara interaksi
belajar-mengajar matematika dengan gender disimpufkan bahwa tidak ada
korelasi yang signifikan antara gender dengan interaksi belajar-mengajar
matematika. Jadi tidak ada hubungan antara interaksi belajar-mengajar
matematika dengan gender. Dengan kata lain interaksi belajar-mengajar
matematika tidak terkait dengan gender, atau tidak ada perbedaan yang
terkait dengan gender dalam interaksi belajar-mengajar matematika.
Interaksi dan komunikasi dalam proses belajar-mengajar terjadi baik
antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Menurut W.S.
Winkel (1991) corak interaksi tersebut mungkin sekali dipengaruhi oleh
sistem jaringan sosial yang berlaku di sekolah dan di dalam ruang kelas,
Mengacu pada pendapat tersebut, tidak adanya perbedaan gender dalam
interaksi belajar-mengajar matematika dalam penelitian ini bisa dijelaskan
sebagai berikut: SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan, yang dalam
penelitian ini sebagai obyek penelitian, merupakan sekolah berasrama. Para
siswanya finggal di asrama, meskipun antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan tinggal di asrama yang terpisal, dan mereka hanya satu kali
dalam setiap bulannya pulang ke rumah untuk bersama dengan keluarga.
Kondist ini memungkinkan siswa satu dengan siswa lain untuk saling
berinteraksi secara lebih intens, dibandingkan apabiia siswa tinggal bersama
keluarga. Antar siswa cenderung lebih bisa sering bertemu dan bergaul, __

sehingga lebih bisa saling menyesuaikan dan saling terbuka antara satu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

92

dengan yang lain. Dan hal ini berpengaruh dalam interaksi belajar-mengajar,
antara siswa satu dengan siswa vang lain, baik siswa laki-laki maupun siswa
perempuan sudah terkondisi untuk saling terbuka, pengaruh perasaan takut
atau malu sedikit banyak terkurangi, sehingga dalam interaksi belajar-
mengajar pun mereka terkondisi untuk bebas berpendapat atau tidak
sungkan dalam mengeluarkan pendapat.

Apabila dilihat pada distribusi tingkatan interaksi belajar-mengajar
matematika, tampak bahwa baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan
dalam interaksi belajar-mengajar matematika cenderung berada pada
tingkatan yang tinggi. Dari tabel distribusi tersebut terlihat bahwa interakst
siswa dalam belajar-mengajar matematika cukup baik, tidak ada siswa yang
tingkatan interaksi belajar-mengajar matematikanya rendah atau sangat
rendah. Lebih jauh, dari hasil angket penelitian mengenai interaksi belajar-
mengajar matematika tentang tanggapan siswa mengenal persaingan atau
kompetisi dalam pelajaran matematika, baik siswa laki-laki maupun siswa
perempuan cukup baik. Sebagian besar siswa terdorong bersaing dan cukup
berusaha untuk mendapatkan nilai tinggi dalam pelajaran matematika.
Meskipun apabila dibandingkan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan,
dalam persaingan ini, proporsi siswa perempuan lebih besar. Dalam hal
diskusi tentang pelajaran matematika juga cukup baik. Sedangkan
keterlibatan siswa dalam pelajaran matematika cukup positip, bentuk
keterlibatan lebih pada memperhatikan materi pelajaran matematika yang

disampaikan oleh guru. Sebagian besar siswa hanya kadang-kadang
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bertanya atau menjawab pertanyaan dalam pelajaran matematika, dalam hal
bertanya atau menjawab pertanyaan proporsi siswa perempuan cenderung
lebih besar,

Berkaitan dengan gender, beberapa pakar menyebutkan bahwa
interaksi yang terjadi di sekolah atau di ruang kelas menunjukkan adanya
bias gender (Jones,1989;, Myra & Sadker,1985). Dalam 1he Australian
Mathematics Teacher (1990) disebutkan bahwa siswa perempuan di sekolah
bagaimanapun juga kurang berpartisipasi dalam pelajaran matematika
dibanding siswa laki-laki. Misalnya dalam diskusi kelas, siswa laki-laki
lebih sering berbicara atau berpendapat dan lebih sering mengajukan
pertanyaan (Hall & Sadler, 1982; Becker, 1991). Namun semua yang
disebutkan diatas, tidak terlihat dalam penelitian ini, seperti telah dijelaskan
di depan. Dan Berdasarkan informast vang diperoleh peneliti, berkaitan
dengan keterlibatan atau partisipasi siswa dalam belajar-mengajar
matematika di sekolah ini (SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan), siswa
perempuan cenderung lebih aktif dalam bertanya atau menjawab pertanyaan.
Dan dalam diskusi, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan
cenderung sama-sama aktif. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh adanya
kelompok-kelompok diskusi, baik untuk tugas-tugas pelajaran sekolah
‘maupun untuk kegiatan ekstra kurikuler. Adanya kelompok-kelompok
diskusi tersebut memberikan pengalaman pada siswa untuk mengeluarkan
pendapat, schingga dalam kegiatan diskusi pada pelajaran matematika siswa

tidak banyak mengalami kesulitan.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi belajar-mengajar
matematika, menurut Herman Hudoye (1981} adalah fnetode pefigajaran
matematika. Metode pengajaran tersebut berkaitan erat dengan keterlibatan
dan partisipasi siswa dalam proses belajar-mengajar. Berkaitan dengan
metode pengajaran, menurut M. Gail Jones (1989) seringkali guru tidak
sadar akan pengaruh bias gender mereka sendiri dalam pola interaksi di
dalam ruang kelas. Tentang tanggapan siswa terhadap gury, dalam
penelitian ini, sebagian besar siswa menganggap bahwa guru tidak
membeda-bedakan siswa, baik antar siswa ataupun antara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan. Metode penyampaian materi dalam pelajaran
matematika yang digunakan oleh guru juga cukup mudah dipahami dan
dimengert: siswa. Hal ini mungkin juga menyebabkan tidak adanya
perbedaan yang terkait dengan gender dalam interakst belajar-mengajar
matematika. Dan sebagal catatan, keberhasilan proses belajar-mengajar
untuk sebagian dipengarubit oleh ciri-ciri khas yang dimiliki siswa, baik
sebagai individu maupun sebagai kelompok, sehingga ciri khas tersebut
harus diikutsertakan sebagat titik tolak dalam proses belajar-mengajar.

7. Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Matematika Dengan Gender

Mengenai sikap siswa terhadap matematika, beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa siswa menganggap matematika sebagal suatu
disiplin 1lmu yang berguna dan penting untuk dipelajari. Siswa menganggap
matematika sama atau bahkan lebih penting dibanding dengan mata

pelajaran lain, seperti bahasa Inggris, dan Ilmu-ilmu Sosial (Corbiit,1984;
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Carpenter,1980). Siswa juga mengakui kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan pentingnya matematika bagi masyarakat
{McKnight,1985).

Berkaitan'dengan perbedaan gender menurut beberapa literatur, tidak
ada kejelasan apakah ada perbedaan gender dalam sikap siswa terhadap
matematika. Atken (1976) berdasarkan hasil penelititannya menyimpulkan
bahwa perbedaan sikap terhadap matematika antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan tidak signifikan. Namun suatu penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa siswa perempuan lebih bersikap positip terhadap
matematika dibandingkan siswa laki-laki (Haladyna & Thomas,1979).
Sedangkan dari hasil penelitian yang berbeda siswa laki-laki menunjukkan
sikap yang lebih baik terhadap matematika daripada siswa perempuan
(Kaczala,1981).

Dalam penelitian ini, dari hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa
ada korelasi positip yang signifikan antara sikap siswa terhadap matematika
dengan gender. Jadi ada hubungan antara sikap siswa terhadap matematika
dengan gender. Dengan kata lain, sikap siswa terhadap matematika terkait
erat dengan gender atau ada perbedaan yang terkait dengan gender dalam
sikap siswa terhadap matematika.

Apabila dilihat dari distribusi tingkatan sikap siswa terhadap
matematika tampak bahwa sikap siswa laki-laki maupun siswa perempuan
terhadap matematika cenderung pada tingkatan yang tinggi. Akan tetapi dari

tabel tersebut juga tampak bahwa sikap siswa perempuan terhadap
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matematika secara keseluruhan cenderung lebih baik daripada sikap siswa
laki-laki. Ini antara lain bisa dilihat dari perbedaan proporsi siswa
perempuan dan siswa laki-laki yang sikapnya terhadap matematika
tergolong tinggi atau sangat tinggi (lihat tabel C.6).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap matematika,
batk siswa laki-laki maupun siswa perempuan menunjukkan sikap yang
cukup positip, sekalipun secara keseluruban sikap siswa perempuan
cenderung lebih baik dari pada sikap siswa laki-laki. Hal ini tidak terlepas
dari bagaimana siswa menganggap atau memandang terhadap matematika.
Selain itu, juga terkait dengan sikap dan kualitas guru. Menurut Kempa dan
McGough (1997) intelegensi siswa juga berhubungan dengan sikap siswa
terhadap matematika, siswa vang intelegensinya tinggi lebih tertank dan
menyukai matematika.

Ada hubungan erat antara sikap siswa terhadap matematika dengan
prestasi belajar matematika (Suydam,1984; Tsai & Walberg,1983). Sikap
siswa terhadap matematika mempengaruhi prestasi belajar matematika dan
sebaliknya prestasi belajar matematika yang dicapai berpengaruh pula dalam
pembentukan sikap siswa terhadap matematika (Tjahjanti, 1990). Sehingga
sangat penting untuk menumbuhkan sikap siswa yang positip terhadap
matematika, karena hal tersebut akan berguna dalam peningkatan prestasi

belajar matematika.
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8. Hubungan Antara Minat Siswa Terhadap Matematika Dengan Gender

Dari hasil pengujian hipotesis tentang hubungan minat siswa tethadap
matematika dengan gender disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang
signifikan antara gender dengan minat siswa terhadap matematika. Jadi
tidak ada hubungan antara gender dengan minat siswa terhadap matematika.
Dengan kata lain, tidak ada perbedaan yang terkait dengan gender dalam
minat siswa terhadap matematika atau minat siswa terhadap matematika
tidak terkait dengan gender.

Apabila dilihat dari distribusi tingkatan minat siswa terhadap
matematika tampak bahwa proporsi tiap-tiap tingkatan minat siswa terhadap
matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak begitu jauh
berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa anggapan pada umumnya laki-
laki lebih besar minatnya dalam bidang matematika dibandingkan
perempuan atau anggapan bahwa anak laki-faki pada umumnya lebib suka
berpikir dan perbuatannya didasarkan pada akal daripada anak perempuan
tidak sepenuhnya benar. Namun demikian dari tabel C.7 tampak bahwa
minat siswa laki-laki terhadap matematika cenderung lebih baik daripada
minat siswa perempuan, meskipun tidsk menunjukkan adanya perbedaan

yang signifikan.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

—

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

. Tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa laki-laki

dan siswa perempuan.

Tidak ada hubungan antara prestasi belajar matematika dengan gender.
Tidak ada hubungan antara kemampuan penalaran matematika dengan
gender.

Ada hubungan antara kemampuan manipulasi bentuk aljabar dengan
gender, dimana kelompok siswa perempuan dalam kemampuan
manipulasi bentuk aljabar cenderung berada pada tingkatan tinggi dan
sedang, sedangkan siswa laki-laki dalam kemampuan manipulasi bentuk
aljabar cenderung berada pada tingkatan sedang. Jadi dalam kemampuan
manipulasi bentuk aljabar siswa perempuan cenderung lebih baik daripada
siswa laki-laki.

Ada hubungan antara kemampuan keruangan dengan gender, dimana
untuk tingkatan kemampuan keruangan yang sangat tinggi dan sedang,
proporsi kelompok siswa laki-laki lebih besar dibandingkan proporsi
kelompok siswa perempuan. Sedangkan untuk tingkatan kemampuan
keruangan yang rendah dan sangat rendah proporsi siswa perempuan lebih
besar daripada proporsi siswa laki-laki. Jadi kemampuan keruangan siswa

laki-laki Iebih batk daripada siswa perempuan.

08
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6. Tdak ada hubungan antara interaksi belajar-mengajar matematika dengan
gender.

7. Ada hubungan anfara sikap siswa terhadap matematika dengan gender,
dimana proporsi kelompok siswa perempuan yang mempunyai sikap yang
sangat tinggi terhadap matematika lebih besar daripada proporsi
kelompok siswa laki-laki. Sebaliknya, proporsi kelompok siswa laki-laki
untuk tingkatan sedang dan rendah lebih besar daripada proporsi
kelompok siswa perempuan.

8. Tidak ada hubungan antara minat siswa terhadap matematika dengan

gender.

B. SARAN
1. Bagi Masyarakat Secara Umum

Konsepsi tentang perbedaan yang terkait dengan gender tanpa
disadari telah lama ada dan tumbuh dalam masyarakat kita. Sesungguhnya
hal tersebut tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan
ketidakadilan gender. Namun kenyataannya konsepsi tentang perbedaan
yang terkait dengan gender tersebut telah menimbulkan berbagai
ketidakadilan, batk bagi kaum laki-laki maupun terutama bagi kaum
perempuan. Konsepsi tentang perbedaan yang terkait dengan gender
tersebut terbentuk melalui konstruksi sosial-kultural, tidak bersifat
‘universal dan mempunyai identitas berbeda-beda. Sekarang sudah saatnya

bagi masyarakat untuk membuka kesadaran baru tentang perbedaan gender
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ini. Dengan adanya kesadaran tersebut maka permasalahan yang selama int
ada dan muncul berkaitan dengan gender dapat dikurangi, seperti misalnya
anggapan bahwa perempuan tidak perlu mendapatkan pendidikan seperti
laki-laki, anggapan bahwa laki-laki prestasinya dalam berbagai bidang
lebih baik daripada perempuan dan lain sebagainya. Sudah saatnya
masyarakat memberikan kesempatan yang sama kepada laki-laki dan
perempuan, karena berdasarkan hasil-hasil penelitian, laki-laki dan
perempuan mempunyai kemampuan dan prestasi yang secara keseluruhan
tidak berbeda, khususnya berkaitan dengan pendidikan matematika. Kalau
ada perbedaan (pada beberapa penelitian), biasanya perbedaan tersebut
hanya terdapat pada beberapa cabang matematika saja,dan itupun tidsk
begitu mencolok. Dan dari beberapa perbedaan tersebut laki-laki tidak
selalu lebih baik daripada perempuan.
Bagi Praktisi Pendidikan

Para praktisi pendidikan harus memiliki kesadaran akan adanya bias
gender dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan matematika dan
berusaha untuk meminimalisir bias tersebut, antara lain dengan
memberikan periakuan yang sama atau tidak membeda-bedakan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Para prakiisi pendidikan harus
berusaha meningkatkan peran serta siswa laki-laki dan siswa perempuan
dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Berkaitan dengan pendidikan, harus disadari bahwa dalam

masyarakat masih ada banyak permasalahan yang berkaitan dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

101

gender, misalnya dalam peran serta, dan kesempatan menempuh
pendidikan pada bidang-bidang dan jenjang-jenjang tertentu. Sedangkan
berkaitan dengan matematika, juga harus disadari bahwa ada banyak
permasalahan yang terkait dengan gender dalam peran serta, penguasaan
dan kemampuan dalam matematika. Sumber permasalahan terdapat di
dalam kelas (juga dalam kelas matematika), di sekolah dan di dalam
masyarakat. Hal ini harus dilihat sebagai penjelasan dari kesulitan-
kesulitan yang mungkin ada dan muncul dalam pendidikan, khususnya
pendidikan matematika, sehingga dapat memetakan permasalahan yang
ada guna mendapatkarn solusi yang terbaik.
3. Bagi SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan

Secara umum, sistem pendidikan, metode-metode pengajaran dan
kondisi yang ada di SMU Pangudi Luhur Van Lith cukup mendukung
terciptanya proses belajar-mengajar yang baik. Mungkin yang perlu lebih
diperhatikan adalah bagaimana memberikan kesempatan yang sama antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan untuk bisa studi di SMU Pangudi
Lubur Van Lith. Sebab apabila dilihat dari perbandingan antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan yang studi di SMU Pangudi Luhur Van Lith
memberi kesan bahwa ada perlakuan yang berbeda terhadap siswa laki-laki
dan siswa perempuan, khususnya dalam seleksi penerimaan untuk siswa
baru, dimana siswa perempuan cenderung lebih dibatasi Jjumlahnya

daripada siswa laki-laki.
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Kisi-Kisi Tes Prestasi Belajar Matematika

Pokok Bahasan Penalaran | Manipulasi | Keruangan | Total
Statistika 5 1 6
Matriks i 1 2
Trigonometri 1 3 6 10
Fungsi Komposisi & Invers 3 1 4
Limit Fungsi 3 3
Fungsi Dan Turunannya 2 2 4
Persamaan Eksponen & Logaritma 4 4
Program Linier 2 1 3
Lain-lain 1 8 9
Total 15 15 15 45
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Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika di SMU Saint Louis Semarang

PETUNJUK:

Tulislah nama, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang telah tersedia,
sebelum mengerjakan soal-soal.

Tulislah pada bagian atas lembar jawaban anda L jika anda laki-laki dan P jika
anda perempuan.

Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi tanda
silang pada salah satu huruf di setiap nomor pada lembar jawaban.

Waktu mengerjakan 90 menit

&

A

8.

Selamat Bekerja !!!
. Interval dimana f(x) = X’ - 6% + 9x - 4 naik adalah
a-1<x<3 c.x<-3ataux>-1 e 1<x<3
b.x<lataux=>3 d. -3 <x<-]
Periode fungsi f{x) = Sin3a.x° adalah
a. 360 b. 180 c. 120 d. 240 e. 300
tg 20 +tg25 samadengan a. -l e1i2N2 e 3
1-tg 20 tg 25 b. 1 d. V2
Diketahui f{x) = 2x* - 6 dan g(x) = /x*(12x - 3), maka (gof)(3) sama dengan
a. 143/144 b. 141/144 c. 188/9 d. 144/188 e. 187/144
Himpunan pasangan terurut dibawah ini yang merupakan fungsi adalah
a. {(0,13,(0,2),(1,2),(2,5),(3,0)} e. {{0,1),(1,0),(2,3),(3,4),(4.2)]
b. {(0,1),(1,1),(1,2).(2.0).(3,3)} d. {(0,1),(2,1),(3.0%.{2,2),(1,3)}

e. {(0,1),(0,3),(1,2).(2.3).3,0);
Perhatikan gambar dibawah ini, persamaan grafik pada gambar tersebut adalah

2
a. 2Cos(3x +1/6m)
Al fe / b. Sin(3x + 1/6m)
< : ; [ ' 27 €. 2Sin 3x
\/ \/ d. 28in(3x + 1/31)
. e. 28in(3x + 1/6w)

Sustu data disajikan dalam bentuk diagram batang daun sebagai berikui:

ar

-

O

fraxs

A

433
G
=

Batang Daun Ukuran terkecil, Q% dan ukuran ke-46
8 0148 dari data disamping berturut-turut ada-
7 34455689 lah:
6 223334455567899 a. 24,47, 78
5 0011122568 b. 23,46, 78
4 123567 c. 24,45, 79
3 01225 d.24, 46, 78
2 34 e 23, 47,79

Nilai p agar matriks [ p 2| singular ( tidak mempunyai invers ) adalah

&p

107



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ap=16 c.p=2 e.p=8
bp=-4ataup=2 dp=4dataup=-4
9. Sebuah balok terlihat seperti pada gambar di bawah ini, panjangnya 10 cm
lebarnya 6 com, sudut yang diapit AB dan AF sama dengan 30°. Tentukan tinggl
balok tersebut.

H G
2. 10/3V3
b. 10/3V 2 E
c. 8V2 D C
d.1oV3
e. 8/3\3 /
10. Daerah asal fungsi yang dirumuskan oleh fix) = v 9 - x* adalah
a.{xl x>3 dan x< -3, xeR} c. {xIx =3 atau x # -3, xeR}
b.{xl x =3 atau x = -3, xeR} d. {x1-3<x<3, xeR}

e{xl-3<x<3,xeR}

11. Tentukan f(x), jika diketahui g(x) = 2x + 3 dan (gof)(x) = 2x* + 4x + 5
a. X+ 2x + 1 e x2+x+1 e x>+ 2x -1
b.2x* +x+ 1 d. x*-2x+1

12.Lim x*+x-6 sama dengan

x> 2 X0 - 3X + 2

a -3 b. O c.5 d 2 e. 3/2
13. Grafik manakah dari gambar di bawah ini yang merupakan fungsi, f: y — x?
a. y ¢ y
C) ’ 2l X X
C y
\
e. :
b y d \ /
\\/ " (, "
14. Hasil ulangan matematika dari 100 siswa adalah sebagai bertkut
Nilai fiekuensi
50- 54 4 Jika diambil 70 % siswa terbaik, maka nilai terkecil
55-39 12 yang diambil adalah
60 - 64 20 a. 65
65 - 69 24 b. 63
70-74 25 c. 72
75-79 14 d. 53
80 -84 1 e 73
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Lim VY4+x-v4-x  samadengan
x>0 X
a0 b. 2 c. 12 d. 1 e 1/4
Keliling suatu persegi panjang adalah 24 ¢m. Carilah luas maksimum persegi
panjang tersebut!
a. 42 cm2 b. 27 cm2 ¢. 32 cm2 d. 36cm2 e 20 cm2
_ Persamaan dari grafik disamping adalah
40 (9,0) A y=%2-4x-5
b, y=-x2+4x+35
{0,-5) ¢ y=-x2+4x-5
d y=x2-4x-9
{2.-9) e. y=x2-2x-5
. Penyelesaian dari 4 ¢ = 1/16V 2 adalah
a. 17/4 ¢ 17/2 e. 19/4
b. 7/2 d 31/4
“log 9 + log 8§ - *log2 sama dengan
a. 3 c. 1/2 el
b 32 d 6

Suatu kotak tanpa tutup alasnya berbentuk persegi di buat dari karton. Volume
kotak adalah 4m’ ukuran kotak agar bahannya minimum adalah
a. ImxImx2m ¢. ImxImx 4m e 2mx2mx1m
b. 4mx4mx1/4m d. 1,5mx1,5mx1m
Berapakah banyaknya bidang sisi pada gambar bidang banyzk beraturan dibawah
ini
a. 20
b. 12
c 16
d. 32
e 18

Diketahui luas permukaan sebuah kubus 300cm?, maka panjang diagonal ruang
kubus itu adalah

a 10 b.5V3 c. 5V6 d. 5v2 e 5V
Tempat air yang penuh berisi air berbentuk kubus, Panjang rusuk kubus = 8 cm.
Ke dalam air itu dimasukanbenda berbentuk prisma segitiga tegak yang
alasnyasegitiga sama sisi dengan sisinya 6 cm dan tinggi prisma Scm. Jika prisma
itu seluruhnya tenggelam maka banyak air yang tumpah adalah....cm®

a 512 b. 75 ¢ 437 e. 150 e. 90
. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan (1/3)” ! < (1/27) *'* adalah
a {xl-4<x<2} ¢. {xIx>2 atau x < -4} e.{xl -2 <x <4}

b. {xlx <2 atau x> -4} d {xIx<-2ataux>4}
Lim Vx?+2x -Vx*-4x adalah
X »00
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2. ® b. 6 c.3 d 2 e d

26, > G
Diberikan kubus ABCD.EFGH seperti terlihat pada
5 gambar disamping. Tentukan sudut antara BG dan
FH
a. 30° c. 55° e. 75¢

b. 45° d. 60°

B
<F

Pada bangun DABC disamping, diketahui bahwa

D
segitign ABC sama sisi, DC 1 ABC, panjang
A CD sama dengan 5cm dan sudut DBC = 30°.

C Jika B menyatakan besar sudut antara bidang
DAB dan bidang CAB, maka tg [ sama
dengan

b a 153 c. 1/4 e. 3/2
b. 2/3 d. 3/4

28. Diberikan kubus ABCD EFGH, seperti pada gambar H G
Tentukan besar sudut antara garis AH dan bidang BFHD :

a. 30° a [E5D8 e. 90° E

b. 45°¢ d. 75¢ F

A B
29. Himpunan penyelesaian dari ®log (x* - x) < 1 adalah
a {x1-2<x<0ataul <x<3} c. {xlx <0ataux > 1}
b, {x]1-2 <x <1 atau x > 3} d {xlx<-2atan 1 <x<3}
e.{xl -2 <x <0 atau x> 3}
30. Dari gambar-gambar dibawah ini, gambar manakah yang identik dengan gambar
vang berada di dalam kotak?
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31. Seorang anak berjalan kaki ke sekolah selama 30 menit, bila 1a naik sepeda jarak
itu bisa itempuh 3 kali lebih cepat, Bila jarak dari rumah ke sekolah 2400 m,
kecepatan rata-rata bila ia naik sepeda adalah

a. 300 m/menit b. 90 m/menit e. 150 m/menit
b. 240 m/menit d. 210 m/menit
32. Diagram lingkaran dibawah ini menunjukkan siswa yang gemar permainan basket,
volly, tenis meja, dan bulu tangkis. Jika banyaknya anak yang gemar bulu tangkis
5 orang, maka jumlah anak yang gemar basket adalah

33. Bangun-bangun dibawah ini yang sebangun dengan permukaan kolam renang
yang berukuran 20m x 15m adalah
a.lapangan bulu tangkis berukuran 12m x 9m
b.taman bunga berukuran 30m x 10m
c. petak tinju berukuran 6m x 5m
d. persegi panjang berukuran 50m x 6m
e. tempat bermain ukuran 20m x 10m
34, Diketahui sin 2° = 0,8 untuk 0 <a <90, maka nilai dari sin 2a° adalah
a. 0,16 c. 0,64 e. 0,6
b. 0,48 d. 0,96
35 Diketahui sebuah kubus volumenya 512 cm’ , Jika Q adalah besar sudut yang
diapit diagonal bidang alas dengan diagonal ruang kubus, maka cos Q sama
dengan
a 1/3¥3 ¢ 1376 e 1/2v2
b. 1/2V 6 d 2/3V 6
36. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100m.
Sudut yang dibentuk oleh benang dengan arah barat 60°. Hitung tinggi layang-
layang tersebut
a. 60m ¢. 86,6m e.50m
b. 80m d. 85m
37. Suatu perangkat soal terdiri atas soal pilihan ganda dan soal uraian. Jumlah kedua
soal itu 13 butir. Untuk menjawab satu soal pilihan ganda memerlukan waktu 3
menit, sedangkan untuk soal uraian 10 menit dan waktu yang tersedia 60 menit.
Tiap soal pilihan ganda mendapatkan skor 5 dan tiap soal uraian mendapatkan
skor 15. Berapa banyak soal masing-masing harus dijawab agar mendapat skor
sebanyak-banyaknya?
10 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian
11 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian
7 soal pilihan ganda dan 6 soal uraian
9 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian
8 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian

600 oe
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Gambar di bawah ini yang merupakan jaring-jaring kubus adalah

I I — I AV
a. LILIT c. LILIV e. ILILIV
b. LILAOLIV d LIO YV
_ Diberikan limas T.ABCD dengan TA = TB =TC =TD =+ 3 dan
ABCD adalah bujur sangkar dengan sist = 2. Tentukan besar sudut
/ D antara bidang TAB dan bidang TCD
a. 30° & BSo e. 60°
B = b.75° d. 90°

Bangun-bangun dibawah ini yang memiliki sumbu simetni adalah

i

a. C. d. e.

Jika [2-3] [ x] iS] ,maka4x'%~ Sy~
3 1ily ]

a -8 b. -7 ¢ -6 d. -5 e -4

Kelas A terdiri atas 35 siswa, sedangkan kelas B terdiri atas 40 orang siswa. Nilai
rata-rata kelas B 5 lebih baik mlal rata-rata kelas A. Apabila nilai rata-rata
pabungan antara kelas A dan kelas B adalah 57 '/3, maka nilai rata-rata untuk
kelas A adalah

a. 50 b. 55 c. 60 d. 65 e 73
Dalam kubus ABCDEFGH dengan rusuk a cm, P, Q, dan R masing-masing titik
tengah AE, AB dan BC, maka bidang PQR akan memotong kubus dengan
penampangnya berbentuk

a. segitiga sama sisi c. bujur sangkar e. segitiga sama kaki

b. segilima sama sisi d. segienam sama sisl
Tiga buah bilangan positip rata-rata ketiga bilangan tersebut 6 dan jangkauannya 9
dan angka yang tengah adalah 5, maka angka yang terbesar adalah

a. 10 b. 5 c. 7 d 11 e. 13
Rata-rata nilal matematika dari 15 siswa di suatu kelas adalah 6 dan setelgh nilai
Tono dan Tini dimasukkan dalam data tersebut, rata-ratanya menjadi 6,1. Jika
nilai Tene 6,3 maka nilai Tint adalah

a, 6,7 b. 7,6 c. 7.4 d. 6,4 e 84

kl 2
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Keterangan Sozl

Kriteria Soal | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
Penalaran Manipulasi Keruangan

No. Soal 1,8,10,11,14, 123,456,712 | 9,21,22,26 27
16,20,23,31,14] 13,15,17,18,1 | 28,30,33,35,
32374244, | 9,24,25,29;4* 36,38,39,40,
45 3441 43
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Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar Matematika di SMU Pangudi Luhur Van Lith

PETUNJUK:

Tulislah nama, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang telah tersedia,
sebelum mengerjakan soal-soal.

Tulislah pada bagian atas lembar jawaban anda L jika anda laki-laki dan P jika
anda perempuan.

Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi tanda
silang pada salah satu huruf di setiap nomor pada lembar jawaban.

Waktu mengerjakan 90 menit

Selamat Bekerja !

7.

. Interval dimana f(x) = x® - 6x° + 9x - 4 naik adalah

a-1<x<3 e.x<-3ataux> -1 e 1<x<3
b.x<lataux>3 d. -3 <x<-1

Periode fungsi f{x) = Sin%4x° adalah
a. 360 b. 180 c. 120 d. 240 e. 300

Jika diketahui tg A = 5/12 dan sin B = 3/5, maka cos (A-B) sama dengan
a. 113/260 b. 123/260 ¢ 112260  d.103/260 e 133/260
Diketahui f(x) = 2x* - 6 dan g(x) = x*(12x - 3), maka (gof)(3) sama dengan
a. 143/144 b. 141/144 c. 188/9 d. 144/188 e. 187/144
Perhatikan gambar dibawah ini, persamaan grafik pada gambar tersebut adalah

* a. 2Cos(3x +1/6m)
GoTC (1 /b SinB3x + 1/6m)

S| Ton W \/ \/ 7t €. 25in3x

-1 d. 28in(3x + 1/3m)

) e. 28in(3x + 1/6m)

-

Suatu data disajikan dalam bentuk diagram batang daun sebagai berikut:
Batang Daun Ukuran terkecil, Q2 dan ukuran ke-46
8 01 48 dari data disamping berturut-turut ada-
7 34455689 lah:
6 223334455567899 a. 24,47, 78
5 0011122568 b. 23, 46, 78
4 123567 c. 24,45, 79
3 01225 d. 24, 46,78
2 34 e. 23,47,79
Nilai p agar matriks [ p 2] singular ( tidak mempunyai invers } adalah
8 p
a.p=16 c.p=2 e..p=8
b.p=-4ataup=2 d. p=4 atau p = -4
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8. Sebuah balok terlihat seperti pada gambar di bawah ini, panjangnya 10 cm
lebarnya 6 cm, sudut yang diapit AB dan AF sama dengan 30°. Tentukan tinggi
balok tersebut.

H G

a 10/3v 3
b. 10/3V2 E E
c. 8V2 D C
d.10V 3

e. 8/3V3

9. Daerzh asal fungsi yang dirumuskan oleh f{x) =V 9 - x* adalah
a. {xl x>3 dan x< -3, xeR} c. {xlx =3 atau x = -3, xeR}
b.{xi x =3 atau x = -3, xeR} d {x1-3sx<3, xeR}
e {x]-3<x<3,xeR}
10. Tentukan f(x), jika diketahui g(x) = 2x + 3 dan (gof)(x) = 2x" + 4x + 5
a X+ 2x+1 e X tx+1 e. x>+ 2x -1
b. 2x*+x+ 1 d <*-2x+1
11.Lim x*+x-6 sama dengan
> 2 X2 3%+ 2
a. -3 b. 0 c.5 d 2 e 3/2
12. Grafik manakah dari gambar di bawah int vang merupakan fungsi, £ v — x?

a. y 8 y
A\ X

//"

/1N

T

b. y d. J i
R4 m /
\/

13. Hasil ulangan matematika dari 100 siswa adalah sebagai berikut

Nilai frekuensi

50 - 54 4 Jika diambil 70 % siswa terbaik, maka nilai terkecil
55-59 12 yang diambil adalah

60 - 64 20 a. 65

65 - 69 24 b. 63

70 -74 25 c. 72

75 -79 14 d. 53

80 - 84 1 e. 73
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Lim V4+x-V4- -x  sama dengan
x>0 X
a. o b 2 ¢ 12 d. 1 e 1/4

Keliling suatu persegi panjang adalah 24 cm. Carilah luas maksimum persegi
panjang tersebut!
a.42cm2  b.27cm2 ¢. 32 cm2 d. 36cmZ e. 20 cm2
\ o / Persamaan dari grafik disamping adalah
105 (3,07 2. y=x2-4x-5
\ b. y=-x2+4x+5
0:-5) ¢ y=-x2+4x-5
d y=x2-4x-9
(2,9 e. y=x2-2x-5
Penyelesaian dari 4¥9 = 1/16Y 2 adalah
a. 17/4 c. 17/2 e. 19/4
b. 712 d 31/4
“log 9 + °log 8 - %log2 sama dengan
a3 c. 1/2 e 1
b.2 d 6

Berapakah banyaknya bidang sisi pada gambar bidang banyak beraturan dibawah
ini

a. 20
b. 12
(S, U@
d. 32
e. 18

Diketahui luas permukaan sebuah kubus 300cm’, maka panjang diagonal ruang
kubus itu adalah

a. 10 b.5V 3 c.5V6 d. 5v2 e 5V5
Tempat air yang pench berisi air berbentuk kubus. Panjang rusuk kubus = 8 cm.
Ke dalam air itu dimasukanbenda berbentuk prisma segitiga tegak yang
alasnyasegitiga sama sisi dengan sisinya 6 cm dan tinggi prisma Scm. Jika prisma
itu seluruhnya tenggelam maka banyak air yang tumpah adalah. .. o’

a. 512 b. 75 c. 437 e. 150 e. 90

22. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan (1/3y2 7 < (1/27) ¥ adalah

23.

a {xt-4<x<2} ¢. {xix > 2 atau x <-4} e {xl -2 <x <4}
b. {xix <Zataux>-4} d. {xI x < -2 atau x > 4}

Lim Vx2+2x-Vx -4x adalah

X—>00 ,_

a. o b. 6 ¢ 3 d2 e 4
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24, A G
\ / Diberikan kubus ABCD.EFGH seperti terlihat pada
“ gambar disamping. Tentukan sudut antara BG dan
) FH
£ a. 30° c. 55° e. 75°

U / b. 45° d. 60°
]

25. Persamaan garis singgung pada kurva y = x* - 3x + 4 melalui titik (3,3) adalah
ay=2x-3 Coy=x+2 e 5x-12
by=5x+2 dy=x-12

Pada bangun DABC disamping, diketahui bahwa
segitiga ABC sama sisi, DC .. ABC, panjang
CD sama dengan S5cm dan sudut DRC = 30°.

26. DM
C\/A Jika B menyatakan besar sudut antara bidang
?

DAB dan bidang CAB, maka tg B sama

dengan
a. 1/3 c. 1/4 e. 3/2
b. 2/3 d. 3/4
27. Diberikan kubus ABCD.EFGH, seperti pada gambar H G
Tentukan besar sudut antara garis AH dan bidang BFHD
a. 30° c. 60° B4 202 E
b. 45° d. 75° F
D C
A B
28. Himpunan penyelesaian dari ®log (x* - x) < I adalah
a {xl-2<x<0ataul<x<3} c. {(xIx<Oataux>1}
b. {x]-2<x<1 atau x > 3} d {xlx<-2atau1<x<3}

e.{xI -2 <x <0 atau x > 3}
29. Dari gambar-gambar dibawah ini, gambar manakah yang identik dengan gambar
vang berada di dalam kotak?

Pl a b,

.y
L]
4

T

1

L

A
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30. Seorang anak berjalan kaki ke sekolah selama 3G menit, bila ia naik sepeda jarak
itu bisa itempuh 3 kali lebih cepat, Bila jarak dari rumah ke sekolah 2400 m,
kecepatan rata-rata bila ia naik sepeda adalah

a. 300 m/mentt b. 90 m/menit e. 150 m/menit
b. 240 m/menit d. 210 m/menit
31 A B Segitiga OCD sama kaki, OC = 0D terletak pada

e G D bidang horisontal. Persegi panjang ABCD terletak
Pada bidang vertikal. OB=15, BC=6 dan AB=12.
Hitunglah OC + OD

a. V189  b. 2V 189 c. V261 dav2el e 3v119

32. Diagram lingkaran dibawah ini menunjukkan siswa yang gemar permainan basket,
volly, tenis meja, dan bulu tangkis. Jika banyaknya anak yang gemar bulu tangkis
5 orang, maka jumlah anak yang gemar basket adalah

33. Bangun-bangun dibawah ini yang sebangun dengan permukaan kolam renang
vang berukuran 20m x 15m adalah
alapangan bulu tangkis berukuran 12m x 9m
b.taman bunga berukuran 30m x 10m
¢. petak tinju berukuran 6m x Sm
d. persegi panjang berukuran 50m x 6m
. tempat bermain ukuran 20m x 10m
34. Diketahui sin a® = 0,8 untuk 0 <a <90, maka nilai dari sin 2a° adalah
a. 0,16 c. 0,64 e. 0,6
b. 0,48 d. 0,96
35. Diketahui sebuah kubus volumenya 512 cm® |, Jika Q adalah besar sudut yang
diapit diagonal bidang alas dengan diagonal ruang kubus, maka cos Q sama
dengan
a 1/3V3 ¢ 1/3V 6 e 12V 2
b. 1/2V 6 d 2/3V 6
36. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang vang panjangnya 100m.
Sudut yang dibentuk oleh benang dengan arah barat 60°. Hitung tinggi layang-
layang tersebut

a. 60m c. 86,6m e, 50m
b. 80m d. 85m
37. Diketahui f{x) = x* dan g(x) = 2x + 1, maka (fog)' (9) sama dengan
a. 1/2 b. 0 c. 1 d. 372 e 123

38. Suatu bola diiris oleh suatu bidang sedemikian sehingga bidang tersebut melalui
titik pusat bola, maka penampang irisan tersebut berbentuk
a. elips b. lingkaran ¢. bulat telur d. oval e. kurva
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Diberikan limas T.ABCD dengan TA = TB=TC=TD =+3 dan

X ABCD adalah bujur sangkar dengan sisi = 2. Tentukan besar sudut
D antara bidang TAB dan bidang TCD
a. 30° c. 45° e. 60°
B C b. 75° d. 90°

Bangun-bangun dibawah ini vang memiliki sumbu simetri adalah

a. b. C d. e
Hasil penelitian dari 240 siswa tentang kendaraan yang digunakan ke sekolah
adalah sepeda motor 8.3 %, oplet 16,7 %, sepeda 25 %, colt 8,3 %, dan sisanya
bus kota, maka banyaknya siswa yang menggunakan bis kota ke sekolah adalah

a. 101 b. 102 c. 100 d. 31 e. 60
Kelas A terdiri atas 35 siswa, sedangkan kelas B terdiri atas 40 orang siswa. Nilai
rata-rata kelas B 5 lebih baik nilai rata-rata kelas A. Apabila nilai rata-rata
gabungan antara kelas A dan kelas B adalah 57 Y5, maka nilai rata-rata untuk
kelas A adalah

a. 50 b. 55 ¢. 60 d. 65 N
Dalam kubus ABCDEFGH dengan rusuk a cm, P, Q, dan R masing-masing titik
tengah AE, AB dan BC, maka bidang PQR akan memotong kubus dengan
penampangnya berbentuk

a. segitiga sama sisi c. bujur sangkar e. segitiga sama kaki

b. segilima sama sisi d. segienam sama sisi
Tiga buah bilangan positip rata-rata ketiga bilangan tersebut 6 dan jangkanannya 9
dan angka vang tengah adalah 5, maka angka vang terbesar adalah

a. 10 b5 c. 7 d 11 e 13
Rata-rata nilal matematika dari 15 siswa di suatu kelas adalah 6 dan setelah nilai
Tono dan Tini dimasukkan dalam data tersebut, rata-ratanya menjadi 6,1. Jika
nilai Tono 6,3 maka nilai Tini adalzh

a.6,7 b. 7,6 ¢ T4 d. 6,4 e 8,4

H
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Keterangan Soal

Kriteria Soal | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
Penalaran Manipulasi Keruangan

No. Soal 1,7.9,10,13, 12.3,45,6,11, |8,19,20,24,26
15,21,25,28, | 12,14,16,17, | 27,29,31,33,
30,32,37.42, | 18,22,23,28,%2 35,36,3839,
44,45 34,41 40,43
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Soal Tes Prestasi Belajar Matematika

PETUNJUK:

¢ Tulislah nama, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang telah tersedia
sebelum mengerjakan soal-soal.

¢ Pilihlah salah safu jawaban yang Anda anggap paling benar dengan memberi tanda
silang pada salah satu huruf di setiap nomor pada lembar jawaban.

e Waktu mengerjakan 90 menit

e Selamat Bekerja {!!

?

[y

. Interval dimana f{x) = x® - 6x* + 9x - 4 naik adalah

a-1<x<3 c.x<-3ataux> -1 e I<x<3
b.x<1lataux>3 d -3 <x<-1
2. Periode fungsi f{x) = Sin33x° adalah
a. 360 b. 180 c. 120 d. 240 e. 300
3. Perhatikan gambar dibawah ini, persamaan grafik pada gambar tersebut adalah
2
1 /\ /\ /\ a. 2Cos(3x +1/6m)
cis / b. Sin(3x + 1/67)
0 ‘,;f;ﬁ, W‘Agm . \/ : \'/2‘[(/ c. 28in 3x
1 d. 251n(3x + 1/3m)
-7 e. 28in(3x + 1/6%)
4. Suatu data disajikan dalam bentuk diagram batang daun sebagai berikut:
Batang Daun Ukuran terkecil, Q2 dan ukuran ke-46
8 01 48 dari data disamping berturut-turut ada-
7 34455689 lah:
& 223334455567899 a 24,47 78
5 0011122568 b. 23, 46, 78
4 123567 c. 24, 45, 79
3 01225 d. 24, 46, 78
2 34 e 23, 47,79

5. Nilai p agar matriks [ P 2] singular ( tidak mempunyai invers ) adalah
. 8 p

ap=16 c.p=2 e. p=8
b.p=-4dataup=2 dp=4
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6. Sebuah balok terlihat seperti pada gambar di bawah ini, panjangnya 10 cm lebarnya
6 cm, sudut yang diapit AB dan AF sama dengan 30°. Tentukan tinggi balok
tersebut.

H G
a. 10/3V 3
b. 10/3V 2 E E
c. 8V2 D C
d.10v3
e. 8/3V3
7. Daerah asal fungsi yang dirumuskan oleh f{x) = v 9 - x* adalah
a.{xl x>3 dan x< -3, xeR} ¢. {xI x# 3 atau x # -3, xeR}
b.{xI x = 3 atau x = -3, xeR} d. {xI-3<x<3, xeR]

e{xl-3<x<3 xeR}
8. Tentukan f{x), jika diketahui g(x) = 2x + 3 dan (gof)}(x} = 2x* + 4x + 5
2. x 2+ 2x + 1 ¢ x +x+1 e x°+ 2% -1
b. 2 +x+1 d x*-2x+1
9. Lim x*+x-6 sama dengan
ko2 X - 3% 2

a -3 b. O c. S d. 2 e 3/2
10, Grafik manakah dari gambar di bawah ini yang merupakan fungsi, f: y — x?
a. y c. y

D ) \

\/ N //

|

N
/

o y d.
= x .
11. Hasil ulangan matematika dari 100 siswa adalah sebagai berikut

Nilai frekuensi
50 - 54 4 Jika diambil 70 % siswa terbaik, maka nilai terkecil
55-39 12 yang diambil adalah
60 - 64 20 a. 65
65 - 69 24 b. 63
70 - 74 25 c. 72
75-79 14 d 53
80 - 84 1 e. 73
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12. Lim V4+x-V4-x  samadengan
x—0 X
a0 b.2 c 1/2 d 1 e 1/4
13. Keliling suatu persegi panjang adalah 24 c¢m. Carilah luas maksimum persegi
panjang tersebut!

a 42 cm2 b. 27 em2 c. 32 cm2 d. 36cm2 g. 20 cm2
14,
Persamaan dari grafik disamping adalah
Loy ¢ (503 a. y=x2-4x-5
b, y=x2+4x+5
(-50) c. y=-x2+4x-5
d yv=x2-4x-9
(2,79) e y=x2-2x-5
15. Penyelesaian dari 4 ¢ = 1/16V 2 adalah
a. 17/4 c. 17/2 e. 19/4
b. 7/2 d. 31/4
16. %log 9 + “log 8 - “log?2 sama dengan
a3 c. 1/2 e 1
b. £ d 6

17. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 300cm’, maka panjang diagonal ruang
kubus itu adalah
a. 10 b.5V3 c. SV 6 d sv2 e 5V5
18, Tempat air yang penuh berisi air berbentuk kubus. Panjang rusuk kubus = 8 cm.
Ke dalam air itu dimasukanbenda berbentuk prisma segitiga tegak yang
alasnyasegitiga sama sisi dengan sisinya 6 cm dan tinggi prisma Scm. Jika prisma
itu seluruhnya tenggelam maka banyak air yang tumpah adalah___om’

a 512 b, 75 ¢. 437 e 150 e 90
19. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan (1/3)* ***'! < (1/27) *'* adalah
a. {xl -4 <x <2} ¢ {xlx > 2 atau x <-4} e {xl-2<x<4}

b {xlx<2ataux>-4} d. {xlx<-2ataux >4}
20. Lim Vx2+25-Vx'- 4x adalah

X—>00
a. w b. 6 c 3 d. 2 e 4
21. Persamaan garis singgung pada kurva y = %" - 3x + 4 melalui titik (3,3) adalah
ay=2x-3 N e 5x-12
by=5x+2 dy=x-12
22, D Pada bangun DABC disamping, diketahui bahwa

segitiga ABC sama sisi, DC L ABC, panjang

A CD sama dengan Scm dan sudut DBC = 30°

¢ Jika [ menyatakan besar sudut antara bidang

DAB dan bidang CAB, maka tg B sama
dengan

3 a 1/3 c 1/4 e 32
b. 2/3 d. 3/4
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23. Diberikan kubus ABCD.EFGH, seperti pada gambar H G
Tentukan besar sudut antara garis AH dan bidang BFHD
a. 30° c. 60° e. 90° E
b. 45° d. 75° F
D C
A B
24. Himpunan penyelesaian dari ®log (x* - x) < 1 adalah
a {xl-2<x<0ataul <x <3} c. {xlx<Oataux>1}
b. {x]-2<x <1 atau x> 3} d {xdx<-Zataul <x<3}

e.{xl-2<x<0ataux>3}
25. Dari gambar-gambar dibawah ini, gambar manakah yang identik dengan gambar
yang berada di dalam kotak?

, f @‘@@ %ﬁ

26. Seorang anak berjalan kaki ke sekolah selama 30 menit, bila ia naik sepeda jarak

itu bisa itempuh 3 kali lebih cepat, Bila jarak dari rumah ke sekolah 2400 m,
kecepatan rata-rata bila ia natk sepeda adalah

a. 300 m/menit b. 90 m/menit e. 150 m/menit
b. 240 m/menit d. 210 m/menit
27. B Segitiga OCD sama kaki, OC = OD terletak pada
C bidang horisontal. Persegi panjang ABCD terletak
Pada bidang vertikal. OB=15, BC=6 dan AB=12.
Q&= Hitunglah OC + OD

a V89  b2VI8o ¢ 261 d 24261 e. 3V119
28. Diagram lingkaran dibawah ini menunjukkan siswa yang gemar permainan basket,
volly, tenis meja, dan bulu tangkis. Jika banyaknya anak yang gemar bulu tangkis
5 orang, maka jumlah anak vang gemar basket adalah

i a 13 c 12 ell
@ b. 15 d. 10
-
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29. Bangun-bangun dibawah ini yang sebangun dengan permukaan kolam renang
yvang berukuran 20m x 15m adalah
a.lapangan bulu tangkis berukuran 12m x 9m
b.taman bunga berukuran 30m x 10m
c. petak tinju berukuran 6m x Sm
d. persegi panjang berukuran 50m x 6m
e. tempat bermain ukuran 20m x 10m
30. Diketahui sin a° = 0,8 untuk 0 <a < 90 , maka nilai dari sin 22° adalah
a.0,16 c. 0,64 e 0,6
b. 0,48 d. 0,96
31. Diketahui sebuah kubus volumenya 512 em’ , Jika Q adalah besar sudut yang
diapit diagonal bidang alas dengan diagonal ruang kubus, maka cos Q sama
dengan
a 1/3V3 ¢. 1/3V6 e 1/2V2
b. /2V 6 d 2/3V6
33. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100m.
Sudut yang dibentuk oleh benang dengan arah barat 60°. Hitung tinggi layang-
layang tersebut
a. 60m c. 86,6m e.50m
b. 80m d. 85m
33. Suatu bola diiris oleh sebuah bidang sedemikian hingga bidang tersebut melalui
titik pusat bola, maka penampang irisan tersebut berbentuk

a. elips b lingkaran c. bulat telur d. oval e. kurva
r Diberikan limas T. ABCD dengan TA = TB=TC=TD =V 3 dan
34, ABCD adalah bujur sangkar dengan sisi = 2. Tentukan besar sudut
D antara bidang TAB dan bidang TCD
a. 30° c. 45° e. 60°
B © b. 75° d. 90°

35. Bangun-bangun dibawah ini yang memiliki sumbu simetri adalah

LA e

a.
36. Hasil penelitian dari 240 siswa tentang kendaraan yang digunakan ke sekolah
adalah sepeda motor 8,3 %, oplet 16,7 %, sepeda 25 %, colt 8,3 %, dan sisanya
bus kota, maka banyaknya siswa yang menggunakan bis kota ke sekoiah adalah
a. 101 b. 102 ¢c. 100 d. 31 e. 60
37. Kelas A terdiri atas 35 siswa, sedangkan kelas B terdiri atas 40 orang siswa. Nilai
rata-rata kelas B 5 lebih baik nilai rata-rata kelas A Apabila nilai rata-rata
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gabungan antara kelas A dan kelas B adalah 57 /s, maka nilai rata-rata untuk
kelas A adalah
a. 50 b. 55 ¢. 60 d. 65 e. 75
38. Dalam kubus ABCDEFGH dengan rusuk a cm, P, Q, dan R masing-masing titik
tengah AE, AB dan BC, maka bidang PQR akan memotong kubus dengan
penampangnya berbentuk
a. segitiga sama sisi ¢. bujur sangkar
b. segilima sama sisi d. segienam sama sisl
39, Tiga buah bilangan positip rata-rata ketiga bilangan tersebut 6 dan jangkauannya ¢
dan angka yang tengah adalah 5, maka angka yang terbesar adalah
a. 10 b. 5 c. 7 d 11 e 13
40. Rata-rata nilai matematika dari 15 siswa di suatu kelas adalah 6 dan setelah nilai
Tono dan Tini dimasukkan dalam data tersebut, rata-ratanya menjadi 6,1. Jika
nilai Tono 6,3 maka nilai Tini adalah

e. segitiga sama kaki

a. 6,7 b. 7.6 ¢c. 7.4 d 6,4 e 8,4
Keterangan Soal
Kriteria Seal | Kemampuan | Kemampuan | Kemampuan
Penalaran Manipulasi Keruangan
No. Seal 1,5,7,8,11,13, 1 2,3,4,9,10,12, } 6,17,22,23,25
18,21,26,28; 2 14,15,16,19, 224 27.25,31,32,
37,39,40 20,24,30,36 | 33,34,35,38,
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK:

Tulislah nama, kelas dan asal sekolah Anda pada lembar jawaban yang telah
tersedia, sebelum Anda mengerjakan/menjawab pertanyaan.

Pilihlah satu jawaban yang anda anggap benar dan sesuai dengan keadaan
Anda atau apa yang Anda alami dan rasakan, dengan memberi tanda silang
pada salah satu huruf di setiap nomor pada lembar jawaban yang tersedia.
Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi terhadap penilaian matematika
Anda, jadi jawablah semua pertanyaan dengan jujur sesuai dengan keadaan
Anda atau apa yang Anda alami dan rasakan dalam pelajaran matematika.
Selamat Mengerjakan !!!

. Jika di dalam kelas Anda ada beberapa teman yang mendapat nilai tinggi

dalam pelajaran matematika, apakah Anda terdorong untuk bersaing dengan
mereka?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e¢. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali
Apakah Anda berusaha untuk mendapatkan nilai matematika setinggi-
tingginya diantara teman-teman satu kelas?

a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak peinah

b. Seringkali d. Jarang sckali
Seberapa besar usaha Anda untuk mendapatkan nilai tertinggi pelajaran
matematika di dalam kefas?

a. Sangat besar ¢. Sedang e. Sangat kecii

b. Besar d. kecil
Apakah Anda mendiskusikan dengan teman-teman tentang hal yang belum
jefas dalam pelajaran matematika?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

Apakah Anda mengajukan pertantyaan pada waktu pelajaran matematika?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

Apakah Anda menjawab pertanyaan yang diajukan guru pada waktu pelajaran
matematika?

a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali
Dalam setiap pelajaran di kelas, apakah Anda dapat memusatkan perhatian
dengdn baik terhadap materi pelajaran matematika yang disampaikan oleh
guru?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali
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8. Selama mengikuti pelajaran  matematika, apakah Anda berusaha
memperhatikan uraian yang disampaikan oleh guru?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekati
9. Apakah suasana kelas mendukung Anda dalam memperhatikan pelajaran
matematika?
2. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seningkali d. Jarang sekali

10. Apakah ada suasana kompetitif (persaingan) di kelas Anda dalam mencapai
nilai matematika?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
11. Apakah penvampaian atau penjelasan guru dalam pelajaran matematika
mudah Anda pahami?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
12. Apakah guru Anda dalam pelajaran matematika membeda-bedakan antara
siswa yang satu dengan yang lain?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
13, Apakah guru Anda dalam pelajaran matematika membedakan antara siswa
laki-{aki dengan siswa perempuan?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
14. Apakah guru mendukung Anda dalam mempelajari materi pelajaran
matematika?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

15. Apakah Anda bekerja sama dengan teman-teman dalam mengerjakan tugas-
tugas pelajaran matematika yang diberikan oleh guru?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang g. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
16. Apakah guru Anda sering meminta siswa mengerjakan di papn tulis ketika
pelajaran matematika sedang berlangsung?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
. b. Seringkali d. Jarang sekali
\1/7f Matematika adalah pelajaran yang sangat menarik untuk dipelajari, apakah
Anda setuju dengan pernyatan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu ¢. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
18. Matematika adalah pelajaran yang sangat menyenangkan, apakah Anda setuju
dengan pernyataan ini? |
a. Sangat setuju 'c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
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19. Apakah Anda cenderung tidak memperhatikan sewaktu diberi pelajaran
matematika?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
20. Apakah Auda tertarik dengan masalah-masalah yang berhubungan dengan
matematika?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
21. Apakah Anda merasa senang apabila teman-teman Anda menanyakan masalah
matematika kepada Anda?

a. Sangat Senang ¢. cukup senang e. Tidak Senang
b. Senang d. Kurang Senang

22. Apakah Anda lebih senang pelajaran lain daripada pelajaran matematika?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

23. Apakah Anda lebih senang membaca cerpen daripada artikel matematika di
majalah?
a. Hampir Selaiu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
24. Apakah Anda cepat merasa bosan jika mengerjakan atau mempelajari
matematika?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
25. Perasaan bahwa Anda akan maju dalam matematika adalah perasaan yang
baik, setujukah Anda dengan pernyatan inj?
a. Sangat sefuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
26. Jika teman-teman Anda membahas persoalan matematika, apakah Anda
mengikutinya dengan penuh perhatian?
- a. Hampir Sefalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
27. Apakah Anda selalu menggunakan sebagian besar waktu belajar dirumah
untuk mempelajari matematika?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkalt d. Jarang sekali
28. Apakah Anda belum merasa puas sebelum mampu menyelesaikan soal-soal
matematika yang Anda jumpai?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
29. Apakah Anda berusaha untuk memahami konsep, rumus-rumus dan dalil-dalil
atau teorema-teorema dalam matematika?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
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Dalam melakukan kegiatan belajar matematika di rumah atau ditempat lain
(misainya bersama teman Anda), apakah Anda melakukannya secara teratur,
baik ada ulangan maupun tidak ada ulangan?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali
Untuk memahami pelajaran matematika yang diberikan oleh guru, apakah
Anda memperhatikan pengantar yang disampaikan guru pada permulaan
pelajaran?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali

Apakah Anda juga mencari bahan-bahan pelengkap dan pembanding dari
buku lain untuk memperkaya catatan matematika Anda?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali

Semakin besar kemungkinan gagal dalam pelajaran matematika semakin besar
usaha yang harus dilakukan untuk berhasil dalam pelajaran tersebut. Setujukah

. Anda dengan pernyatan ini?

34.

35.

36.

37.

38.

39.

a. Sangat setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
Jika Anda menghadapi kesulitan dalam pelajaran matematika, apakah Anda
berusaha menghindar dari kesulitan tersebut tanpa berusaha mengatasinya?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

Jika Anda khawatir gagal dalam pelajaran matematika, apakah Anda
cenderung berusaha mengerjakan lebih baik?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekall

Apakah Anda merasa tidak akan dapat berhasil dengan baik dalam pelajaran
matematika di sekolah, sekalipun berusaha keras?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali

Jika ada kemungkinan Anda tidak berhasil dalam pelajaran matematika,
apakah Anda merasa resah/gundah?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekal:
Apakah Anda akan merasa kecewa apabila test/ulangan matematika Anda
tidak seperti yang Anda harapkan?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekalt
Jika Anda terpaksa tidak mengikuti pelajaran matematika karena sesuatu hal,
apakah Anda akan mengejar ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang fain?

a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Seringkali d. Jarang sekali
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40. Andaikan Anda tidak dapat menguasai suatu hal dalam pelajaran matematika
dengan baik, apakah Anda akan terus berusaha untuk menguasainya?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
41. Terlepas menyukai atau tidak menyukai pelajaran matematika, apakah Anda
tetap bekerja keras untuk memperoleh nilai matematika yang baik?
a. Hampir Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali
42. Terlepas menyukai atau tidak menyukai tugas yang dibertkan kepada Anda
dalam pelajaran matematika, apakah Anda tetap berusaha mengerjakannya

dengan baik?
a. Hampir Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Seringkali d. Jarang sekali

43. Matematika tidak dapat membantu menuju keberhasilan yang besar di masa
depan. Apakah Anda setuju dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
44, Matematika adalah pelajaran yang selalu dapat dirasakan manfaat/kegunaanya
dalam kehidupan sehari-hari. Apakah Anda setuju dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
45. Pengetahuan matematika banyak digunakan pada pelajaran lain. Apakah Anda
setuju dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
46. Pelajaran matematika vang diajarkan di sekolah tidak mendukung ketrampilan
yang diperlukan untuk bekerja. Apakah Anda setuju dengan pernyatan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu ¢. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
47, Matematika sangat penting bagi kehidupan masa depan. Apakah Anda setuju
dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju ¢, Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
48. Orang yang dapat mempelajari matematika akan merasa sangat beruntung.
Apakal Anda setuju dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
49, Matematika perlu dipelajari oleh siapapun juga. Apakah Anda setuju dengan
pernyataan ini?
a. Sangaf setuju c. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
50, Matematika merupakan pelajaran penting, sama penting atau bahkan lebih
| penting daripada pelajaran lain. Apakah Anda setuju dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
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51. Keberhasilan dalam pelajaran matematika akan menimbulkan rasa puas dan
percaya diri. Setujukah Anda dengan pernyataan ini?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
52. Seandainya pelajaran matematika hanya merupakan pelajaran pilihan, Anda
tidak akan memilih pelajaran matematika. Apakah Anda setuju?
a, Sangat setuju c¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
53. Dengan belajar matematika dapat melatih sikap disiplin. Apakah Anda setuju?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
54. Ada anggapan bahwa matematika adalah bidangnya laki-laki. Apakah Anda
setuju?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
55 Meskipun nilai mata pelajaran lain bagus, Anda belum puas jika nilai
matematika Anda rendah. Apakah Anda setuju?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
Kriteria Item Angket
Kriteria item | Interaksi belajar- Sikap siswa terha- | Minat siswa terha-
mengajar matematika | dap matematika Dap matematika
No. [tem 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 | 33,34,35,36,37,38 | 17,18,19,20,21,22

12,13,14,15,16 39,40,41,42,43,44 | 23,24,25,26,27.28
45,46,47,48,49,50 | 29,30,31,32
51,52,53,54.55
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JAR MATEMATIKA
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Validitas Dan Reliabilitas Item Tes Prestasi Belajar Matematika

Uji Coba Di SMU Sint Louis Semarang

Validitas Item Tes Prestasi Belajar Matematika

| No. Butir Soal Ty Validitas Keterangan

1 0,1435 | Tidak Valid (Gagal

2 0,3621 | Vvalid Tidak Gagal
3 -0,0267 | Tidak valid Gagal

4 -0,2565 | Tidak Valid Gagal

5 0,6615 | Valid Tidak gagal
6 -0,1983 | Tidak valid Gagal

7 0,4128 | Valid Tidak gagal
8 0,3971 | Valid Tidak gagal
9 0,2102 | Tidak valid Gagal
10 0,5083 | Valid Tidak gagal
11 0,4701 | Valid Tidak Gagal
12 0,0790 | Tidak valid Gagal

13 0,0707 | Tidak valid Gagal

14 0,3711 | Valid Tidak gagal
15 -0,0015 | Tidak valid Gagal

16 -0,1571 | Tidak Valid Gagal

17 0,5072 | Valid Tidak Gagal
18 0,3933 | Valid Tidak gagal
19 0,3149 | Valid Tidak Gagal
20 -0,0233 | Tidak Valid Gagal
21 -0,0019 | Tidak Valid Gagal
22 -0,1729 | Tidak Valid Gagal
23 0,6044 | Valid Tidak gagal
24 0,2915 | Tidak valid Gagal
25 0,2666 | Tidak Valid _ Gagal
26 -0,0323 | Tidak Valid Gagal
27 -0,1589 | Tidak Valid Gagal
28 0,3297 | Valid Tidak gagal
29 0,3127 | Valid Tidak Gagal
30 0,1966 | Tidak Valid Gagal
31 -0,0165 | Tidak Valid Gagal
32 0,6108 | Valid Tidak gagal
33 0,5217 | Valid Tidak Gagal
34 0,6511 | Valid Tidak gagal
35 0,3867 | Valid Tidak Gagal
36 -0,0724 | Tidak Valid Gagal
37 0,4215 | Valid Tidak gagal
38 0,4094 | Valid Tidak Gagal
39 0,4248 | Valid Tidak Gagal
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40 0,0869 | Tidak Valid Gagal

41 0,4580 | Valid Tidak Gagal

42 0,5140 | Valid Tidak Gagal

43 0,0877 | Tidak Valid Gagal

44 0,4841 | Valid Tidak Gagal

45 0,5444 | Valid Tidak Gagal
N=41

Valid jika rxy, > 0,304 (diperoleh dari tabel)

Reliabilitas Item Tes Prestasi Belajar Matematika

RELTABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Reliability Coefficients
NofCases= 41.0 N of Items = 45

Correlation between forms = .6127 Equal length Spearman-Brown =
7599

Guttman Split-half = 7320 Unequal-length Spearman-Brown =
7599
23 Items in part 1 22 Items in part 2

Alpha forpart 1= 2331  Alpha forpart2= 6885
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Validitas Dan Reliabilitas ltem Tes Prestasi Belajar Matematika

Uji Coba Di SMU Pangudi Luhur Van Lith Muntilan

Validitas Item Tes Prestasi Belajar Matematika

Butir Soal Iy Validitas Keterangan
1 0,3731 Valid Tidak gagal
2 0,3400 Valid Tidak gagal
3 -0,0178 Tidak valid Gagal
4 0,2495 Tidak valid Gagal
5 0,5502 Valid Tidak gagal
6 (0,4294 Valid Tidak gagal
7 0,5639 Valid Tidak gagal
8 0,5139 Valid Tidak gagal
9 0,4809 Valid Tidak gagal
10 0,5784 Valid Tidak gagal
i1 0,4209 Valid Tidak gagal
12 0,3947 Valid Tidak gagal
13 0,5573 Valid Tidak gagal
14 0,5087 Valid Tidak gagal
15 0,3384 Valid Tidak gagal
16 0,4542 Valid Tidak gagal
17 0,4165 Valid Tidak gagal
18 0,5604 Valid Tidak gagal
19 0,1009 Tidak valid Gagal

20 0,3943 Valid Tidak gagal
21 0,5207 Valid Tidak gagal
22 0,4465 Valid Tidak gagal
23 0,4506 Valid Tidak gagal
24 -0,1039 Tidak valid Gagal

25 0,3435 Valid Tidak gagal
26 0,3748 Valid Tidak gagal
27 0,4370 Valid Tidak gagal
28 0,0886 Tidak valid Gagal

29 0,4463 Valid Tidak gagal
30 0,1009 Tidak valid Gagal

31 0,4439 Valid Tidak gagal
32 0,3477 Valid Tidak gagal
33 0,4010 Valid Tidak gagal
34 20,3973 Valid Tidak gagal
35 0,5991 Valid Tidak gagal
36 0,3404 Valid Tidak gagal
37 -0,1400 Tidak valid | Gagal
38 -0,1665 Tidak valid Gagal
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39 0,4540 Valid Tidak gagal
40 Tak terdef | Tidak valid Gagal
41 0,3303 Valid Tidak gagal
42 0,0586 Tidak valid Gagal
43 0,3929 Valid Tidak gagal
44 0,3736 Valid Tidak gagal
45 0,3856 Valid Tidak gagal
=36

Butir item valid jika r,, > 0,308 (diperoleh dari tabel)

Reliabilitas Item Tes Prestasi Belajar Matematika
RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (SPLIT)
Reliability Coefficients
Nof Cases= 36.0 N of Items = 40

Correlation between forms =.6975 Equal length Spearman-Brown =
8218

Guttman Split-half = 8072 Unequal-length Spearman-Brown =
8218

20 Ttems in part 1 20 Items in part 2

Alpha for part 1 = 71737 Alpha for part 2 = 6044
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Validitas Dan Reliabilitas Item Angket

Validitas Item Angket
Butir Item | 1y Validitas Keterangan

1 0,5193 | Valid Tidak gagal
2 0,6578 | Valid Tidak gagal
3 0,6027 | Valid Tidak gagal
4 0,3248 | Valid Tidak gagal
5 0,2045 | Tidak valid Gagal

6 0,5217 | Valid Tidak gagal
7 0,2835 | Tidak valid Gagal

8 0,4635 | Valid Tidak gagal
9 0,4289 | Valid Tidak gagal
10 0,4788 | Valid Tidak gagal
11 0,5982 | Valid Tidak gagal
12 0,3641 | Valid Tidak gagal
13 0,4007 | Valid Tidak gagal
14 0,5181 | Valid Tidak gagal
15 0,3504 | Valid Tidak gagal
16 0,1323 | Tidak valid Gagal

17 0,5193 | Valid Tidak gagal
18 0,6578 | Valid Tidak gagal
19 0,6145 | Valid Tidak gagal
20 0,3248 | Valid Tidak gagal
21 0,2018 | Tidak valid Gagal
22 0,4924 | Valid Tidak gagal
23 0,2118 | Tidak valid Gagal
24 0,4635 | Vahd Tidak gagal
25 0,4289 | Valid Tidak gagal
26 0,4788 | Valid Tidak gagal
27 0,5982 | Valid Tidak gagal
28 0,3641 | Valid Tidak gagal
29 0,4007 | Valid Tidak gagal
30 0,5181 | Valid Tidak gagal
31 0,3533 | Valid Tidak gagal
32 0,1323 | Tidak valid Gagal

33 0,2367 | Tidak valid Gagal

34 0,2800 | Tidak valid Gagal

35 0,3655 | Valid Tidak gagal
36 0,4915 | Valid Tidak gagal
37 -0,0201 | Tidak valid (Gagal

38 0,2418 | Tidak valid Gagal

39 -0,0082 | Tidak valid Gagal
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40 0,4950 | Valid Tidak gagal
41 0,4471 | Valid Tidak gagal
42 0,2947 | Tidak valid Gagal

43 0,2318 | Tidak valid Gagal

44 0,3842 | Valid Tidak gagal
45 0,3700 | Valid Tidak gagal
46 0,3617 | Valid Tidak gagal
47 0,4765 | Valid Tidak gagal
48 0,3178 | Valid Tidak gagal
49 0,5004 | Valid Tidak gagal
50 0,4171 | Valid Tidak gagal
51 0,3819 | Valid Tidak gagal
52 0,4917 | Valid Tidak gagal
53 0,3611 | Valid Tidak gagal
54 0,2908 | Tidak valid Gagal

55 0,4357 | Valid | Tidak gagal

Reliabilitas Item Angket

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)
Reliability Coefficients
NofCases= 390 N of Ttems = 55

Alpha= 8937
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Indeks Kesukaran Item Tes Prestasi Belajar Matematika

No. Butir Soal | Indeks Kesukaran | Kualifikasi Indeks Kesukaran
1 0,472 Sedang
2 0,667 Mudah
3 0,5 Sedang
4 - 0,833 Mudah Sekali
5 0,75 Mudah
6 0,194 Sukar Sekali
7 0,638 Mudah
8 0,694 Mudah
9 0,5 Sedang
10 0,305 Sukar
i1 0,722 Mudah
12 0,916 Mudah Sekali
13 0,333 Sukar
14 0,75 Mudah
15 0.5 Sedang
16 0,5 Sedang
17 0,75 Mudah
18 0,75 Mudah
19 0,667 Mudah
20 0,527 Sedang
21 0,361 Sukar
22 0,361 Sukar
23 0,388 Sukar
24 0,583 Sedang
25 0,556 Sedang
26 0,583 Sedang
27 0,25 Sukar
28 0,583 Sedang
29 0,694 Mudah
30 0,694 Mudah
31 0,889 Mudah Sekali
32 0,416 Sedang
33 0,722 Mudah
34 0,556 Sedang
35 0,527 Sedang
36 0,527 Sedang
37 0,388 Sukar
38 0,75 Mudah
39 0,277 Sukar
40 1,00 Mudah Sekali
41 0,694 Mudah
42 0,333 Sukar
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43 0,416 Sedang

44 0,583 Sedang

45 0,75 Mudah
N =136

Kriteria Kualifikasi Indeks Kesukaran:

Indeks Kesukaran | Kualifikasi Indeks Kesukaran
0,81 -1,00 Mudah Sekali
0,61-0,80 Mudah
0,41 - 0,60 Sedang
(0,21 - 0,40 Sukar
0,00 -0,20 Sukar Sekali
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Indeks Diskriminasi Item Tes Prestasi Belajar Matematika

No. Item | Indeks Diskriminasi | Kualifikasi Indeks Diskriminasi

1 0,277 Kurang Membedakan

2 0,333 Kurang Membedakan

3 -0,111 Sangat Kurang Membedakan
4 -0,227 Sangat Kurang Membedakan
5 0,444 Cukup Membedakan

6 0,277 Kurang Membedakan

7 0,444 Cukup Membedakan

8 0,5 Cukup Membedakan

9 0,388 Kurang Membedakan

10 0,5 Cukup Membedakan

11 0,222 Kurang Membedakan

12 0,166 Sangat Kurang Membedakan
13 0,555 Cukup Membedakan

14 0,333 Kurang Membedakan

15 0,333 Kurang Membedakan

16 0,333 Kurang Membedakan

17 0,388 Kurang Membedakan

18 DH Cukup Membedakan

19 -0,388 Sangat Kurang Membedakan
20 0,333 Kurang Membedakan
21 0,5 Cukup Membedakan
22 0,277 Kurang Membedakan
23 0,444 Cukup Membedakan
24 -0,055 Sangat Kurang Membedakan
25 0,444 Cukup Membedakan
26 0,277 Kurang Membedakan
27 0,388 Kurang Membedakan

28 0,222 Kurang Membedakan

29 0,5 Cukup Membedakan

30 0,222 Kurang Membedakan

31 0,222 Kurang Membedakan

32 0,166 Sangat Kurang Membedakan
33 0,444 Cukup Membedakan®

34 0,333 Cukup Membedakan

35 0,5 Cukup Membedakan

36 0,5 Cukup Membedakan

37 -0,444 Sangat Kurang Membedakan
38 -0,5 Sangat Kurang Membedakan
39 0,444 Cukup Membedakan

40 0,000 Sangat Kurang Membedakan
41 0,277 Kurang Membedakan

42 -0,333 Sangat Kurang Membedakan
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43 0,277 Kurang Membedakan
44 0,277 Kurang Membedakan
45 0,388 Kurang Membedakan
N=36

NA (Jumliah Siswa Kelompok Atas) = 18
NB ( Jumlah Siswa Kelompok Bawah) = 18

Kualifikasi Indeks Diskyiminasi

Indeks Diskriminasi | Kualifikasi Indeks Diskriminas]
0,80 - 1,00 Sangat Membedakan

0,60 - 0,79 Lebih Membedakan

0,40 - 0,59 Cukup Membedakan

0,20 - 0,39 Kurang Membedakan

Negatif - 0,19 Sangat Kurang Membedakan
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ELITIAN TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perhitungan Uji Hipotesis Tentang Perbedaan Prestasi Belajar Matematika

Rata-rata skor prestasi belajar matematika siswa perempuan:

X, = 21,0357

Deviast standar skor prestasi belajar matematika siswa perempuan:
S, = 4,55

Rata-rata skor prestasi belajar matematika siswa laki-laki:

X, =20595
Deviasi standar skor prestasi belajar matematika siswa laki-laki:

S, = 4,248
Statistik Penguji:

Dengan,

, (, —1)8,2+(n, =1)5,

¢
S, = 5
n,+n -2

J“ ‘:"?ﬁysﬂ\k‘:;ﬁ
%yagat

¢ 7 (28 —1X4,55) + (42 - 1)4,248 )
o=

28 + 42 ~ 2
_ (27 X20,7025 )+ (41 Xi8 ,0455 )
68
558 9675 + 739 ,8656
- 68
_ 12988331 _ g
68
21,0357 - 20,595 _ 0,4407 _0,4407
oq 1,1 J19,1(0,0357 +0,0238 ) 4f19,1{0,0595 )
28 4
0407 0407 o,
A/1,13645 1,066
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perhitungan Uji Hipotesis
Tentang Hubungan Prestasi Belajar Matematika Dengan Gender

Penetuan Kriterig Tingkatan Prestasi Belajar Matematika

Sangat Tinggi  Jika M +1,58 < Skor
20,771 + 1,5(4,344) < Skor
20,771 + 6,516 < Skor
27,287 < Skor
Atau Sangat Tinggi Jika 27 < Skor
Jika M+ 0,58 < Skor < M +1,58
20,771 + 0,5 (4,344) < Skor < 20,771 + 1,5 (4,344)
20,771 + 2,172 < Skor < 20,771 + 6,516

22,943 < Skor < 27,287

Tinggi

Atau Tinggi Jika 23 < Skor <27
Jika M- 0,58 < Skor <M+ 0,58
20,771- 0,5 (4,344) < Skor < 20,771 + 0,5 (4,344)
20,771-2,172 < Skor <20,771+ 2,172
18,599 < Skor < 22,943

Sedang

Atau Sedang Jika 18 < Skor < 23

Rendah Jika M-1,58<Skor<M- 0,58

20,771- 1,5 (4,344) < Skor < 20,771 - 0,5 (4,344)
20,771 - 6,516 < Skor < 20,771- 2,172

14,255 < Skor <18,599

Atau Rendah Jika 14 < Skor< 18

Sangat Rendah Jika Skor <M - 1,58

Skor <20,771- 1,5 (4,344)

Skor < 20,771 - 6,516

Skor < 14,255

Atau Sangat Rendah Jika Skor < 14

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan presatasi belajar
matematika sebagai berikut:

Prestasi Belajar Mat. | Sangat Tinggi | Sedang | Rendah Sangat ! Jumlah

Perbedaan Gender Tinggi Rendah

Siswa Laki-laki 1 13 13 13 2 42

Siswa Perempuan 2 8 H 5 2 28
Jumlah 3 21 24 18 4 70
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Untuk menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel fo Fy, fo-f | (fo-£) | (fo-6)/ 1
1 1 [ 3x42=18 | -08 0,64 0,3555
70
2 13 | 21x42=12,6 04 | 0,16 0,0127
70
3 13 | 24x42=144 | -1,4 | 196 0,1361
70
4 13 | 18x42=10,8 22 1 484 0,4481
70
5 2 | 4x42 =24 0,4 BIRE. 15 0,0666
70
6 2 {3x28=12 0,8 0,64 0,5333
70
7 8 |21x28=8.4 -0,4 0,16 0,0190
70
8 11 | 24x28=9,6 1,4 1,96 0,2041
70
9 5 118x28=7,2 22 | 4,84 0,6722
70
10 2 14x28=16 0,4 0,16 0,1
70
Jumlah | 70 X* =2 5476
X2
C = 1/----~———-2
X+ N
C - 2,5476 o [23%75 | GEsT = o084
2,5476 + 70 72,5476
. C
N1-C?
0,1874 01874 01874 01874 0.1907

i Ji-(01874) T 10,0351 (09649  0,9823
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perhitungan Uji Hipotesis

Tentang Hubungan Kemampuan Penataran Matematika Dengan Gender

Penetuan Kriteria 1ingkatan Kemampuan Penalaran Matematika
Tika M +1,58 < Skor
7,0147 + 1,5(1,952) < Skor
7,0147 + 2,928 < Skor
9,9427 < Skor
Atau Sangat Tinggi Jika 10 < Skor

Sangat Tinggi

Tinggi Jika M + 0,58 < Skor < M +1,58
7,0147 +0,5 (1,952) < Skor < 7,0147 + 1,5 (1,952)
7,0147 + 0,976 < Skor < 7,0147 + 2,928
7,9907 < Skor < 9,9427
Atau Tinggi Jika 8 < Skor < 10
Sedang Jika M - 0,58 < Skor <M + 9,58
7,0147 - 0,5 (1,952) < Skor < 7,0147 + 0,5 (1,952)
7,0147-0,9762 < Skor < 7,0147 + 0,976
6,038 < Skor < 7.9907
Atau Sedang Jika 6 < Skor < 8
Rendah Jika M- 1,58 <Skor <M-0,58
7,0147 - 1,5 (1,952) < Skor < 7,0147 - 0,5 (1,952)
7,0147 - 2,928 < Skor < 7,0147-0,9762
4,0867 < Skor <6,038
Atau Rendah Jika 4 < Skor< 6
Sangat Rendah Jika Skor< M- 1,58
Skor s 7,0147 - 1,5 (1,952)
Skor< 7,0147 - 2,928
Skor < 4,0867

Atau Sangat Rendah Jika Skor < 4

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kemampuan penalaran | Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah Sangat ! Jumlah

Gender Tinggi Rendah

Siswa Laki-laki 4 13 7 13 5 42

Siswa Perempuan 3 13 7 2 28
Jumiah 7 26 10 20 7 70

153




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Untuk menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo £ fo-f, | (fo-%) | (fo- )

1 4 1 7x42=42 | -02 0,04 0,0095
70

2 13 | 26x42=15,6 | -2.6 6,76 0,4333
70

3 7 | 10x42=6 1 ] 0,1666
70

4 13 | 20x42=12 1 1 0,0833
70

5 5 | 7x42 =42 0,8 0,64 0,1523
70

6 3 | 7x28=12,8 0,2 0,04 0,0143
70

7 13 | 26x28=10,4 | -2.6 6,76 0,65
70

8 3 | 10x28=4 -1 1 0,25
70

9 7 | 20x28=8 = ] 0,125
70

10 2 | 7x28=12,8 0,8 0,64 0,2285
70

Jumlah | 70 X*=21128

2
oy
X“+N

C=\/ )28 =\/2’1128 = 40,0293 =0,1711

21128 +70 | 72,1128
C
G o e
VI-C
0,1711 01711 01711 01711

- = - = =0,1736
\/;_(09171;)2 V1-0,0203  ,f0,9707  0,9852
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perhitungan Uji Hipotesis Tentang Hubungan Kemampuan Manipulasi

Bentuk Aljabar Dengan Gender
Penetuan Kriteria Tingkatan Manipulasi Bentuk Aljabar:
Jika M +1,58 < Skor
7,014 + 1,5(2,312) < Skor
7,014 + 3,468 < Skor

10,482 < Skor
Atau Sangat Tinggi Jika 10 < Skor

Sangat Tinggi

Jika M + 0,58 < Skor < M +1,5S
7,014 40,5 (2,312) < Skor < 7,014 + 1,5 (2,312)
7,014 + 1,156 < Skor < 7,014+ 3,468

8,17 < Skor < 10,468

Tinggi

Atau Tinggi Jika 8 < Skor < 10

Sedang Jika M - 0,58 < Skor < M + 0,58
7,0147 - 0,5 (2,312) < Skor < 7,014 + 0,5 (2,312)
7,014- 1,156< Skor = 7,014 + 1,156
5,858 < Skor< 8,17
Atau Sedang Jika 6 < Skor < §
Rendah Jika M - 1,58 < Skor < M - 0,58
7,014 - 1,5 (2,312) < Skor £ 7,014 - 0,5 (2,312)
7,014 - 3,468 < Skor < 7,014-1,156
3,546 < Skor < 5,858
Atau Rendah Jika 4 < Skor< 6
Sangat Rendah Jika Skor< M~ 1,58
Skor < 7,014 - 1,5 (2,312)
Skor< 7,014 - 3,468
Skor < 3,546

Atau Sangat Rendah Jika Skor < 4

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan kemampuan penalaran

matematika sebagai berikut:

Kemampuan manipulasi | Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah Sangat | Jumlah

Gender Tinggi Rendah

Siswa Laki-laki 3 6 21 10 2 42

Siswa Perempuan 0 11 10 - 4 3 28
Jumiah 3 17 31 14 5 70

Untuk menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahulu dihitung harga Chi

kuadrat.
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Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo f, Fo-f, | {fo-&) | (fo-f)/ G
1 3 [3x42=18 1,2 1,44 0,8
70
2 6 | 17x42=10,2 472 17,64 1,7294
70
3 21 | 31x42=18,6 2.4 5,76 0.3096
70
4 10 | 14x42=8.4 1.6 2.56 0,3047
70
5 2 | 5%42 =3 -1 1 0,3333
70
6 0 3x08 = -1,2 1,44 T2
70
7 11 | 17x28=6,8 42 17,64 2,5941
70
8 10 | 31x28=12,4 | -2.4 5,76 0,4645
70
9 4 | 14x28=506 1,6 2,56 0,4571
70
10 3 | 5x28 =2 1 1 0.5
70
Jumlah | 70 X' =8.6927
X2
C = 1/—3——»%
X*“+ N
C = $,002¢ Ay 8,027 0,1104 = 0,3735
8,6927 + 70 78,6927
B C
1-C?
0,3735 03735 03735 _ 0,3735

= = = = = 0,396
Ji-(03735 ) A1-01104 0,886  0,9431
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Perhitungan Uji Hipotesis
Tentang Hubungan Kemampuan Keruangan Dengan Gender

Penetuan kriteria tingkatan kemampuan keruangan

Sangat Tinggi  Jika M +1,58 < Skor
6,771 + 1,5(2,141) < Skor
6,771 +3,2115 < Skor

9,9825 < Skor

Atau Sangat Tinggi Jika 10 < Skor

Tinggi Jika M + 0,58 < Skor s M +1,58

6,771 +0,5(2,141) < Skor < 6,771 + 1,5(2,141)

6,771 + 1,0705 < Skor £ 6,771 +3,2115
7,8415 < Skor < 9,9825

Atau Tinggi Jika 8 < Skor <10

Sedang Jika M - 0,58 <Skor s M + 0,58

6,771 - 0,5 (2,141} < Skor < 6,771 + 0,5 (2,141)

6,771~ 1,0705 < Skar £ 6,771 + 1,0705

5,7005 < Skor < 7,8415

Atau Sedang Jika 6 £ Skor <8

Rendah Jika M - 1,58 < Skor <M -0,55

6,771 - 1,5 (2,141) < Skor < 6,771- 0,5 (2,141)

6,771 - 3,2115 < Skor < 6,771 - 1,0705

3,5595 < Skor < 35,7005

Atau Rendah Jika 4 < Skor <o

Sangat Rendah Jika Skor< M- 1,35

Skor<6,771 - 1,5 (2,141)

Skor=< 6,771 -3,2115

Skor < 3,5595

Atau Sangat Rendah Jika Skor <4

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan kemampuan keruangan
sebagat berikut:

Kemampuan keruangan | Sangat | Tinggi | Sedang Rendah | Sangat | Jumiah

Gender Tinggi Rendah

Siswa Laki-laki 5 11 16 7 3 42

Siswa Perempuan 1 10 6 3 28
Jumlah 6 21 22, 15 6 70
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Untuk menghitung koefisien kcntingensi, teriebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo £, Fo-fi, | (fo- ) | (fo - £)¥/ &

] 5 |6x42=36 1,4 1,96 0,5444
70

2 11 | 21x42=12,6 | -16 2,56 0,2031
70

3 16 | 22x42=13,2 | 2.8 7,84 0,5939
70

4 7 | 15x42=9 = 4 0,4444
70

5 3 | 6x42 =36 -0,6 0,36 0,1
70

6 1 |6x28=24 | -14 1,96 0,8166
70

7 10 | 21x28=8,4 1,6 2,56 0,3047
70

8 6 |22x28=838 -2,8 7,84 0,8909
70

9 8 | 15x28=6 % 4 0,6666
70

10 3 | 6x28 =24 0,6 0,36 0,15
70

Jumlah | 70 X =47146

X2
C =\
X"+ N

Co | %7146 _ 47146 (5 5e3T = 02512
47146 + 70 \ 74,7146

C

ST

-

0,2512 0,2512 0,2512  0,2512

9= Ji-(0,2512) T 1200631 J0,9369 09679

= 0,2595
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Penetuan kriteria tingkatan interaksi belajar-mengajar matematika

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sangat

Tinggi

Perhitungan Uji Hipotesis
Tentang Hubungan Interaksi Belajar-Mengajar Matematika Dengan Gender

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat

Rendah

Jika 3,5 <M < 4,45

Jika 4,45 <M
Atau Jika 71 < skor

Atau Jika 56 <skor=< 71

Jika2,5<M <3,

Atau Jika 40 < skor < §6

Jika 1,5S <M< 2,5

Atau Jika 24 < skor < 40
Jika M= 1,55

Atau Jika skor < 24

Keterangan : M = Skor yang diperoleh dibagi banyaknya item.

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan interaksi belajar-

mengajar matematika sebagai berikut;

Kemampuan manipulasi | Sangat Tinggi | Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah
Gender Tinggi Rendah
Siswa Laki-laki 2 28 12 0 0 42
Siswa Perempuan 1 20 7 0 0 28
Jumlah 3 48 19 0 0 70

Untuk menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo £, Fo-f, | (fo-£)" | (fo- )% §

1 2 13x42=18 0,2 0,04 0,0222
70

2 28 | 48x42= 0,8 | 064 0,0222
28,8
70

3 12 | 19x42=11,4 0,6 | 036 0,0315
70

4 0 | 0x42=0 0 0 0
70

5 0 | Ox42=20 0 0 0
70

6 1 |3x28=1.2 -0.2 0,04 0,0333
70

7 20 | 48x28=192 0.8 0,64 0,0333
70
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8 7 | 19x28=7,6 0.6 0,36 0,0473
70
9 0 | 0x28=0 0 0 0
70
10 0 | Ox28 =0 0 0 0
70
Jumlah | 70 X* = 10,1898

2
0=
X°+N

co [ 0188 _ JOI8B _ 5emT - 0,052
01889 +70 | 70,1898

_ A
1"

¢ =

jo 002 0052 009 o4
Ji(Gos)? 1-00027 09973
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Perhiturgan Uji Hipotesis
Tentang Hubungan Sikap Siswa Terhadap Matematika Dengan Gender

Penentuan kriteria tingkalan sikap siswa terhaday marematifa

Sangat Tinggi Jika4,45 <M
Atau Jika 102 < skor
Tinggi Jika3,5<M=<445
Atau Jika 80 < skor < 102
Sedang Jika25<M 3,5
Atau Jika 57 < skor < 80
Rendah Jka 1,55<M< 2.5
Atau Jika 35 < skor < 57
Sangat Rendah Jika M< 1,55
Atau Jika skor < 35

Keterangan : M = Skor yang diperoleh dibagi banyaknya item.

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan sikap siswa terhadap
matematika sebagai berikut:

Sikap | Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah
Gender Tinggi Rendah
Siswa Laki-laki 1 30 10 1 0 42
Siswa Perempuan 4 20 4 0 0 28
Jumlah 5 50 14 1 0 70

Untuk menghitung koefisien kontingensi, tertebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo £, Fo-§ | (fo- ) | (fo-£)

1 1 3x42=3 Y 4 1,3333
70

2 30 | 50x42=30 0 0 0
70

3 10 | 14x42=8,4 1,6 | 2,56 0,3047
70

4 1| 1%42=06 04 | 0,16 0,2666
70

5 0 | 0x42=0 0 0 0
70

6 4 | 5x28=2 2 4 2
70

7 20 | 50%28=20 0 0 0
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

70
8 4 114x28=56 | -1,6 | 2,56 0,4571
70
9 0 | 0x28=0 0 0 0
70
10 0 | 1x28=0,4 -0,4 0,16 0,4
70
| Jumlah | 70 X*=47617

2
oy
X"+ N

(_7:\/ 4,7617 m\/M=1/O,0637 = 0,2523

4,7617 + 70 74,7617
C 0,2523 0,2523  0,2523

¥ JioC®  J1-0.0637 Jo.o36 0,976

= 0,2607
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Perhitungan Uji Hipotesis
Tentang Hubungan Minat Siswa Terhadap Matematika Dengan Gender

Penefuan kriteria tingkatan minat siswa terhadap matematika

Sangat Tinggi Jika 4,45 <M
Atau Jika 71 < skor
Tinggt Jika 3,5 <M <445
Atau Jika 56 < skor < 71
Sedang Jika2,5<M <35
Atau Jika 40 < skor < 56
Rendah Jika1,55<M<g 25
Atau Jika 24 < skor <40
Sangat Rendah Jika M < 1,55

Atau Jika skor <24
Keterangan : M = Skor yang diperoleh dibagi banyaknya item.

Berdasarkan Kriteria Diatas diperoleh distribusi tingkatan minat siswa terhadap
matematika sebagai berikut:

Minat | Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah | Sangat | Jumlah
Gender Tinggi Rendah
Siswa Laki-laki 0 12 27 3 0 42
Siswa Perempuan 0 7 18 3 0 28
Jumiah 0 19 45 6 0 70

Untuk menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahulu dihitung harga Chi
kuadrat.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Harga Chi Kuadrat

Sel Fo , Fo- 1§, | (fo-£) | (fo - £)"/ &

1 0 [ 0x42=0 0 0 0
70

2 12 | 19x42=11,4 | 06 036 | 0,0315
70

3 27 | 45x42=27 0 0 0
70

4 3 | 6%42=36 0,6 | 0,36 0,1

: 70

5 0 | 0x42=0 0 0 0
70

6 0O [ 0x28=0 0 0 0

163



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

70
7 7 | 19x28=7,6 0,6 | 36 0,0473
70 e
8 45x28=18 o | o 0
18 | 70
9 3 | 6x28=24 0,6 | 836 0,15
. -
10 0 |ox28=04 | 0 B 0
70 |
| Jumlah | 70 X' =0,3288

2
c- J:Z:
X+ N
oo [ 03288 03288 _ 1300467 =0,0683
03288 +70 | 70,3288

¢=—=
v1-C?
00683  _ 0,0683 . D,0683

() Ji- (o683 )b +/0,99533 "0,9976

= 0,0684
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Untuk Suatu Ytem Tes Prestasi Belajar M

Kemampuan Penalaran Matematika
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Aatematila

No. Butir Soal | Siswa Perempuan (%) | Siswa Laki-lak; (%

1 ' 75 643
7 75 78,6
9 214 21,4
10 71,4 78.6
13 60,7 57,1
I5 53,6 69
21 25 19
25 42.9 42,9
30 92,9 952 :}
41 71,4 42,9
42 46,4 28,6 :
44 53,6 42,9

I 45 35,7 452

Kemampuan Manipulasi Bentuk Aljabar

| No. Butir Soal Siswa Perempuan (%) | Siswa Laki-laki (%) *!

y) 71,4 57,1
5 50 45,2
6 67,9 45,2
1] 82,1 90,5
12 32,1 40,5
14 42,9 ES N
16 64,3 66.7
17 53,6 452
18 429 57,1
22 32,1 28,6
23 25 33,3
28 429 31

32 39,3 52,4
34 75 595
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Kemampuan Keruangan

No. Butir Soal | Siswa Perempuan (%) | Siswa Laki-laki (%)
8 64,3 54,8
20 25 38,1
26 143 21,4
27 : 50 47,6
29 75 76,2
31 53,6 ‘ 42,9
33 57,1 5 76,2
35 17,9 28,6
36 64,3 69
38 ' 82,1 73,8
39 28.6 26,2
40 85,7 88,1
43 42,9 452

166



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Prosentase Jawaban Untuk Suatu Item Angket

No.ltem Siswa Pilihan Jawaban B
I 2 3 4 5
1 Laki-Laki (%) |0 10,7 1321 1321 |25
Perempuan (%) |24 [48 1214150 214
2 Laki-Laki (%) 3,6 [i79 [32,1 25 214
Perempuan (%) | 7,1 14,8 [214[452 214
3 Laki-Laki (%) | 0O 3.6 1464 (429 | 7.1
Perempuan (%) | 0 7,1 12381524 1167
4 Laki-Laki (%) |0 36 (357286 321
Perempuan (%) | 0 7,0 1258 (3524 1167
5 Laki-laki (%) 17,1 1357 14641107 |0
Perempuan (%) [ 2,4 38,1 [548 |48 0
6 Laki-Laki (%) |3,6 [143 | 53,6 |21.4 | 7.1
Perempuan (%) 124 |95 {50 19 19
7 Laki-Laki (%) |0 36 13211393 |25
Perempuan (%) | 0 24 [357 1405 1214
8 Laki-Laki (%) |0 0 7,1 464 @464
Perempuan (%) | 0 0 16,7 1476 357
9 Laki-Laki (%) |0 0 32,1 132,1 1357
Perempuan (%) | 0 48 13571476 1119
10 Laki-Laki (%) |71 13,6 |179 [357 35,7
Perempuan (%) | 0 24 22 1337 (22
11 Laki-Laki (%) {36 | L), 3 | BTN
Perempuan (%) | 0 24 15481286 143
12 Laki-Laki (%) |0 143 3571286 1214
Perempuan (%) | 7.1 24 1357131 23,8
13 | Laki-Laki (%6) |0 0 143 1321 1536
Perempuan (%) | 4,8 | 7,1 28,6 | 23,8 357
14 Laki-Laki (%) {0 36 4291321 |214
Perempuan (%) | 2.4 11,9 13571286 214
15 | Laki-Laki (%) [3.6 |10,7 1357 [32.1 | 17.9
Perempuan (%) | 0 48 1429 (452 171
16 Laki-Laki (%) |0 3,6 13,6 1286 ;643
Perempuan (%) | 0 G 11,9 147,6 40,6 |
17 | Laki-Laki (%) |0 10,7 | 7.1 {464 357
Perempuan (%) |24 |48 [214 35,7 1357
18 Laki-Laki (%) 10 71 150 1286 1143
Perempuan (%) | 4,8 7,1 560 1238 1143
19 | Laki-Laki (%) |0 10,7 21,4 53,6 | 143
Perempuan (%) | 0 0 33,3 |50 16,7
20 | Laki-Laki(%) |71 [17,9 |393]17.9 |17.0
Perempuan (%) | 7,1 19 3331357 148
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21 | Laki-Laki (%) |0 36 [21,4 (607 |143
Perempuan (%) | 2,4 148 1333 [405 |19
22 Laki-Laki (%) |0 0 10,7 1393 | 50
Perempuan (%) | 0 24 12141452 |31
23 | Laki-Laki (%) 13,6 13,6 |17.9]35.7 |393
Perempuan (%) [ 24 |71 |19 |548 |16,7
24 | Laki-Laki(%) [3.6 136 |143 464 |32.1
Perempuan (%) | 0 48 1357452 {143
25 Laki-Laki (%) 36 11791321 |464
Perempuan (%) 0 31 35,7 1333
26 Laki-Laki (%) 36 12141321 1429
Perempuan (%) 0 333 138,1 1286
27 | Laki-Laki (%) 10,7 [ 14,3 [42,9 32,1
Perempuan (%) | 7,1 [9,5 |16,7 |357 |31
28 Laki-Laki (%) 0 179 71,4 | 10,7
Perempuan (%) 143 1643 |19
29 Laki-Laki (%) 7.1 10,7 | 57,1 | 25
Perempuan (%) 24 |48 (619 |31
30 | Laki-Laki (%) 10,7 | 143 160,7 | 143
Perempuan (%) 24 123,850 16,7
31 Laki-Laki (%)

Perempuan (%)

o

\u

r
—

36 |214 [464 286
24 171 1524 357

> 3

NiC(o|c|owid g oloicio
o
o

I

32 Laki-Laki (%) |0 143 11431393 1321
Perempuan (%) {24 171 [31 [429 |16)7
33 | laki-Laki(%) |71 |71 |71 |429 |35.7
Perempuan (%) {24 |24 11,9 | 476 | 357

34 | Laki-Laki (%) | 179 |21.4 | 28,6 |25 | 7.1

Perempuan (%) 12,4 [ 167 1262 {476 |71
35 Laki-Laki (%) |0 179 (143 (464 |214
Perempuan (%) 12,4 195 195 |643 | 14,3

36 Laki-Laki (%) |10,7 [ 214 [21,4 |32.1 |14.3
Perempuan (%) 19,5 | 7,1 [50 {286 |46
37 Laki-Laki (%) | 7.1 10,7 {321 1464 |3,6
Perempuan (%) 124 9,5 13811476 |24
38 Laki-Laki (%) |0 36 |36 [464 |464
Perempuan (%) [ 2,4 19,5 262|429 |19
39 Laki-Laki (%) |0 143 |0 464 3973
Perempuan (%) | 7,1 | 7,1 19 524 1143
40 Laki-Laki (%) [3,6 136 136 1679 214
Perempuan (%) | 7,1 | 0 7,1 1548 |31
41 Laki-Laki (%) 13,6 1143 |25 [429 | 143
Perempuan (%) | 7.1 48 143 [524 1214
42 Laki-Laki (%) |0 0 393 | 50 10,7
Perempuan (%) | 2.4 7.1 3571429 119
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43 Laki-Laki (%) [7,1 [107 [42.9 [321 |71
Perempuan (%) 124 148 {475 |31 14,3
44 Laki-Laki (%) 3.6 7,1 42,5 1429 3.6
Perempuan (%) 148 |95 1333|476 4.8
45 Laki-Laki (%) | 21,4 1143 1464 [179 |0
Perempuan (%) | 16,7 | 23,8 | 54,8 | 4.8 0
46 | Laki-Laki (%) [ 60,7 [ 17,9 [ 143 |3.6 |36
Perempuan (%) | 31 35,7 286 (24 1.4
47 | Laki-Laki (%) 3.6 | 14,3 [53,6 | 143 | 143
Perempuan (%) | 4,8 16,7 1571 {167 148
43 | Laki-Laki (%) | O 10,7 [ 10,7 [50 286
Perempuan (%) |48 |0 11,8 | 57,1 | 26,2
49 Laki-Laki (%) 13,6 |0 S0 357 1107
Perempuan (%) | 4,8 124 1452405 | 7.1
50 Laki-Laki (%) | 7.1 37,1 1321 13,6 0
Perempuan (%) | 7.1 19 69 |48 0
51 Laki-Laki (%) [3,6 |36 {71 [60,7 |25
Perempuan (%) | 48 |48 |23.8 476 |19

52 Laki-Laki (%) |71 |71 14,3 1429 1286 |
Perempuan (%) | 0 48 1262 429 1262
53 | Laki-Laki (%) ]10,7 1393 [393 | 10.7 |0
Perempuan (%) | 9,5 262 |59,5 | 4.8 0
54 | Laki-Laki (%) |0 0 46,4 135,7 1179
Perempuan (%) | 0 11,9 | 31 28,6 | 286
55 | Laki-Laki (%) |[21,6 1464 125 |71 10
Perempuan{®) | 11,9 | 31 452 165 2.4
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